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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas
dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”(QS. An-Nisa:29)"

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka
ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun
tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Tetap berjuang ya!”

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat.
Terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses
yang berbeda.

PERCAY A PROSES itu yang paling penting karena Allah telah mempersiapkan
hal baik dibalik kata Proses yang kamu anggap Rumit”

(Edwar satria)

* Al-Qur’an,4:29
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ABSTRAK

Adnin Isrofiatul Hasanah, 2025: Pengaruh Likuiditas (LDR) dan Kredit Macet
(NPL) Terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Konvensional Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2022

Kata Kunci : Likuiditas (LDR), Kredit Macet (NPL), Profitabilitas

(ROA), Bursa Efek Indonesia (BEI)

Sebagai lembaga keuangan, bank memiliki fungsi utama mengumpulkan
dana dari masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali melalui pemberian
kredit. Dari kegiatan utamanya bank memperoleh keuntungan. Keuntungan yang
diperoleh tentunya sangat diharapkan peningkatannya, agar kelangsungan
(kontinuitas) usaha bank dapat terus berjalan. Bank konvensional menggunakan
dua metode untuk menghasilkan keuntungan dan harga pelanggan. Pertama,
spread-based yaitu menetapkan bunga sebagai harga jual deposito berjangka.
Kedua, fee based yaitu penerapan berbagai biaya seperti biaya administrasi,
retribusi dan sewa. Bank termasuk kedalam golongan perusahaan karena
kegiatannya tidak lepas dari mencari income (laba).

Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Apakah
Likuiditas (LDR) berpengaruh positif terhadap Profitabilitas (ROA). 2) Apakah
Kredit Macet (NPL) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA). 3)
Apakah Likuditas (LDR) dan Kredit Macet (NPL) berpengaruh secara simultan
terhadap profitabilitas (ROA).

Tujuan dilaksanakannya penelitinan ini yaitu 1) untuk menganalisis
pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap profitabilitas (ROA) secara signifikan. 2)
untuk menganalisis pengaruh Kredit Macet (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA)
secara signifikan. 3) untuk menganalisis pengaruh Likuiditas (LDR) dan Kredit
Macet (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA) secara simultan.

Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan korelasi (koresonal), yang difokuskan untuk mengetahui hubungan
dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Metode analisis yang dipakai
yaitu analisis linier berganda dengan pengolahan data melalui program SPSS versi
25. Populasi penelitian mencackup seluruh bank umum konvesional di indonesia
yang terregistrasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015-2022. Sampel
ditentukan melalui metode purposive sampling berdasarkan ketentuan bank yang
menyajikan laporan keuangan secara lengkap selama periode tersebut. Sampel
penelitian terdiri 14 bank umum konvensional. Adapun data penelitian bersumber
dari data sekunder yang diperoleh dari masing-masing website bank umum
konvensional yang tercantum di BEI pada periode tersebut.

Penelitian tersebut memperoleh kesimpulan : (1) Likuiditas (LDR)
berpengaruh positif terhadap Profitabilitas (ROA), (2) kredit Macet (NPL)
berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas (ROA), (3) Likuiditas (LDR) dan
Kredit Macet (NPL) secara simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu
Profitabilitas (ROA).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor perbankan memiliki peranan yang sangat vital dalam menunjang
perekonomian nasional karena berfungsi sebagai intermediasi keuangan yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit kepada sektor-sektor produktif.
Keberhasilan bank dalam menjalankan perannya tersebut akan berpengaruh
langsung terhadap akselerasi pembangunan ekonomi, peningkatan investasi,
serta stabilitas sistem keuangan dalam suatu negara. Oleh karena itu, bank
dituntut untuk menjaga tingkat kesehatan dan kinerja keuangannya agar tetap
mampu menjalankan fungsi intermediasinya secara optimal.*

Bank merupakan lembaga keuangan yang berfungsi mengumpulkan dana
dari masyarakat dan kemudian mengalokasikannya kembali melalui bentuk
kredit. Dari kegiatan utamanya bank memperoleh keuntungan. Keuntungan
yang diperolen tentunya sangat diharapkan peningkatannya. Agar
kelangsungan (kontinuitas) usaha bank terus Dberjalan. Oleh karenanya
diperlukan sebuah instrumen untuk mengukur kemampuan bank dalam
memperoleh laba. ?

Berdasarkan UU No0.10 Tahun 1998 tentang 1998 tentang perbankan,

bank didefinisikan sebagai badan usaha mengumpulkan dana masyarakat

! Kasmir, Manajemen Perbankan, Ed.Revisi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2021),
him.12-15

2 Suprayitno dan Marpaung, “Analisis Peran Intermediasi Bank dalam Stabilitas Ekonom
Nasional ”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, V0.25, no.1 (2020), him.45.



melalui simpanan kemudian mengalokasikannya kembali melalui kredit
maupun bentuk lainnya untuk mendorong peningkatan kesejahteraan rakyat.’

Sehat tidaknya Kkinerja keuangan bank dapat dilihat melalui kinerja
profitabilitas suatu bank tersebut. Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari
beberapa indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan
bank yang bersangkutan. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba selama periode tertentu.

Profitabilitas merupakan indikator yang paling penting untuk mengukur
kinerja suatu bank. Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return On
Asset (ROA) yang lebih memfokuskan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh earning dalam kegiatan operasi gabungan dengan memanfatkan
aktiva yang dimilikinya. Sehingga dalam penelitian ini ROA digunakan
sebagai ukuran kinerja perbankan. Tujuan utama operasional bank adalah
mencapai tingkat profitabilitas yang maksimal. Semakin besar ROA suatu
bank. Semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.”

Menganalisis dan menilai posisi keuangan, kemajuan-kemajuan serta
potensi dimasa mendatang, faktor utama yang pada umumnya mendapatkan
perhatian oleh para analis adalah: (1) Likuiditas, yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus

segera dipenuhi dalam jangka pendek atau pada saat jatuh tempo. (2)

¥ Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang No.7
Tahun 1992 tentang perbankan, pasal 1

* Indah  Sari, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Kesehatan Bank”(Skripsi,
Universitas Indonesia, 2018), hal.35.

> Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2009), h.118



Solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua semua
kewajibannya, baik jangka pendek ataupun jangka panjang, apabila perusahaan
tersebut dilikuidasi, dan (3) profitabilitas, yang menunjukkan kemampuan
perusahaaan untuk menghasilkan laba dalam periode tertentu.

Tingkat kesehatan bank adalah penilaian atas suatu kondisi laporan
keuangan bank pada periode dan saat tertentu sesuai dengan standar Bank
Indonesia. Untuk menilai kesehatan suatu bank dapat diukur dengan berbagai
metode. Penilaian kesehatan akan berpengaruh terhadap kemampuan bank dan
loyalitas nasabah terhadap bank yang bersangkutan. Salah satu alat untuk
mengukur kesehatan bank adalah dengan 5 aspek, yaitu Capital, Assets,
Management, Earning, Liquidity. Aspek-aspek tersebut kemudian dinilai
dengan menggunakan rasio keuangan sehingga dapat menilai kondisi keungan
perusahaan perbankan. Aspek Capital (permodalan) dapat dinilai melalui
Capital Adequacy Ratio (CAR), Aspek Asset dinilai dengan Non Perfoming
Loan (NPL), aspek Earning meliputi Return On Asset (ROA), Net Interest
Margin (NIM) dan BOPO, sedangkan aspek likuiditas meliputi Return On
Asset (LDR).

Rasio LDR merupakan perbandingan antara total kredit yang diberikan
dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. LDR
akan menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak
ketiga yang dihimpun oleh bank bersangkutan. Sedangkan NPL adalah rasio

yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam

® Munawir, Analisis Informasi Keuangan (Yogyakarta:Liberty, 2002), h.56



mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank.

Risiko kredit yang diterima oleh bank merupkan salah satu resiko usaha
bank, yang diakibatkan dari ketidakpastian dalam pengembaliannya atau yang
diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali kredit yang di berikan oleh pihak
bank kepada debitur. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin besar dan
menyebabkan kerugian, sebaliknya jika semakin rendah NPL maka laba atau
profitabilitas bank tersebut akan semakin meningkat.

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan ukuran kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. LDR
menunjukka tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga
yang dihimpun bank. Batas aman LDR suatu bank secara umum sekitar 78-
100%.

Besar kecilnya rasio LDR suatu bank akan mempengaruhi profitabilitas
bank tersebut. Semakin besar jumlah dana yang disalurkan kepada nasabah
dalam bentuk kredit maka jumlah dana yang menganggur berkurang dan
penghasilan bunga yang diperolen akan meningkat. Hal ini tentunya akan
meningkatkan LDR sehinga profitabilitas bank juga meningkat.

Alasan memilih LDR sebagai indikator karena masalah yang sering
dialami oleh industri perbankan adalah terjadinya kesenjangan tidak seimbang
menimbulkan tidak efisiennya dalam mengelola risiko yang mengakibatkan
pinjaman yang kurang memadai sehingga dapat menurunkan kinerja keuangan.

Pinjaman bermasalah ini dapat menjadi penyebab masalah likuiditas. Apabila



bank melakukan penyaluran dana secara optimal akan sangat menguntungkan,
namun disisi lain penyaluran dana tersebut memungkinkan terjadinya resiko
apabila nasabah tidak dapat mengembalikan dana yang dipinjamnya atau bisa
sewaktu-waktu nasabah menarik dananya.’

Non Performing Loan (NPL) adalah rasio keuangan yang
mengindikasikan risiko kredit pada bank. Rasio ini mengacu pada pinjaman
yang bermasalah dalam pelunasan atau yang dikenal sebagai kredit macet.
Peningkatan nilai NPL mencerminkan bertambahnya kredit macet yang dapat
menimbulkan kerugian bank.?

Risiko kredit terjadi pada saat masyarakat yang diberikan pinjaman gagal
membayar angsuran hutangnya. Demi menilai risiko kredit bank digunakan
Non Perfoming Loan (NPL) sebagai rasio yang menghitung persentase
terjadinya kegagalan kredit. NPL berkaitan dengan keseluruhan kredit yang
diberi bank kepada masyarakat, hingga dapat menentukan manajemen dalam
hal mengendalikan permasalahan kredit yang terjadi. Sehubungan dengan hal
tersebut, Rivai dan Arviyan mengungkapkan kualitas yang baik pinjaman bank
sangat tergantung pada keadaan dan kepatuhan nasabah pinjaman saat
memenuhi kewajiban, angsuran dan melunasi pinjaman. Oleh karena itu, faktor
utama yang mempengaruhi kualitas pinjaman meliputi ketetapan waktu
membayar angsuran hingga pelunasan. Kemungkinan suatu bank bermasalah

akan terjadi apabila rasio NPL semakin tinggi, hal ini menunjukkan kualitas

! Fajari S dan Sunarto, “Pengaruh CAR, LDR, NPL, BOPO terhadap Profitabilitas Bank
(Studi Kasus Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015)”,
Jurnal Universitas Stikubank (2017)

® Taswan, Manajemen perbankan: konsep, Teknik dan Aplikasi, (Yogyakarta: UPP
SDTIM YKPN, 2010), hal. 312.



pinjaman bank menjadi lebih buruk. Tentunya dapat berakibat meningkatnya
jumlah kredit bermasalah. Pinjaman bermasalah terjadi apabila masuk dalam
kolektabilitas 3,4,5, yang artinya kondisi pinjaman kurang lancar, diragukan,
dan macet. Bl menetapkan bahwa bank dikatakan tidak sehat apabila NPL >
5%.°

Pada Tabel 1.1 ditampilkan data perkembangan rata-rata rasio ROA,
LDR, dan NPL untuk bank umum konvensional di Indonesia periode 2015-
2022.

Tabel 1.1

Rata-rata Rasio ROA, LDR dan NPL pada Bank
Umum Konvensional di Indonesia Periode 2015-2022

Rasio| 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
(%)
ROA | 197 | 248 | 228 |193 |167 (124 |251 {195
LDR | 83,98/83,26 | 84,5 |87,81 88,22 |82,70 | 73,74 |81,14
NPL | 2,81 | 3,01 | 3,15 |3,12 (3,88 |4,74 |3,69 |2,90

Sumber: Laporan keuangan masing-masing perbankan (annual report)

Mengacu pada Tabel 1.1 mengambarkan hasil bahwa rata-rata
Profitabilitas (ROA) selama 2015-2022 memncerminkan adanya fluktuasi.
Nilai tertinggi tercatat pada tahun 2021 yaitu 2,51% sementara nilai terendah
pada tahun 2020 yaitu 1,24% yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh

dampak pandemi covid-19 terhadap kinerja aset.

° Pinasti W.F,” Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO), Non Perfoming Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), dan
Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Profitabilitas Bank Umum Periode 2011-2015”, Jurnal
Nominal, Vol.VII No. 1 (2018).



Rasio Likuiditas (LDR) mengukur kemampuan bank memenuhi
permintaan kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga yang dihimpun.
Semakin tinggi LDR semakin ketat likuiditas bank. Puncak tertinggi terjadi
pada tahun 2019 yaitu 88,22% sementara nilai terendah terjadi pada tahun 2021
yaitu 73,74%. NPL mengukur Proporsi kerdit macet terhadap total kredit yang
disalurkan. Semakin tinggi NPL semakin tinggi risiko kredit bank. NPL
menunjukkan tren kenaikan dari 2015 hingga puncaknya pada 2020 kemudian
diikuti penurunan. Puncak tertinggi nilai tercatat pada tahun 2020 yaitu 4,74%
sementara nilai terendah terjadi pada tahun 2015 yaitu 2,81%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anjelika Bella Cantika
Pengaruh Non Perfoming Loan (NPL) dan Loan to Deposito Ratio (LDR)
terhadap Return On Asset (ROA) Pada perusahaan perbankan yang tercatat
oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) menghasilkan bahwa kriteria NPL serta
LDR mempunyai dampak besar terhadap profitabilitas bank yang
ditampilkan BEL.'® Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh | Made Kelvin
Indra Setiawan Bank berperan sebagai lembaga keuangan yang mengumpulkan
dana serta mengalokasikan kembali kepada masyarakat. Hasil penelitianya
menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berdampak signifikan
terhadap Return On Asset (ROA) sedangkan Non Perfoming Loan (NPL)

berdampak negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA).™

10 Anjelika Bella Cantika, “The Influence of Non-Performing Loan (NPL and Loan To

Deposit Ratio (LDR) on ROA in Banking Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange
Period 2018-2022", International Journal of Scientific Multidiciplinary Researh, Vol. 2, No. 7
(2024), hal.889-904.

1 I Made kelvin Indra Setiawan, “The Effect of LDR, NPL, and NIM on Profitability in

Conventional Commercial Banks on IDX”, International Journal of Asian Bussiness and



Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun bank berhasil menghimpun
dana dan menyalurkannya melalui kredit (tingginya LDR), jika kualitas kredit
buruk (tingginya NPL), maka akan berdampak negatif terhadap laba yang
diperoleh, yang akhirnya menurunkan ROA. Sebaliknya, dengan manajemen
risiko kredit yang baik, NPL bisa ditekan, dan LDR dapat digunakan secara
efisien untuk meningkatkan profitabilitas.> Berdasarkan data historis, terlihat
bahwa pada tahun-tahun tertentu, beberapa bank dengan LDR tinggi justru
mengalami penurunan ROA karena peningkatan NPL. Ini menandakan adanya
hubungan kompleks antara LDR, NPL dan ROA yang perlu diteliti lebih lanjut,
terutama dalam konteks bank umum konvensional yang tercatat oleh BEI
sebagai representasi bank-bank besar di indonesia.

Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian untuk menganalisis
Bagaimana Pengaruh Likuiditas (LDR) dan Kredit Macet (NPL) terhadap
Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Konvensional yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2022. Penelitian ini diharapkan
dapat memberi konstribusi dalam pengambilan kebijakan strategis oleh
manajemen bank dan regulator dalam menjaga stabilitas dan kinerja sektor
perbankan nasional.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah Likuiditas (LDR) berpengaruh positif terhadap Profitabilitas

(ROA)?

Management, Vol. 3 No. 4 (2024), hal. 541-556.

'2 Purjo Gunarso, Any Rustia Dewi dan Nathalia Ayu Candrawati, “Pengaruh CAR, NPL
dan LDR terhadap ROA pada Bank BUMN yang Go Publik di Indonesia,” Jurnal Akuntansi
Manajemen Madani, VVol. 9, No. 1 (2023).



2. Apakah Kredit macet (NPL) berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas
(ROA)?
3. Apakah Likuiditas (LDR) dan Kredit macet (NPL) berpengaruh
secara simultan terhadap Profitabilitas (ROA)?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap
Profitabilitas (ROA) secara signifikan.
2. Untuk menganalisis pengaruh Kredit Macet (NPL) terhadap
Profitabilitas (ROA) secara signifikan.
3. Untuk menganalisis pengaruh Likuiditas (LDR) dan Kredit Macet (NPL)
terhadap Profitabilitas (ROA) secara simultan.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian meluputi kegunaan yang diperoleh dari hasil
penelitian yang dilakukan. Ada 3 manfaat yang dijabarkan yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan melalui penelitian ini dapat menghasilkan manfaat bagi
pengembangan  ilmu  ekonomi  serta  mendukung  sekaligus
menyempurnakan teori terkait kinerja keuangan perusahaan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Diharapkan melalui penelitian ini dapat menghasilkan cakrawala
mengenai kinerja perbankan terkait profitabilitas dan faktor-faktor

yang mempengaruhinya, serta belajar mengaplikasikan antara
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konsep-konsep yang dipelajari selama perkuliahan dalam situasi yang
nyata.
b. Bagi perusahaan
Diharapkan sebagai sarana informasi beserta evaluasi pada
penyebab naik turunnya kinerja keuangan yang dialami perusahaan
hingga diperoleh manfaat meningkatkan kinerja.
c. Bagi Akademik dan Pembaca
Diharapkan penelitian yang sudah dilakukan ini sebagai
pelengkap khazanah yang mengkaji terkait kinerja keuangan dengan
memperhatikan variabel dan hubunganya dengan teori terkait dengan
digunakan secara tepat. Serta mampu berkontribusi pada penelitian
yang akan datang dan memperkuat penelitian sebelumnya.
E. Ruang Ligkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan aspek atau objek yang mempunyai
berbagai macam karakteristik, yang sudah dipilih secara spesifik dari
peneliti untuk dianalisi dan dari hasilnya bisa disimpulkan temuan
penelitian.®* Penelitian ini membedakan variabel menjadi dua Kkategori
yaitu variabel independen (X) yang bersifat bebas dan variabel dependen

(YY) yang bersifat terikat, dengan uraian sebagai berikut:

3 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ™ (Bandung: Alfabeta,
2017), 38.
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a. Variabel Independen (X)

Variabel Independen atau variabel bebas didefinisikan sebagai
variabel memengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan
pada variabel dependen.’* Dalam penelitian ini menetapkan
Likuiditas/LDR (X1) dan Kredit Macet/NPL (X2) sebagai variabel
independen.

b. Variabel Dependen ()

Variabel dependen (YY) merupakan variabel yang nilai atau
kondisinya bergantung pada variabel independen (X), sehingga
perubahan pada variabel bebas akan mempengaruhi vaariabel terikat.™
Pada penelitian ini variabel terikat adalah Profitabilitas (ROA) yang
dilambangkan dengan ().

2. Indikator Variabel
Jika variabel penelitian telah ditentukan, tahap selanjutnya ialah
memaparkan indikator penelitian yang menjadi acuan pembuktian

variabel. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Tabel 1.2
Variabel dan Indikator Penelitian
VARIABEL INDIKATOR REF
Variabel Independen (X) | LDR = (Kredit : Dana | SEBI No. 13/24/DPNP
Kredit Yang Diberikan Pihak Ketiga ) X 100% tahun 2011
(Loan to Deposit Ratio /
LDR) (X1)

4 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alfabeta,
2017), 39.

15 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ™ (Bandung: Alfabeta,
2017), 39.
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VARIABEL INDIKATOR REF
Kredit Macet (Non NPL = (Kredit Macet | SEBI No. 13/24/DPNP
Perfoming Loan / NPL) : Total Kredit) X tahun 2011
(X2) 100%
Variabel Dependen (Y) ROA = (Laba Bersih | SEBI No. 13/24/DPNP
Kinerja Keuangan (Return : Total Asset ) X tahun 2011
On Asset / ROA) (Y) 100%

Sumber: Dokumentasi 2022
F. Definisi Operasional

Istilah-istilah yang terdapat dalam definisi ini merupakan konsep penting
yang menjadi pusat penelitian sesuai judul. Penjabaran istilah ini bertujuan
untuk memperjelas makna dan mempermudah pemahaman bagi pembaca.
Berikut penjabaran istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian:

1. Likuiditas (LDR)

Likuiditas (LDR) merupakan indikator keuangan yang menilai sejauh
mana bank mampu menyalurkan dana yang dihimpun dari nasabah kepada
debitur.!® Rasio ini dipakai untuk melihat kemampuan bank menangani
likuiditas sekaligus risiko. Nilai LDR yang tinggi menunjukkan
kemampuan bank yang besar dalam menyalurkan dana, tetapi juga disertai
dengan peningkatan risiko.

2. Kredit Macet (NPL)

Kredit Macet (NPL) merujuk pada pinjaman yang tidak dapat dibayar
kembali oleh debitur sesuai ketentuan yang sudah disetujui.’’ NPL
berpotensi menimbulkan kerugian untuk bank karena pembayaran bunga

dan pokok pinjaman tidak tercapai. Oleh sebab itu, bank perlu menerapkan

1° Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal. 225.
" Evelin Angelia Simanjuntak dkk., “dnalisis Non Performing loan Terhadap Capital
Adequacy Ratio Pada PT BCA TBK”, Jurnal Akuntansi kompetif, Vol. 8, No. 1 (2025), hal. 3.
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strategi pengelolaan risiko yang tepat untuk mengendalikan NPL.'
3. Profitabilitas (ROA)

Profitabilitas (ROA) merupakan rasio keuangan yang menilai
kapasitas perusahaan mamanfaatkan asetnya untuk menciptakan laba
melalui asset yang dipunyai perusahaan. Rasio ini menjadi tolak ukur
efisiensi perusahaan dalam penggunaan aset untuk mendapatkan laba.
Nilai ROA yang tinggi menunjukkan kemampuann perusahaan yang lebih
baik dalam memperoleh keuntungan dari asetnya.™

Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau
postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti
melangkah mengumpulkan data. Anggapan dasar disamping berfungsi sebagai
dasar berpihak yang kukuh bagi masalah yang diteliti juga untuk mempertegas
variabel yang menjadi pusat penelitian dan merumuskan hipotesis..?> Dalam
penelitian ini, asumsi tersebut digunakan untuk menentukan apakah Likuiditas
(LDR) dan Kredit Macet (NPL) mempunyai pengaaruh terhadap Profitabilitas

(ROA) pada Bank Umum Konvensional yang tercantum di BELI.

18 Rahmawati, Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Perfoming Loan (NPL)

terhadap ROA pada bank Umum Konvensional di Indonesia, “ Robust-Research Business and
Ekonomics Stdies, Vol.1 No.1 (2021) : 1176-1187.

43.

19 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal 201
2% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2019,
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
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H. Hipotesis

Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu “hypo” yang berarti sebelum dan
“thesis” yang berarti dalil. Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara
terhadap suatu permasalahan yang kebenarannya masih perlu dibuktikan secara
empiris. Hipotesis jhuga berfungsi untuk menunjukkan hubungan yang akan
diteliti.”!

Adapun hipotesis yang diajukan penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum
Konvensional yang terdaftar di BEI.

Pelitian Kasmir menyatakan bahwasanya Likuiditas (LDR) berfungsi
sebagai rasio untuk menilai sejauh mana jumlah kredit yang dikasihkan oleh
bank sebanding dengan dana msyarakat serta modal sendiri yang dipakai.??
LDR menggambarkan seberapa efektif bank menyalurkan dana pihak ketiga

yang dikumpulkan. Menurut Bank Indonesia LDR ideal berkisar antara

21 Silvi Ainurrohmah, “Pengaruh Jumlah Kredit Yang Diberikan dan Jumlah Biaya
Operasional Tehadap Tingkat Pertumbuhan Laba Bersih Pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Tahun 2013-2017”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember, 2019), 13.

22 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal. 225.
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85%-110%. Tingkat LDR yang tinggi atau rendah akan berdampak pada
profitabilitas bank. Semakin banyak dana yang dialoksikan melalui bentuk
kredit, akan mengurangi dana yang menganggur serta pendapatan bunga
yang didapatkan mengalami peningkatan.”® Dari pembahasan sebelumnya,
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hi: LDR berpengaruh positif terhadap ROA pada Bank Umum
Konvensional

2. Pegaruh Kredit Macet (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank

Umum konvensional yang terdaftar di BEI
Menurut pengamatan yang dilakukan oleh Ismail, Non Perfoming Loan

(NPL) merupakan rasio yang dipakai untuk menilai sejauh mana bank
mampu dalam mengendalikan risiko kegagalan pengembalian kredit oleh
debitur. Risiko kredit ini muncul ketika bank mengalokasikan dana dalam
bentuk pinjaman terhadap masyarakat. Tingkat NPL yang tinggi
mencerminlakn rendahnya profesionalisme bank dalam mengelola kredit
yang berpotensi menimbulkan kredit macet dan berujung pada kerugian.
Besarnya Non Perfoming Loan (NPL) pada suatu abnk akan berdampak
pada penurunan Return On Asset (ROA) bank.?* Sejalan dengan
pembahasan tersebut, perumusan hipotesis penelitian ini adalah:
H>: NPL berpengaruh negatif terhadap ROA pada Bank Umum

Konvensional.

2% Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal 273
2% 1smail, Manajemen Perbankan: Dari Teori menuju Aplikasi, (Jakarta: kencana, 2010),
hal. 216.
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3. Hubungan Likuiditas (LDR) dan Kredit Macet (NPL) terhadap Profitabilitas
(ROA) pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI.

Berdasarkan penelitian Rima dan Ahmad menyatakan bahwasannya
variabel LDR dan NPL secara simultan mempunyai pengaruh signifikan
terhadap ROA pada bank.® Penelitian serupa oleh Listian Indriyani
Achmad dan Riana Ayu Puspitasari meguatkan temuan tersebut, dengan
hasil bahwa modal dan risiko secara bersamaan mempunyai pengaruh
kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia selama perioed 2013 hingga
2020.%°
Hs: Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Perfoming Loan (NPL)

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum

Konvensional.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk merumuskan penelitian ini, penulis menerapkan sistematika
konseptual yang disajikan melalui urutan sistematika pembahasan. Adapun
rincian sistematika pembahasan ini meliputi:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai rumusan masalah, tujuam penelitian, manfaat

penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian,

% Rima Wulandari dan Ahmad Ghozali, “Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan
Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum yang terdaftar di
BEI”, Jurnal lImiah Akuntansi dan Keuangan, Vol. 7, No. 2 (2021), hal. 45.

61, Achmad dan R. Puspitasari, “Analisis Pengaruh Modal dan Resiko terhadap Kinerja
Keuangan Bank Muamalat Indonesia (Studi Kasus pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk)”,
Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa, Vol. 5, No. 02, (2025), hal. 174-185,
doi:10.37366/jespb.v5i02.115.
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hipootesis, serta sistematika pembahasan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab ini memuat tinjauan pustaka yang meliputi penelitian-penelitian terdahulu
yang sesuai dengan topik penelitian. Selain itu, teori-teori yang merupakan
landasan pelaksanaan penelitian, serta keterkaitan antarvariabel yang
dituangkan dalam kerangka pemikiran.

BAB 11l METODE PENELITIAN

Dalam bab ini membahas mengenaipendekatan dan jenis penelitian, objek
penenlitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, serta teknik yang
diterapkan untuk memperoleh hasil penelitian.

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS HASIL

Bab ini disajikan data penelitian hasil analisis yang telah dilakukan, serta
pembahasan yang mendukun temuan penelitian.

BAB V PENUTUP

Dalam bab ini memuat kesimpulan serta saran dari hasil penelitian.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu penulis dapat
menjadikan sumber referensi yang dapat memperdalam bahan kajian dan
pembahasan penelitian. Berikut merupakan penjabaran singkat penelitian
terdahulu yang berupa jurnal sebagai berikut:

1. Hidayat (2025) dengan judul “Navigasi Kinerja Keuangan: Pengaruh NPL
dan LDR Terhadap ROA dengan inflasi sebagai faktor moderasi”.?’
Penelitian ini mengkaji dampak Non Perfoming Loan (NPL) dan Loan to
Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA) di perbankan
Indonesia dari tahun 2017 hingga 2023, dengan inflasi sebagai faktor
moderasi. Dengan menggunakan analisis regresi data panel pada 301
observasi dari 43 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, penelitian ini menemukan bahwa NPL berdampak negatif
terhadap ROA tetapi tidak memiliki signifikansi statistik, bertentangan
dengan ekspektasi dari hipotesis manajemen buruk. Sebaliknya, LDR
berdampak positif dan signifikansi terhadap ROA, mendukung teori

pendapatan yang diharapkan. Analisis moderasi mengungkapkan bahwa

?" Hidayat, “Navigasi Kineerja Keuangan: Pengaruh NPL dan LDFR Terhadap ROA
dengan inflasi sebagai faktotr modereasi.” Jurnal Ekonomi dan Pebankan Syariah, Vol. 15, No. 2,
hal. 123- 135.

18
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inflasi tidak secara signifikan memoderasi hubungan antara NPL dan
ROA, maupun LDR dan ROA. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
inflasi memengaruhi kondisi ekonomi dan keputusan investasi, efek
langsungnya terhadap profitabilitas bank melalui NPL dan LDR terbatas.
Temuan ini menyiratkan bahwa peningkatan kompetensi manajerial
dalam penilaian kredit dan manajemen risiko sangat penting untuk
memitigasi risiko NPL dan meningkatkan profitabilitas bank. Bank juga
harus mengelola LDR secara bijaksana untuk memaksimalkan
profitabilitas sambil mempertimbangkan risiko kredit. Strategi manajemen
risiko inflasi yang efektif direkomendasi meskipun dampak langsungnya
terhadap NPL dan LDR terhadap ROA sangat minimal. Penelitian dimasa
mendatang  harus mengeksplorasi  faktor-faktor tambahan = yang
memengaruhi hubungan ini, termasuk kebijakan regulasi dan kondisi
ekonomi mikro.

2. Suhendra (2024) dengan judul “Pengaruh CAR, LDR dan NPL terhadap
ROA dengan NIM sebagai Variabel Intervening pada Bank BUMN yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022”. Variabel
Independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah CAR, LDR, dan
NPL. Variabel Dependen yang digunakan adalah ROA. Variabel
Intervening yang digunakan adalah NIM. Metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  menggunakan nonprobability = sampling, dengan

menggunakan data sekunder dan kuantitatif. Teknik analisis dalam

%% Suhendra, “Pengaruh CAR, LDR, dan NPL terhadap ROA dengan NIM sebagai
Variabrl Intervening pada Bank BUMN yang Terdaftar di BEI tahun 2018-2022,” Jurnal Ekonomi
Bisinis, Manajemen dan Akjuntansi (JEBMA), Vol. 4, No. 1 (2024), hal. 161-171.
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penelitian ini menggunakan Smart PLS 3.0 dengan menganalisis inner
model seperti koefisien determinasi, uji hipotesis dan analisis jalur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif signifikan
terhadap NIM, LDR dan NPL tidak berpengaruh signifikan dan searah
terhadap NIM, CAR dan LDR tidak berpengaruh signifikan dan searah
terhadap ROA, NPL dan NIM berpengaruh signifikan dan searah terhadap
ROA, NIM dapat memediasi pengaruh variabel CAR terhadap ROA, NIM
tidak dapat memediasi pengaruh variabel LDR dan NPL terhadap ROA.

3. Anjelika Bella Cantika (2024) dengan judul “Pengaruh Non Perfoming
Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset
(ROA) pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI periode
2018-2022” %

Metodologi penelitian ini bersifat kuantitatif. Sampel penelitian terdiri dari
sepuluh lembaga perbankan yang terdaftar di BEI dan memiliki laporan
keuangan yang mencakup periode 5 tahun, dari tahun 2018-2022. Hal ini
berarti terdapat total 50 sampel. Penelitian ini menemukan bahwa untuk
setiap orang tambahan meningkatkan kuantitas NPL (X1) dengan tetap
menjaga LDR (X2), Profitabilitas akan turun rata-rata sebesar -1.268. Hal
ini berarti adanya NPL, pengaruh yang kecil terhadap keberhasilan
finansial perusahaan perbankan yang tercatat di BEI, meskipun demikian,

margin keuntungan akan turun rata-rata 5.255 jika LDR naik 1 sedangkan

2 Anjelika Bella Cantika, “The Influence of Non Perfoming loan (NPL) and Loan to
Deposit Ratio (LDR) on ROA In Bankinng Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange
Period 2018-2022,” International Journal of Scientific Multidisciplinary Research, Vol. 2, No. 7
(2024), hal. 889-904, doi:10.55927/ijsmr.v2i7.10552.
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NPL tetap sama. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria NPL dan LDR
memiliki pengaruh besar terhadap profitabilitas bank yang ditampilkan di
BEI. Liability LDR dan NPL bersama- sama memiliki pengaruh sebesar
0,308 atau 30,8%, sedangkan faktor-faktor tambahan yang tidak mencakup
dalam penelitian ini mencakup sisanya 69,2%.

4. 1 Made Kelvin Indra Setiawan (2024) dengan judul penelitian “Pengaruh
LDR, NPL dan NIM terhadap Profitabilitas Bank Umum Konvensional di
Burs Efek Indonesia periode 2018-2022”.% Bank merupakan lembaga
keuangan yang tugasnya menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat. Bank harus menghasilkan
laba dari kegiatan utama dan kegiatan pendukung untuk menjamin
keberlanjutan jangka panjang dan mengoptimalkan profitabilitas.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Loan to Deposit
Ratio (LDR), Non Perfoming Loan (NPL), dan Net Interest Margin (NI1M)
terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan rasio ROA. Populasi
penelitian adalah seluruh Bank Umum Konvensional di Bursa Efek
Indonesia selama tahun pengamatan 2018-2022 yang berjumlah 43
perusahaan. Sampel penelitian diperoleh sebanyak 27 perusahaan
berdasarkan Purposive Sampling. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda data panel dengan bantuan Eviews

12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LDR tidak berpengaruh

%0 | Made Kelvin Indra Setiawan, “The Effect of LDR, NPL, and NIM on Profitability in
Convebtional Commercial Banks on IDX” International joiiurnal of Asian Buusiness and
Management, Vol. 3, No. 4 (2024), hal. 541-556, doi:10.55927/ijabm.v3i4.10151.
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signifikan terhadap profitabilitas. NPL berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas. NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas.

5. Chairul Adhim dan M. Mulyati (2024) dengan judul penelitian “Pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Perfoming Loan (NPL), Loan to
Deposit Ratio (LDR), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank yang
tedaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.** Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh CAR, NPL, LDR dan BOPO Terhadap ROA
pada perbankan yang terdaftar di BEI. Sampel dipilih secara Purposive
Sampling dengan jumlah sampel 32 perbankan. Data penelitian di uji
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA, sedangkan
NPL, LDR dan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.

6. Dewa Ayu Putu Mas dan L.G.S. Artini (2023) dengan judul penelitian
“Pengaruh NPL, BOPO, LDR, dan ROA terhadap nilai perusahaan: Studi
pada perusahaan Subsektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun
2019- 2021)”.* Penelitian ini bertujuan untuk meguji secara empiris

pengarun NPL, BOPO, LDR dan ROA terhadap nilai perusahaan sub

3! Chairul Adhim dan Mulyati, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Perfoming Loan (NPL), dan Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”,
International Journal of Science, Technology dan Management, Vol. 5, No. 5 (2024), hal. 1067-
1075, doi:10.46729/ijstm.v5i5.1122.

%2 Dewa Ayu Putu Mas dan L.G.S. Artini, “Pengaruh NPL, BOPO, LDR, dan ROA
terhadap nilai perusahaan: Studi pada Perusahaan Subsektor perbankan di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019- 2021)”, European journal of Business of Management Researc, Vo. 8, No. 4 (2023),
doi:10.24018/ejbmr.202.8.4.2062.
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sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2019-2021. Metode
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode non-
probability sampling, yaitu sampling jenuh. Jumlah observasi dengan 43
perusahaan terhadap periode penelitian 3 tahun adalah 129. Data analisis
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa NPL dan LDR memiliki pengaruh negatif yang signifikan,
sementara itu Biaya operasional terhadap pendapatan operasional dan
pengembalian aset tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai
perusahaan.

7. Achmad Jaelani (2022) dengan judul “Pengaruh Manajemen Risiko
terhadap Kinerja Keuangan (Studi pada Perusahaan Perbankan Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022)”.*® Penelitian ini
bertujuan untuk menguji dampak risiko terhadap kinerja keuangan
perusahaan swasta yang tercatat di BEI tahun 2018-2022. Variabel yang
diteliti meliputi Risiko Kredit yang diwakili oleh Non Perfoming Loan
(NPL), Risiko Likuiditas yang diwakili oleh Loan to Deposit Ratio (LDR),
Risiko Pasar yang diwakili oleh Net Interest Margin (NIM), Risiko
Operasinal yang diwakili oleh Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), dan kinerja keuangan yang diwakili oleh Return On
Asset (ROA). Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian

eksplanatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah

%% Achmad Jaelani, “Pengaruh Manajamen Risiko terhadap Kinerja Keuangan (Studi pada
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022”, Jurnal ADI
Bisnis Digital Interdisiplin, VVol. 3, No. 1 (2022), hal. 30-41.



24

seluruh Bank Umum Konvensional di sektor Bank Umum Swaata
Nasional yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018- 2022
dengan total aset tidak melebihi Rp. 20 triliun. Pemilihan 11 Bank Umum
Konvensional di sektor BUS di Indonesia dilakukan dengan metode
Purposive Sampling, yaitu dengan melibatkan kriteria dan tujuan tertentu
dan bukan pemilihan secara acak. Metode analisis yang digunakan
meliputi analisis  deskriptif, analisis regresi linier  berganda,
penilaian normalitas, multikoloneritas, heteroskedastisitas, autokorelasi,
pengujian hipotesis dan penentuan koefisien. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel NPL dan BOPO secara individual memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ROA, sedangkan variabel LDR dan
NIM secara individual tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap ROA. Secara Kolektif, NPL, LDR, NIM dan BOPO berpengaruh
signifikan terhadap ROA pada perusahaan perbankan. Hasil uji koefisien
determinasi sebesar 93,60% menunjukkan bahwa 93,60% variabel
dependen ROA dipengaruhi oleh variabel independen NPL, LDR, NIM
dan BOPO sehingga 6,40% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

8. Pandoyo (2020) dengan judul “Pengaruh CAR, LDR, NPL dan BOPO
terhadap ROA pada Bank Umum yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tahun 2010-2016”.** Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa

3 Pandoyo, “Pengaruh CAR, LDR, NPL, dan BOPO terhadap ROA pada Bank Umum
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2016” Jounal of Economics, Finance and
Management Studies, Vol. 3, No. 12 (2012), hal. 296-302, doi:10.47191/jefms/v3-i12-11.
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besar pengarun CAR, LDR,NPL,dan BOPO terhadap ROA. Data yang
digunakan adalah data sekunder berupa rasio-rasio keuangan dengan
jumlah 140 observasi. Pengambilan sampel dilakukan secara Purposive
Sampling dengan jumlah 20 bank, yaitu bank umum terbesar yang
terdaftar di BEI dari sisi aset posisi Desember 2016. Uji statistik
menggunakan SPSS untuk melakukan pengujian asumsi Kklasik serta
analisis regresi linier berganda. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa
CAR tidak memiliki pengaruh terhadap ROA dengan nilai sebesar 0,2%,
sedangkan LDR juga tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA dengan nilai 1,4%, sementara itu, NPL berpengarauh negatif dan
signifikan terhadap ROA sebesar 25,7%, serta BOPO turut menunjukkan
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA dengan nilai 77,2%,.
Secara bersama-sama variabel CAR, LDR, NPL, dan BOPO
berpengaruh signifikan terhadap ROA pada bank umum yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2016.

9. Ahmad Dardai Saifullah (2020) dengan judul “Analisis Pengaruh LDR,
NPL, BOPO, dan CAR Terhadap ROA (Studi pada Bank Umum di
Indonesia)”.*® Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui pengaruh NPL,
LDR, dan BOPO secara parsial terhadap ROA dan menganalisis CAR
secara variabel intervening terhadap hubungan NPL dengan ROA,
hubungan LDR dengan ROA dan hubungan BOPO dengan ROA. Serta

untuk mengetahui kedekatan antar objek yang diamati, informasi ini dapat

% Ahmad Dardai Saifullah, “Analissi pengaruh LDR, NPL, BOPO dan CAR terhadap
ROA (Studi Pada Bank Umum Indonesia), (Tesis Magister Manajemen, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Diponegoro, 2020)
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digunakan sebagai acuan untuk mengetahui objek yang mempunyai
karakteristik yang mirip dengan objek lainnya, kedudukan relatif objek dan
keberagaman suatu variabel. Studi ini mengambil populasi berupa bank-
bank umum konvensional di Indonesia. Teknik penentuan Purposive
Sampling tersedia di Bloomberg. Penelitian ini dilakukan selama kurun
waktu 2014-2017, terpilih sebanyak 96 Bank Umum Konvensional yang
menjadi sampel penelitian yang diakses melalui Bloomberg. Data dalam
penelitian ini dianalisis melalui pendekatan regresi linier berganda serta
Moderasi Regresi dengan Uji Residual. Hasil analisis regresi linier
berganda menandakan bahwasannya secara parsial NPL, LDR dan BOPO
memiliki dampak yang signifikan kepada CAR dan NPL, LDR, BOPO dan
CAR Dberpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil analisis residual
menandakan bahwasannya CAR mampu sebagai perantara dalam
hubungan antara NPL, LDR dan BOPO terhadap ROA.

10. Sari dan Endri (2020) dengan judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi
Return On Asset (ROA) pada Bank Konvensional yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017”.*°  Penelitian ini
menggunakan variabel CAR, NPL, LDR, NIM, BOPO kepada ROA yang
tercatat dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2013 sampai

dengan 2017. Sebanyak 35 bank umum konvensional yang tercantum

% Sari Dan Endri, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA) pada
Bank Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017”, IOSR
Journal of Bussiness and Management (IOSR-JBM), Vol. 21, Issue 4, Series-2 (Aprill
202), hal. 52-62, doi:10.9790/487X-2104025262.
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dalam Bursa Efek Indonesia menjadi sampel dalam penelitian ini. Studi ini

memakai data panel yang didapatkan melalui laporan bank indonesia dan

laporan keuangan yang telah diaudit yang terdaftar di perusahaan

perbankan yang terdaftar di BEI. Hasil uji F menandakan bahwasannya

variabel CAR, NPL, LDR, NIM dan BOPO bersama-sama memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap ROA, seperti uji heteroskedastisitas.

Menurut hasil uji t, dapat disimpulkan hubungan positif NIM dan ROA

dengan kepentingan statistik yang kuat. LDR tidak berdampak pada ROA.

Sementara itu, CAR, NPL serta BOPO berdampak negatif dan signifikan

terhadap ROA. Sebesar 94.60% ROA bisa diperesiksi oleh kelima variabel

tersebut, sedangkan 5,40% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak tercakup dalam model.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Hasil Persamaan | Perbedaan
Penulis, Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Tahun
1 | Hidayat | Navigasi LDR LDR, NPL | Perbedaan
(2025) Kinerja berpengaruh | ROA pada | penelitian
Keuangan: positif ~ pada bankumum | terdahulu dan
Pengaruh NPL | ROA, NPL konvension | terkini yaitu
dan LDR negatif tapi al BEI pada adanya
Terhadap ROA | tidak moderasi
dengan inflasi signifikan dan inflasi
sebagai faktor inflasi tidak
moderasi memoderasi
2 | Suhendra | Pengaruh CAR, | LDR tidak | LDR, NPL, | Fokus pada
(2024) LDR dan NPL | berpengaruh | ROA pada | bank BUMN
terhadap ROA | signifikan bank dan NIM
dengan NIM | pada ROA | konvension | sebagai
sebagai Varibel | sedangkan al pada BEI | mediasi
Intervening NPL
pada Bank | berpengaruh
BUMN vyang | signifikan
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terdaftar di BEI | pada ROA
tahun 2018-
2022
Anjelika Pengaruh NPL | NPL  dan | Fokus pada | Tidak
Bela dan LDR | LDR LDR, NPL, | membahas
Cantika terhadap ROA | berpengaruh dan ROA | variabel lain
(2024) pada signifikan pada bank
perusahaan terhadap BEI
perbankan yang | ROA,
terdaftar di BEl | pengaruh
periode 2018- | gabungan
2022 30,8%
| Made | Pengaruh LDR, | LDR tidak | LDR, NPL, | Penelitian
Kevin NPL, dan NIM | signifiakan ROA pada | terdahulu
Indra terhadap pada ROA, bank BEI | menambah
Setiawan | Profitabilitas NPL kan variabel
(2024) Bank Umum berpengaruh NIM
Konvensional di | signifikan
BEI periode pada ROA
2018-2022
Chairul Pengaruh CAR,| NPL, LDR, LDR, NPL, | Penelitian
Adhim NPL, LDR,dan | dan BOPO | ROA pada | tedahulu
dan BOPO terhadap | berpengaruh | Bank BEI menambah
M.Mulyat | ROA pada bank | negatif kan variabel
1 (2024) | yang terdaftar di | signifikan CAR dan
BEI pada ROA BOPO
Dewa Pengaruh NPL, NPL dan | LDR dan | Output utama
Ayu Putu | BOPO, LDR dan | LDR NPL pada | penelitian
Mas dan | ROA terhadap berpengaruh | bank BEI terdahulu
L.G.S nilai perusahaan. | negatif adalah pada
Artini Studi pada signifikan nilai
(2023) | peusahaan pada nilai perusahaan
Subsektor Perusahaan bukan pada
Perbankan di ROA
BEI Tahun
2019-2021
Achmad | Pengaruh NPL LDR, NPL | Fokus pada
Jaelani | Manajemen signifikan dan ROA | bank swasta
(2022) Resiko terhadap | pada ROA, | pada bank | nasional
Kinerja LDR tidak | konvension
Keuangan signifikan, al bei
(Studi pada | secara
Perusahaan simultan
Perbankan yang | signifikan

terdaftar di BEI
tahun 2018-




29

2022)
8 | Pandoyo | Pengaruh CAR, | LDR tidak | LDR, NPL Ada
(2020) | LDR, NPLdan | berpengaruh | dan ROA | Vvariabel
BOPO terhadap | pada ROA, | pada bank | BOPO
ROA padaBank | NPL konvension
Umum yang berpengaruh | al BEI
terdaftar di BEI | negatif
tahun 2010- signifikan
2016 pada ROA
9 | Ahmad Analisis LDR, NPL, LDR, NPL | Ada analisis
Dardai pengarun LDR, | BOPO, dan | dan ROA | biplot dan
Saifullah | NPL, BOPO CAR pada bank | mediasi
(2020) dan CAR berpengaruh | konvension | CAR
terhadap ROA | negatif al BEI
(Studi pada signifikan
Bank umum pada ROA
di Indonesia)
10 | Saridan | Faktor-faktor LDR tidak | LDR,NPL | Ada
Endri  |yang berpengaruh | dan ROA | variabel
(2020) | mempengaruhi pada ROA, | pada bank | NIM dan
ROA pada bank| NPL konvension | OEOI
konvensional berpengaruh | al BEI
yang terdaftar di | negatif
BEI Periode signifikan
2013-2017 pad ROA

Sumber: Data Diolah 2025

Hasil penelitian dari berbagai penelitian ssebelumnya menunjukkan

adanya titik kesamaan maupun perbedaan dengan studi ini. Adapun kesamaan

utama penelitian ini dengan peneitian terdahulu terletak pada fokus analisisnya,

yaitu menelaah dampak rasio keuangan terhadap profitabilitas yang diukur

menggunakan indikator Return on Asset (ROA). Aspek pembeda studi ini

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya meliputi periode pengamatan

yang berlangsung dari 2015-2022, pemilihan sampel berupa bank umum

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta pembatasan variabel

penelitian pada LDR, NPL, dan ROA saja.”
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B. Kajian Teori
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang menjadi rujukan dalam
penelitian. Pembahasan secara lebih luaskan semakin memperdalam
pengetahuan peneliti dalam menganalisis permasalahan yang akan diatasi
sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
1. Asimetri Informasi (Information Asymmetry)
a. Konsep dan Asal-usul Teori Asimetri informasi
Asimetri informasi (Information Asymetry) adalah situasi dimana
salah satu pihak dalam suatu transaksi ekonomi memiliki informasi
yang lebih relevan dan lebih baik dari pada pihak lain.*” Asimetri
informasi adalah pilar fundamental dalam ekonomi modern yang
menjelaskan kondisi ketidakseimbangan informasi antara dua pihak
dalam suatu hubungan kontrak atau transaksi. Asimetri Informasi
pertama kali dikembangkan oleh George Akerlof dalam karyanya yang
berjudul “The Market for Lemons”, menjelaskan bagaimana asimetri
dapat menyebabkan kegagalan pasar (market failure). Istilah “lemons”
adalah bahasa di Amerika Serikat untuk merujuk pada mobil bekas
yang kondisinya buruk atau rusak, sementara mobil bekas yang
kondisinya baik sering disebut “peaches”.
Kemudian dijelaskan melalui proses krusial yang dikenal sebagai
seleksi merugikan (adverse selection). Proses ini dimulai ketika penjual

memiliki pengetahuan yang lebih mendalam mengenai kualitas barang

%" Imam Ghozali, Manajemen Risiko Perbankan: Teori dan Praktik (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2018).
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(misalnya, kondisi asli mobil bekas) dibandingkan pembeli, yang hanya
mengetahui  kualitas rata-rata dipasar. Akibat ketidakmampuan
membedakan antara mobil berkualitas baik “peaches” dan berkualitas
buruk “lemons”, pembeli akan menetapkan harga rata-rata yang
mencermikan campuran kedua kualitas tersebut. Harga rata-rata ini
menciptakan dilema penjual mobil “peaches” tidak bersedia menjual
pada harga tersebut karena nilainya lebih rendah dari kualitas
sebenarnya, sehingga mereka menarik diri dari pasar. Sebaliknya,
penjual mobil “lemons” merasa diuntungkan dan membanjiri pasar
dengan produk berkualitas rendah mereka. Pada akhirnya, pasar
didominasi oleh “lemons” saja, menyebabkan pembeli kehilangan
kepercayaan dan enggan bertransaksi yang berujung pada keruntuhan
pasar (market collapse) untuk produk berkualitas baik secara
keseluruhan. *
b. Asimetri Informasi pada Konteks Perbankan

Pada sektor perbankan, asimetri ini muncul secara inheren karena
bank (sebagai pemberi pinjaman) seringkali memiliki informasi yang
tidak sempurna mengenai kualitas dan debitur potensial, sementara
debitur (sebagai penerima pinjaman) memiliki informasi privat
mengenai kondisi keuangan dan niat mereka.*® Sehingga dapat ditarik

implikasi bank memiliki potensi untuk membedakan nasabah yang

%8 George A. Akerlof, “The Market for ‘Lemons’: Quality Uncertainty and the Market
Mechanism,” The Quarterly Journal of Economics 84, no. 3 (1970): 488-500

¥ Imam Ghozali, Manajemen Risiko Perbankan: Teori dan Praktik (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2018).
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memiliki informasi akurat (peaches) dan tidak akurat (lemons).*
1) Bentuk Asimetri Informasi
Asimetri informasi terbagi menjadi dua masalah utama yang
relevan dengan manajemen resiko perbankan:
a) Adverse Selection (Seleksi Merugikan)
Bank tidak dapat secara sempurna membedakan antara calon
peminjam berisiko rendah (good risk) dan calon peminjam berisiko
tinggi (bad risk). Peminjam berisiko tinggi (yang secara internal
mengetahui bahwa mereka cenderung gagal bayar) akan lebih
termotivasi untuk mencari pinjaman ketika suku bunga naik, karena
mereka tahu mereka mungkin tidak akan membayar kembali.
Dampak pada NPL yaitu kegagalan dalam melakukan seleksi yang
tepat (screening) akan mngakibatkan bank cenderung memberikan
pinjaman kepada debitur yang berisiko lebih tinggi, sehingga
meningkatkan kemungkinan terjadinya NPL dimasa depan.**
b) Moral Hazard (Bahaya moral)
Setelah menerima pinjaman, debitur dapat mengubah perilaku
mereka dan melakukan tindakan yang kurang bertanggung jawab
atau lebih beresiko (risk shifting) karena resiko kegagalan sebagian

besar ditanggung oleh bank. Bank tidak dapat sepenuhnya

0 George A. Akerlof, “The Market for ‘Lemons’: Quality Uncertainty and the Market
Mechanism,” The Quarterly Journal of Economics 84, no. 3 (1970): 488-500.

* Ahmad Rodoni dan Beny Yaman, “Asymmtric information and Non Perfoming
Financing: Study in the indonesian islamic banking industry. « Al-itishad: Jurnal Ilmu Ekonomi
Syariah 10,n0.2 (2016
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memonitor dan mengendalikan tindakan debitur.** Dampak pada
NPL adalah perilaku debitur yang menyimpang dari perjanjian atau
investasi pada proyek yang lebih berisiko dapat mengurangi
profitabilitas pengembalian pinjaman, yang secara langsung
berkontribusi pada peningkatan rasio NPL.
2) Rasio Mitigasi dan Relevansi ROA
Bank berupaya mengurangi asimetri informasi melalui
mekanisme pemantauan (monitoring) dan kontrak yang mengikat
(covenants). Pengurangan risiko NPL melalui manajemen risiko kredit
yang baik adalah kunci untuk menjaga ROA. NPL yang tinggi
memaksa bank untuk membentuk cadangan kerugian (CKPN), yang
merupakan beban oprasional dan mengurangi laba, sehingga
berdampak negatif pada ROA.*
2. Intermediasi Keuangan (Financial Intermediation)
a. Peran dan Fungsi Bank
Fungsi intermediasi bank telah ada secara praktis selama
berabad-abad, formalisasi model yang menjelaskan secara rinci
mengapa bank mutlak diperlukan dalam mengatasi masalah likuiditas
dan risiko kredit di kembangkan oleh beberapa tokoh utama. Dalam
konteks likuiditas dan manajemen dana, Douglas W. Diamond dan

Philip H. Dybig adalah tokoh yang paling berpengaruh. Melalui model

*2 Md. S.Mishkin dan Shigemi Nishiyama, “Non Perfoming Loan of Commercial Bank in
South Asian Countries: Adverse Selection and Moral Hazard Issues,”. Asian Economic and
Financial Review 9, n0.9 (2019) : 1091-1106

*3 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Ekonisia, 2018)
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Diamond-Dybvig (1983),Mereka menjelaskan peran bank sebagai
penyedia likuiditas yang efisien bagi deposan (penabung), sekaligus
menyoroti resiko inheren yang dihasilkan dari fungsi transpormasi
jatuh tempo (maturity transformation). **

Intermediasi Keuangan adalah fungsi inti dari bank, yang
mendefinisikan peran bank dalam perekonomian. Bank bertindak
sebagai perantara yang efisien, mengalihkan dana dari unit surplus
(penyimpan  dana/deposan) kepada unit  defisit (peminjam
dana/debitur). Proses ini sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi
karena menfasilitasi aliran modal. *°
1) Manfaat Intermediasi

Bank sebagai perantara keuangan memberikan empat manfaat
utama yaitu :

a) Transformasi jangka waktu (Maturity Transformation) yaitu
apabila bank mengambil simpanan jangka pendek dan
mengubahnya menjadi pinjaman jangka panjang, memecahkan
ketidaksesuaian preferensi jangka waktu antara penyimpan dan
peminjam

b) Transformasi Risiko (Risk Transformation) yaitu bank
mendivesifikasi risiko kredit di antara peminjam yaitu tidak dapat

dilakukan oleh deposan atau peminjam individu.

* Douglas W. Diamond dan Philip H. Dybvig, “Bank Runs, Deposit Insurance, and
Liqudity”, Journal of Political Economy 91, no.3 (1983): 401-419.
** Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta:Ekonisia,2018)
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c) Pengurangan Biaya Transaksi (Transaction Cost Reduction) yaitu
bank memproses sejumlah besar transaksi pinjaman dan
simpanan, mengurangi biaya pencarian (Search cost) dan
negosiasi bagi kedua belah pihak.

d) Penciptaan Likuiditas (Liquidity —Creation) vyaitu bank
menawarkan rekening simpanan yang likuid kepada masyarakat
sambil memegang aset yang relatif tidak liquid (kredit) dineraca
mereka.*®

2) Relevansi dengan LDR dan ROA
Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah tolak ukur
kuantitatif paling signifikan dari fungsi intermediasi perbankan:

a) LDR mengukur efisiensi bank dalam mengubah simpanan (dana
pasif) menjadi kredit (aset produktif)

b) LDR optimal bank yang efisiensi akan menjaga LDR pada tingkat
optimal. LDR vyang terlalu rendah menunjukkan dana
menganggur yang tidak produktif (menekan ROA), sementara
LDR yang terlalu tinggo mengindikasikan risiko likuiditas yang
berlebihan (berpotensi mengancam kelangsungan operasi dan
menekan ROA).

c) Hubungan antara LDR dan ROA bersifat non-linier. Peningkatan
LDR awalnya positif terhadap ROA karena meningkatkan

pendapatan bunga, tetapi melampaui batas tertentu, risiko

46 Joseph E. Stiglitz dan Andrew Weiss,” Credit Rationing in Markets with Imperfect
Information,” American Economic Review 71, no.3 (1981):393-410.
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likuiditas dan kredit yang meningkat dapat merugikan ROA.*’
3. Likuiditas (LDR)
a. Pengertian Likuiditas (LDR)

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan
kata lain, dapat membayar kembali pencairan dana deposannya pada saat
ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan.
Semakin besar rasio ini semakin likuid. Mengukur tingkat kesehatan bank
dan juga informasi mengenai likuiditas bank, pada umumnya digunakan
berbagai macam variabel analisis salah satunya yaitu analisis loan to
deposit ratio (LDR).

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio pinjaman terhadap
simpanan (LDR) yang kerap digunakan dalam menilai likuiditas bank
dengan cara membandingkan antara total pinjaman bank di suatu periode
yang sama. Ketika rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) meningkat, hal ini
mengindikasikan bahwa sebgian besar dana bank telah disalurkan dalam
bentuk kredit sehingga cadangan likuiditasnya menurun. Sebaliknya,
rasio LDR yang rendah menunjukkan bahwa bankk masih memilki dana
lebih yang siap disalurkan sehimgga kondisi likuiditasnya relatif baik.*®

Dalam mengukur rasio pinjaman terhadap deposito, total kredit

bank dibandingkan dengan total simpanan pada periode sejenis. Hasil

T Xavier Freixas dan Jean Charles Rochet, Microeconomics of Banking, 3rd
ed.(Cambridge:MIT press, 2020)

8 Gladis Anindiansyah dk, Pengaruh CAR, NPL, BOPO, dan LDR terhadap ROA
dengan NIM sebagai variabel intervening (Studi pada bank yang Go Publik di BEI periode 2015-
2018, procceding SENDIU, 2020
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rasio ini bisa dipakai untuk menilai tingkat kapasitas bank konvensional
dalam penyaluran dana dari masyarakat. Penyaluran ini juga dapat
melalui berbagai produk perbankan lain mulai dari tabungan, deposito
perbankan, giro, sertifikat, deposito berjangka, dan masih banyak
lagi. Loan to Deposit Ratio (LDR pun seringkali digunakan menjadi
indikasi dalam mengukur kesehatan keuangan perusahaan dalam
menjalankan berbagai kegiatan usahanya.*

Dengan langkah perhitungan jumlah rasio Loan to Deposit Ratio
(LDR) ini kemudian akan diketahui kapasitas sebuah bank ketika
mempertahankan dan mendapatkan nasabah. Jika penerimaan dana
sebuah bank kemudian terus meningkat, maka sumber-sumber dana baru
dan nasabah baru kemudian akan berhasil didapatkan. Bagi investor,
Loan to Deposit Ratio (LDR) sendiri sangat penting sebagai indikasi
yang digunakan dalam mengetahui apakah bank ini kemudian akan
dioperasikan dengan baik. Jika penerimaan dana sebuah bank tidak
meningkat, kemudian akan menunjukkan penurunan, maka bank tersebut
akan hanya memiliki sedikit dana untuk di kreditkan.*

Selain itu, Loan to Deposit Ratio (LDR) turut membantu
menggambarkan seberapa baik bank ketika mempertahankan dan
menarik nasabah, jika dalam suatu rentan waktu tertentu simpanan di
bank melonjak dan meningkat, klien dan uang baru kemudian akan

bergabung. Sehingga bank akan memiliki lebih banyak uang untuk

9 Dendawijaya, L,”"Manajemen Perbankan . (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2015).
*0 Kasmir, Analsis Laporan Keuangan, hal. 225.
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dipinjamkan yang turut meningkatkan pendapatan. Meski berlawanan
sifatnya dengan pinjaman, instuisi sebagai aset bagi bank kemudian akan
membuatnya memperoleh pendapatan bunga dari pinjaman. Sisi lain
deposito sebagai kewajiban bank sebab harus membayar bunga atas
simpanan tersebut, meski hanya dengan suku bunga rendah. Sementara
Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki keseimbangan yang sulit dikelola
oleh bank.>

Berbagai faktor sendiri dapat mendorong perubahan dalam Loan to
Deposit Ratio (LDR). Kondisi ekonomi turut mempengaruhi permintaan
pinjaman serta jumlah simpanan investor. Jika konsumen tidak memiliki
pekerjaan, maka mereka tidak mungkin menambah simpanan. Bank
sentral juga mengatur kebijakan moneter dengan menaikkan dan
menurunkan suku bunga. Jika suku bunganya rendah, maka permintaan
pinjaman mungkin akan meningkat tergantung pada kondisi ekonomi
pada saat itu.>® Singkatnya, ada banyak kondisi eksternal yang akan
mempunyai dampak Loan to Deposit Ratio (LDR) pada suatu bank. Perlu
diketahui rasio pinjaman terhadap simpanan yang ideal 80%-90%.%
Rasio pinjaman terhadap simpanan 100% kemudian berarti bank
meminjamkan satu dolar kepada pelanggan untuk setiap dolar yang

diterima dalam simpanan yang diterimanya. Hal ini juga berarti bank

*! Riki Tantowi dan Jontro Simanjuntak, “ Pengaruh LDR, CAR, dan NPL Terhadap
Profitabilitas Bank Swasta Devaisa yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Scientia Journal:
Jurnal limiah Mahasiswa, Vol. 3, No. 3 (2021).

°2 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal. 225.

5% \/eithzal Rivai dkk., Bank and Financial Institution Management: Conventional and
Sharia System, (Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2013), hal. 317.
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kemudian tidak memiliki cadangan signifikan dan tersedia untuk
kontijensi yang diharapkan dan tidak terduga. Peraturan bank sentral juga
menjadi faktor dalam bagaimana bank dikelola dan berdampak pada
Loan to Deposit Ratio mereka. >*

b. Ketentuan Loan to Deposit Ratio (LDR)

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/41/DKMP
tanggal 1 Oktober tentang Perhitungan Giro Wajib Minimum Sekunder
dan Giro Wajib Minimum.® Ketentuan tersebut disusun sebagaimana
uraian berikut ini:

1) Metode perhitungan GWM LDR dirumuskan melalui penjelasan
berikut:
a) Terget pada batas minimum ditntukan senilai 78%
b) Batas atas LDR Target ditetapkan :
(1) Sebesar 100% sampai dengan tanggal 1 desember 2013.
(2) Sebesar 92% sejak tanggal 2 desember 2013.
¢) Bank yang memiliki LDR di dalam kisaran LDR Target dikenakan

GWM LDR sebesar 0%.

d) Bank dengan LDR yang tidak mencapai batas bawah target
diberikan disinsentif GWM LDR sebesar perkalian antara

Parameter Disinsentif Bawah (saat ini sebesar 0,1), selisih antara

> Siamat, Dahlan, Manajemen Lembaga Keuangan: Kebijkan Moneter dan
Perbankan, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2014) hal. 421.

%% Panca Satria Putra and Septi Juniarti, “Analisis Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR),
Non Perfoming Loan (NPL) Terhadap Reaturn On Asset (ROA) pada Bank Umum milik Negara
(Media wahana ekonomika”, 13.3. 2016) hal 55-69
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batas bawah LDR Target dan LDR Bank, dan Dana Pihak Ketiga

(DPK) dalam Rupiah.

e) Bank yang memiliki LDR lebih dari batas atas LDR Target dan
memiliki KPMM lebih kecil dari KPMM Insentif (saat ini
ditetapkan 14%) akan dikenakan disinsentif GWM LDR sebesar
perkalian Parameter Disinsentif Atas (Saat ini sebesar 0,2), selisih
antara LDR Bank dan batas atas LDR Target, dan DPK dalam
rupiah.

2) Perhitungan LDR Bank diperoleh dari pos-pos neraca mingguan yang
disampaikan Bank kepada Bank Indonesia sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai laporan berkala bank
umum.®

c¢. Fungsi Loan to Deposit Ratio (LDR)

Pada masa sekarang, Loan to Deposit Ratio dipandang sebagai
parameter dalam menilai intermediasi perbankan.”’ Maka demikian
penting fungsi Loan to Deposit Ratio ini bagi perbankan yaitu sebagai
berikut:

1) Digunakan sebagai indikator untuk menilai tingkat kesehatan suatu
bank

2) Menjadi salah satu kriteria dalam penilaian bank, dengan keetentuan

LDR minimum sebesar 50%

% SE Bl No. 15/41/DKMP (2013), Perhitungan Giro Minimum Sekundeer dan
GWM berdasarkan LDR.

S JordiSuwandi, “Pengaruh NPL dan LDR terhadap ROA pada BUSN devisa. Jurnal
dan riset manajemen” , 6 No. 7 (2017), 1-21.
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3) Berperan dalam menentukan besar kecilnya kewajiban Giro Wajib
Minimum (GWM) bank.

4) Menjadi salah satu syarat bagi bank yang melakukan merger untuk
memperoleh fasilitas keringanan pajak.>®

Begitu pentingnya arti angka Loan to Deposit Ratio, maka
pemberlakuan aturan tersebut sebisa mungkin diterapkan secara seragam
di seluruh bank, artinya adalah tidak diperkenankan adanya pengecualian
dalam perhitungan Loan to Deposit Ratio diantara perbankan.*

d. Perhitungan Loan to Deposit (LDR)

Berdasarkan kebijakan mengenai Loan to Deposit Ratio ini diatur
oleh Bank Indonesia terhadap PBI No. 15/15/PBI1/2013 tentang Giro
Wajib Minimum Bank Umum dalam Rupiah dan Valuta Asing bagi Bank
Umum Konvensiaonal.*° Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.
17/11/PBI1/2015 tanggal 25 Juni 2015, terjadi perubahan terhadap
Peraturan Bank Indonesia No. 17/11/2013 mengenai Giro Wajib
Minimum Bank Umum dalam Rupiah dan Valuta Asing bagi Bank
Umum Konvensional. Perubahan tersebut mencakup penyesuaian
formula Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan memasukan surat-surat
berharga ke dalam perhitungan. Seiring dengan itu, istilah LDR diganti
menjadi Loan to Funding Ratio (LFR). Tujuan dari kebijakan ini adalah

memperluas komponen pendanaan sehingga mendorong peningkatan

%8 Kasmir, Manajemen Perbankan, hal. 190.

% SE Bl No. 15/41/DKMP (2013), Perhitungan Giro Minimum Sekundeer dan
GWM berdasarkan LDR.

% |smail, “Manajemen Perbankan” (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2013) hal
124,



42

kredit ke sektor Usaha Mikro, kecil, dan Menengah (UMKM).®*
Berdasarkan uraian diatas besaran rasio Loan to Deposit Ratio
dapat diperoleh melalui rumus:

_Jumlahh kredit vang diberikan o
LDR= Dana Pih ak Ketiga X 100%

Penggunaan rumus ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana
kapasitas bank dalam menyalurkan kredit dengan memanfaatkan dana
masyarakat yang dihimpun atau yang disebut debitur, sekaligus menilai
kapasitas bank dalam memenuhi kewajiban kepada deposan melalui
pengembalian kredit. Oleh karena itu, perhitungan Loan to Deposit Ratio
diharapkan dapat memberikann gambaran apakah perbandingan antara
pinjaman yang diberikan dengan dengan dana yang tersedia telah berada
pada tingkat yang sehat serta tidak menimbulkan risiko yang dapat
mengganggu likuiditas bank di masa depan.®

e. Standar Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) dianggap berada pada kondisi aman
bagi sebuah bank berkisar pada angka 80%, sedangkan batas tertingginya
mencapai 110%. Rasio tersebut ditentukan melalui perbandingan
nilai kredit yang disalurkan kepada pihak ketiga dengan keseluruhan dana
pihak ketiga yang berhasil dihimpun, dengan pengecualian kredit yang
disalurkan kepada pihak lain. Menurut bagian praktisi perbankan, tingkat

aman LDR sebaiknya berada di sekitar 85%. Sedangkan rentang

81 Fahmi, “Analisis Laporan Keuangan”, (Bandung : Alfabeta )

82 Oktaviana, S. “Pengaruh likuiditas dan kecukupan modal terhadap profitabilitas
dengan resiko kredit sebagai variabel intervening pada bank devisa”. (Semarang : Fakultas
ekonomi universitas islam sultan agung, 2017)



43

tolenransinya yang masih bisa diterima kisaran 85% hingga 100%. %
Sesuai dengan yag tercantum dalam Peraturan Bank Indonesia

Nomor 17/11/PBI/2015, ditetapkan bahwa batas atas Loan to Deposit

Ratio (LDR), ditetapkan bahwa batas Loan to Deposit Ratio adalah 92%.

Sementara itu, batas minimumnya adalah 78%.%*

Tabel 2.2
Tabel Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko (LDR)
Peringkat Keterangan Kriteria

1. Sangat Sehat LDR < 75%
2. Sehat 75% < LDR < 85%
3. Cukup Sehat 85% < LDR <100%
4. Kurang Sehat 100% < LDR < 120%
B Tidak Sehat LDR > 120%

Sumbér: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004
4. Kredit Macet (NPL)
a. Pengertian Kredit Macet (NPL)

Kredit Macet atau Non Perfoming Loan (NPL) merupakan Resiko
Kredit Bermasalah yang timbul akibat ketidakmampuan nasabah dalam
membayar kembali pinjaman beserta bunga yang sebelumnya diperoleh
dari bank dalam jangka waktu yang telah ditetapkan. NPL di definisikan
sebagai salah satu indikator yang menggambarkan tingkat risiko kredit
bermasalah yang dihadapi oleh suatu bank yang disebabkan oleh tidak
lancarnya pembayaran pokok pinjaman berserta bunga yang secara
langsung akan berdampak pada perolehan laba penurunan kinerja bank.

menganalisis resiko-resiko yang akan terjadi dan mengintegrasikan

%% Kasmir. "Dasar-dasar Perbankan”. (Jakarta : Rajawali. 2016). hal 225
% Bank Indonesia, Peraturna Bank Indonedia Nomor 17/11/PBI/2015 tentang Giro
Wajib Minimnum Bank Umum Konvensional, (Jakarta: Bank Indonesia, 2015)
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dampak-dampak potensinya perlu dilakukan untuk memajukan suatu
bisnis bahkan bidang perusahaan perbankan.” Risiko timbul karena
adanya ketidakpastian, yang berarti kondisi yang menyebabkan
tumbuhnya risiko. Hal ini dapat mengakibatkan keraguan seseorang
mengenai kemampuannya untuk meramalkan kemungkinan terhadap
hasil-hasil yang akan terjadi di masa mendatang.®

Istilah NPL biasa digunakan untuk mengukur tingkat risiko pada
bank yang menjalankan kegiatannya berdasarkan prinsip konvensional
yang membandingkan kredit bermasalah dengan total kredit yang
diberikan. Sedangkan bank berdasarkan prinsip Syariah menggunakan
istilah Net Perfoming Loan (NPF) membandingkan pembiayaan
bermasalah dengan total pembiayaan yang mengacu pada SE OJK No.
10/SEOJK.03/2014.%"

Non Perfoming Loan (NPL) merupakan rasio utama dalam
keuangan yang berfungsi untuk menilai kondisi permodalan, tingkat
rentabilitas, risiko kredit, risiko pasar, serta likuiditas suatu bank.
Biasanya rasio Non Perfoming Loan (NPL) merupakan target jangka
pendek perbankan. Semakin tinggi rasio Non Perfoming Loan (NPL)
maka tingkat likuiditas bank terhadap dana pihak ketiga (DPK) akan
semakin rendah. Hal ini dikarenakan karena sebagian besar dana yang

disalurkan bank dalam bentuk kredit merupakan simpanan dana pihak

® Retna Anggitaningsih, Manajemen Resiko, (Jember: STAIN Jember Press 2013), 2-4

% Ana Pratiwi, Kuni Zakiyatul Laila, “Pengaruh Pengungkapan Suntainability Report
terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan indonesia “Jurnal Kutansi Terapan dan Bisnis, Vol.2
No.1(Juli,2022),62.

®7 Kasmir, Manajemen Perbankan, hal.231
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ketiga (DPK).%

Bank Indonesai (BI) melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.
6/9/PBI1/2004 Bab 1l Pasal 2 ayat 2 Huruf f, menetapkan bahwa rasio
kredit bermasalah (NPL) yaitu sebesar 5%. Perhitungan rasio Non

Perfoming Loan (NPL) dilakukan dengan menggunkan rumus berikut:*®

__ Total kredit yang bermasalah
NPL = x 100%

total kredit yang dikeluarkan

Adapun penilaian rasio Non Perfoming Loan (NPL) berdasarkan

surat keputusan DIR Bl No. 30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997

adalah NPL < 5% yang termasuk dalam bank sehat.”

Menurut para ahli mengemukakan bahwa kredit bermasalah itu
sendiri.”* Adalah sebagai berikut :

1) Kredit yang berpotensi mengalami kesulitan pembayaran.

2) Kredit yag menghadapi hambatan dalam pelunasan kewajiban
kepada bank, mencakup pembayaran pokok, bunga, denda, ataupun
biaya lain yang menjadi tanggungan debitur sebagaimana tercantum
dalam perjanjian.

3) Kredit yang dikategorikan dalam ketentuan Bank Indonesia dengan

kolektabilitas mulai lancar, perhatian khusus, kurang lancar, hingga

% Riyadi, “Banking Assets And Liability Management”. (Jakarta : Lembaga Penerbit
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2015) hal 199.

% Bank Indonesia, Peratuaran Bank Indonesia Nomoer 6/9/PBI/2005 tentang Sistem
Penilaian Tingakt Kesehatan Bank Umum, (Jakarta: Bank Indonesia, 2004), Bab 1l Pasal 2 ayat 2
huruf f,

® Bank Indonesia, Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia Nomor 30/12/KEP/DIR
tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat, tanggal 30 April 1997.

™ Djumhana.” Pengaruh CAR, NPL, BOPO, dan LDR terhadap ROA pada BUSN
Devisa. ”Jurnal ilmu dan riset manajemen, No 7 (2006) hal 427
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pada tingkat diragukan serta macet.

b. Faktor-faktor Penyebab Kredit Bermasalah

Demikian pula dengan faktor penyebab kredit bermasalah dapat

dilihat dari beberapa kelompok.” yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Faktor internal perbankan yang meliputi kelemahan dalam analisis
kredit, kelemahan-kelemahan kredit, agunan, sumber daya alam,
teknologi, dan kecurangan petugas bank.

Faktor internal nasabah yang meliputi kelemahan karakter nasabah,
kemampuan nasabah, musibah yang dialami nasabah, kecerobohan
nasabah, dan manajemen nasabah.

Faktor eksternal seperti situasi ekonomi yang negatif, politik dalam
negeri yang merugikan, politik negara lain yang merugikan, situasi
alam yang merugikan, dan peraturan pemerintah yang merugikan.
Faktor kegagalan bisnis senantiasa muncul di luar kemampuan para
pihak seperti aspek hubungan, aspek yuridis, aspek manajemen,
aspek pemasaran, aspek teknis produksi, aspek keuangan, dan aspek
sosial ekonomi.

Faktor ketidakmampuan manajemen adalah pencatatan tidak
memadai, informasi biaya tidak memadai, modal jangka panjang
tidak cukup, gagal mengendalikan biaya, overheadcost yang
berlebihan, kurangnya pengawasan, gagal melakukan penjualan,

investasi berlebihan, kurang menguasai teknis, dan perselisihan

"2 Kasmir. “ Manajemen Perbankan.” (Jakarta : PT Grafindo Persada, 2012) hal 109
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antara pengurus.
c. Penyelesaian Kredit Macet
Apabila penyelamatan kredit yang dilakukan oleh bank ternyata
tidak berhasil, maka bank dapat melakukan tindakan lanjutan berupa
penyelesaian kredit macet melalui program penghapusan kredit macet

(write off). Penghapusan secara bersyarat atau conditional write-off, dan

hapus tagih atau penghapusan secara mutlak atau absolute write-off”."”®

Jika kemudian program hapus buku dan hapus tagih juga belum berhasil

mengembalikan dana kredit yang disalurkan kepada debitur, maka bank

dapat menyelesaikan portofolio kredit macet tersebut melalui jalur
litigasi (Proses peradilan) maupun jalur non-litigasi (diluar proses
peradilan).™

Penyelesaian kredit macet bisa ditempuh melalui beberapa
langkah berikut:"

1) Rescheduling, upaya ini ditempuh melalui perpanjangan tenor kredit,
dengan memberikan kelonggaran bagi debitur, contohnya dari enam
bulan diperpanjang menjadi 1 tahun, supaya debitur memiliki
kesempatan  lebih lama dalam  melakukan  pembayaran.
Memperpanjang jangka waktu, angsuran, hal ini hampir sama dengan

perpanjang jangka waktu kredit. Dalam hal ini jangka waktu angsuran

™® Hariyani. “ Manajemen Keuangan Berbasis Balance score pendekatan teori, kasus,
dan riset bisnis”. (Jakarta : Bumi Aksara. 2010) hal 41.

™ Sudarto, “Penyelesaaian Kredit Bermasalah pada Bank”, Notarius, Vol. 12, No. 2
(2019), hal. 605-620.

® Abduallah dan Fancis Tantri.”Analisis pengaruh CAR, NPL, dan LDR terhadap
profitabilitas pada perusahaan perbankan”, Skripsi. (Bali : Fakultas Ekonomi, universitas
udayana. 2012). Hal 180.
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kreditnya di perpanjang pembayarannya sebagai contoh dari 36 kali

menjadi 48 kali angsuran, dengan demikian jumlah angsuran pun

menjadi kecil seiring dengan penambahan jumlah angsuran.

2) Reconditioning; tindakan ini dilakukan dengann melakukan perubahan
terhadap beberapa persyaratan, salah satunya melalui kapitalisasi
bunga, yakni bunga dimasukkan kedalam pokok pinjaman, perubahan
tersebut dapat berupa:

a) Penangguhan pembayaran bunga hingga wakktu tertentu
dengan kewajiban pokok tetap berjalan.

b) Penurunan suku bunga yang dimaksudkan untuk mengurangi
beban debitur. Misalnya ketika bunga pertahun sebelumnya
dibebankan 20% diturunkan menjadi 18%, hal ini tergantung
dari pertimbangan yang berasangkutan.

c) Pembebasan bunga, yang berarti nasabah tidak dikenakan
pembayaran bunga, tetapi tetap memiliki kewajiban untuk
membayar pokok pinjaman hingga lunas.’®

3) Restucturing; upaya perbaikann kresit dengan cara menambah fasilitas
pinjaman atau meningkatkan ekuitas melalui setoran dana tunai dari
pemilik.

4) Kombinasi, strategi yang memadukan ketiga bentuk penyelesaian

kredit sebelumnya.

’® Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005 him. 214.
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5) Penyitaan jaminan, ditempuh sebagai alternatif terakhir ketika debitur
tidak menunjukkan kesungguhan maupun kemampuan dalam

melunasi kewajibannya.

Tabel 2.3
Kriteria Penetapan Peringkat NPL
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat NPL < 2%
2 Sehat 2% < NPL < 5%
3 Cukup Sehat 5% < NPL < 8%
4 Kurang Sehat | 8% < NPL < 12%
5 Tidak Sehat NPL > 12%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia no. 6/23/DPNP Tahun 2004
d. Konsep yang Melandasi Kredit Macet (NPL)

Kredit Macet atau Non Perfoming Loan (NPL) merupakan kondisi ketika
debitur tidak mampu memenuhi kewajiban pembayaran pokok maupun
bunga sesuai dengan perjanjian kredit. Terjadinya kredit macet tidak
muncul secara tiba-tiba, tetapi didasari oleh sejumlah konsep
fundamental dalam teori perbankan dan manajemen keuangan. Adapun
konsep-konsep yang melandasinya adalah sebagai berikut :

1) Konsep Risiko kredit (Credit Risk Concept)

Konsep utama yang mendasari NPL adalah risiko kredit, tingkat
risiko kredit meningkat apabila kemampuan debitur membayar
kewajibannya menurun. Risio kredit yang tinggi tercermin dalam
kenaikan rasio NPL, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan

pendapatan bank.”’

" Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), 98
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2) Intermediasi keuangan

Bank berperan sebagai lembaga intermediasi yang menyalurkan
dana dari pihak surplus ke pihak defisit. Ketika NPL meningkat,
fungsi intermediasi terganggu karena kredit tidak kembali dan bank
kehilangan pendapatan bunga, sehingga profitabilitas menurun.”

3) Kualitas aset (Asset Quality )

Kualitas aset ini menjelaskan bahwa kualitas aset produktif,
salah satunya kredit, sangat menentukan kinerja bank. Kredit macet
menurunkan Kkualitas aset sehingga memengaruhi stabilitas keuangan
dan laba bank.”

5. Profitabilitas (ROA)
a. Pengertian Profitabilitas (ROA)

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan, khususnya bank
dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya periode tertetu.
Profitabilitas menunjukkan sejaun mana efektivitas manajemen dalam
mengelola aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Dalam
industri perbankan salah satu indikator yang paling sering digunakan
untuk mengukur profitabilitas adalah Return On Asset (ROA).

Return On Asset (ROA) adalah merupakan indikator keuangan
yang digunakan untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih. Rasio ini pada dasarnya mengukur besarnya

laba bersih yang diperoleh dari setiap rupiah yang diinvestasikan pada

78 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 62.
7% Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 148.
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total aset. Peningkatan ROA mencerminkan tingginya tingkat efesiensi
aset dalam menciptakan keuntungan, sedangkan penurunan ROA
menandakan rendahnya kontribusi asdet terhadap laba bersih. &

Analisis ROA digunakan untuk menilai kapasitas perusahaan
dalam menciptakan laba melalui pemanfaatan total aset yang dikuasi
sesudah dikurnagi biaya pendanaan aset terssebut. Semakin besar nilai
rasio ini, semakin optimal juga tingkat produktivitas aset dalam
mendapatkan  keuntungan. Tingginya ROA menyataakn bahwa
keuntungan atau laba yang dicapai perusahaan semakin besar, sehingga
akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya pada
perusahaan tersebut. Meningkatnya permintaan akan saham tersebut
nantinya akan dapat meningkatkan harga saham perusahaan tersebut
dipasaran.®

Return On Asset (ROA) merupakan bagian dari rasio profitabilitas,
rasio profitabilitas sendiri yaitu ukuran yang menunjukkan kapasitas
perusahaan dalam menciptakan laba. Rasio ini dipakai untuk mengukur
efektivitas kinerja manajemen dalam mencapai keuntungan, sebagaimana
terlihat dari lama yang dipeeroleh atas pendapatan maupun investasi.
Dengan demikian, rasio ini digunakan untuk mencerminkan tingkat

efesiensi perusahaan.®

8 Marsuki. “Efektivitas Peran Perbankan Memberdayakan sektor Ekonomi”. (Jakarta:
Mitra Wacana Media, 2006), hal 63.

81 Siti Nurhayati, “Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Harga Saham
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI”, Jurnal llmu dan Risdet Akuntansi, Vol. 10, No. 3
(2021), hal. 123.

82 Yudiana, Fetria Eka. “Dasar-dasar Manajemen Keuangan”. (Yogyakarta: Ombak,
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Return On Asset yang kerap dikenal dengan istilah economic
Profitability, yakni indikator untuk menceerminkan kapasitas
kemampuan perusahaan mendapatkan keuntungan dari seluruh aset yang
dimilikinya.  Analisis profitabilitas ini menggambarkan Kinerja
fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas
operasi perusahaan dalam memperoleh laba. Rasio profitabilits terbagi
menjadi dua kelompok utama.®® Pertama, rasio yang mengukur tingkat
keuntungan berdasarkan penjualan, yang meliputi gross profit margin
(margin laba kotor) dan net profit margin (margin laba bersih). Kedua,
rasio yang menilai tingkat keuntungan terkait investasi, yaitu return on
total asset (tingkat pengembalian aset) serta return on equituy (tingkat
pengembaliain ekuitas).®

Rasio profitabilitas bisa dihitung dengan membandingkan berbagi
pos dalam laporan laba rugi maupun neraca, baik untuk periode
maupun beberapa periode tertentu. Tujuan utama dari pengukuran ini
adalah meamntau sekaligus menilai perkekmbangan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari waktu ke waktu. Melalui
analissi rasio yang dilakukan secara konsisten, manajemen dapat

menentukan strategi peningkatan kinerja serta efesiensi operasional

2013), hal 82.

8 Riswan dan Yolanda Fatrecia Kusuma. « analisis Lap. Keuangan sebagai dasar
dalam penilaian kinerja PT. Budi Satria Wahana Motor”. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Vol.9
No. 1. 2014

8 D. Christine, “Pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan
Earning per Share (EPS) terhadapa Harga Saham™, Jurnaal Manajemen dan Bisnis, 2022, hal. 5.
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secara lebih tepat.®®
Salah satu ukuran penting adalah Return On Asseets (ROA), yang
memperlihatkan seberapa besar aset perusahaan berperan dalam
menghasilkan laba bersih. Rasioo ini pada dasarnya menggambarkan
beberapa rupiah laba bersih yang diperoleh dari setiap rupiah total aset
yang dimiliki perusahaan, dengan cara membandingka laba bersih
terhadap total aset. Semakin tinggi nilai ROA menunjukkan semakin
optimal aset digunakan untuk mencetak keuntungan, sedangkan ROA
yang rendah mencerminkan rendahnya kontribusi aset dalam
menghasilkan laba bersih.
b. Tujuan dan Fungsi Return On Asset (ROA)
Tujuan penggunaan rasio Return On Asset ini bagi perusahaan
maupun pihak luar perusahaan yaitu:®’
1) Sebagai alat ukur unntuk mengetahui besarnya keuntungan yang
diraih perusahaan pada periode tertentu.
2) Sebagai dasar perbandingan antara laba perusahaan tahun berjalan
dengan laba pada periode sebelumnya
3) Sebagai indikator untuk melihat tren pertumbuhan laba dari waktu ke

waktu.

8 Simorangkir, “Pengantar Lembaga Keuangan Bank dan Non Bank”. (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2004), hal. 144.

8 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi 12 (Jakarta: Rajawali Pers, 2019), hal. 2021.

87 Kasmir. "Manajemen Perbankan edisi revisi”. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
2016), hal 201
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Fumgsi analisis Reteurn On Asset (ROA) antara lain:*®

1) Digunakan untuk menilai efesiensi penggunaan modal, efesiensi
produksi, dan efektivits penjualan apabila perusahaan telah
menerapkan praktik akuntansi yang baik.

2) Dapat menjadi alat perbandingan dengan rata-rata industri, dengan
begitu perusahaan bisa mengetahui apakah posisinya berada di bawah,
setara, atau di atas standar, sekaligus mengidentifikasi kelebihan dan
kelemahannya.

3) Membantu mengukur efesiensi tiap divisi/ bagian melalui alokasi
biaya dan modal, sehingga kinerja antarbagian dalam perusahaan
dapat dibandingkan.

4) Bermanfaat untuk menilai profitabilitas setiap prosuk. Dengan sistem
perhitungan biaya produk yang tepat, manajemen dapat menentukan
produk yang memiliki potensi keuntungan lebih besar.

5) Selain sebagai alat pengendalian, ROA juga berfungsi sebagai dasar
perencanaan, misalnya dalam pengambilan keputusan ekspansi usaha.

. Perhitungan Return On Asset (ROA)
ROA (Return On Asset) atau Tingkat Pengembalian Aset ini
dihitung dengan cara membagi laba bersih perusahaan dengan total
asetnya dan ditampilkan dalam bentuk persentase (%). Perhitungan ROA

dilakukan melalui rumus berikut:°

8 Munawir, “Analisis laporan keuangan . (Yogyakarta : Liberty. 2010), hal 91.
8 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal. 201.
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Laba Bersih
ROA =—  X100%
Total Aktiva

Laba bersih (net icome) adalah selisih lebih dari total pendapatan
dan keuntungan terhadap semua beban dan kerugian. Laba bersih (net
income) yang dimaksud disini merupakan laba bersih yang sudah
dikurangi dengan pajak penghasilan yang disajikan dalam bgentuk
laporan laba rugi. Aset atau juga dikenal sebagai aktiva adalah
kekayaan yang dimiliki perusahaan dan sumber daya bagi perusahaan
untuk melaukan usaha.”

Semakin besar tingkat imbal atas aset menunjukkan bahwasannya
setiap rupiah yan diinvestasikan dalam total aset mampu menghasilkan
laba bersih yang lebih tinggi. Sebaliknya, jika tingkat pengembalian atas
aset rendah, maka keuntungan bersih yang diperoleh dari setiap rupiah
aset yang digunakan juga semakin kecil.**

d. Kriteria Penetapan Peringkat Rentabilitas Berdasarkan Return On Asset

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun
2004 Bank Indonesia menentukan Peringkat Rentabilitas Berdasarkan

Return On Asset sebagai berikut :*

% Spemarso. “"Pengaruh CAR, NPL dan LDR terhadap ROA (studi pada bank umum yang
listing di BEI)”. (Makassar: Universitas Hasanuddin. 2014), hal 234

Y Indrati wulandari, “Analisis tingkat kesehatan bank terhadap perkembangan kinerja
keuangan dengan metode CAMEL” (Universitas Islam Indonesia, 2003), hal 41-46donesia Tbk dan
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk” (Jurnal Moneter,IV. No. 1 : 2017)

% Bank Indonesia, Surat Edaran Bank Indonesia Nomoer 6/23/DPNP Tahun 2004
tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, (Jakarta: Bank Indonesia, 2004), hal.
15.
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Tabel 2.4
Tabel Kriteria Penetapan Peringkat Rentabilitas (ROA)
Peringkat Keterangan Kriteria
1. Sangat Baik ROA > 1,5%
2. Sehat 1,25% < ROA < 1,5%
3. Cukup Sehat 0,5% < ROA < 1,25%
4. Kurang Sehat 0% < ROA < 0,5%
5 Tidak Sehat ROA < 0%

Sumbér : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004
6. Bank
a. Pengertian Bank

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbakan
yang kemudian disempurnakan dengan Undang-Undang Nomor 10
Tahun 1998, bank adalah suatu badan usaha yang memiliki fungsi utama
untuk menghimpun dana daari masyarakat dalam bentuk simpanan, lalu
menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk
kredit maupun bentuk lainnya dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan
hidup orang banyak.”

Bank merupakan sebuah badan usaha yang berperan sebagai
lembaga perantara keuangan (financial intermediary), yaitu pihak yang
menyalurka dana dari kelompok yang memiliki kelebihan dana (surplus
unit) kepda pihak lain yang membutuhka dana (deficit unit) dalam jangka
waktu tertentu.”* Sementara itu, menurut pendapat para ahli, bank dapat

dipahami sebagai lembaga keuangan tampat individu, perusahaan swasta,

% Arthesa dan Handiman.”manajemen lembaga keuangan”. (Jakarta: Lembaga
Penerbit Fakultas ekonomi universitas indonesia. 2006), hal 2.

% Dendawijaya. “manajemen perbankan. Cetakan kedua”. (Jakarta: Ghalia
Indonesia.2009), hal 14
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badan usaha milik negara, maupun lembaga pemerintah menyimpan dan
mengelola dana yang mereka miliki.”

Bank yaitu suatu bentuk badan usaha di bidang keuangan yang
memiliki tujuaan utama menyalurka kredit, baik melalui alat pembayaran
yang dimilikinya sendiri maupoun dana yang diperoleh dari pihak lain,
serta dengan cara menciptakan alat pembayaran baru berupa uang giral.*®
Berdasarkan berbagai deefinisi tersebut, bisa dilihat bahwasannya bank
adalah lembaga intermediasi yang menjambatani pihak yang memiliki
kelebihan dana (surplus fund) dengan pihak yang membutuuhkan dana
(deficit fund), dengan fungsi utamanya adlah menghimpun dana
dalam bentuk simpanan dan mengalokasikan kembali dalam bentuk
kredit. Selain itu, bank turut berperan penting dalam memperlancar
transaksi perdagangan serta peredaran uang.®’

Secara umum, fungsi pokok bank adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan mengalokasikan kembali suntuk berbagai kepentingan
dengan kedudukann sebagai financial intermediary.”

b. Agent Of Trust

Dasar utama kegiatan perbankan vyaitu kepercayaan (trust).

Masyarakat bersedia menyimpan dana di bank karena yakin dana tersebut

dikelola dengan baik, aman, dan dapat ditarik kapan saja. Sebaliknya,

% Hermansyah. “4nalisis pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap

profitabilitas perbankan ”. (Diponegoro: Jurnal of Management. 2008), hal 7.

® Martono. "Karakteristik dan fungsi intermediasi perbankan di indonesia”.
(Jakarta: lembaga penerbit fakultas ekomomi universitas indonesia. 2010).

°7 Siamat Dahlan, Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta: FE U, 2014), hal. 23.

% Sri dkk, ”Hukum Perbankan Nasional Indonesia”.(Yogyakarta: Prenada,2000)
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bank turut menaruh kepercayaan kepada debitur bahwa pinjaman yang
diberikan akan dimanfaatkan secara tepat serta dikembalikan sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan.

. Agent Of Development.

Agent of development menggambarkan bahwa kegiatan ekonomi
masyarakat pada sektor moneter dan sektor riil saling berkaitan serta
tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut berinteraksi dan saling
memengaruhi, sehingga sektor riil tidak dapat berjalan optimal tanpa
dukungan sektor moneter. Peran bank dalam menghimpun dan
menglokasikan dana menjadi kunci penting bagi kelancaran aktivitas
ekonomi di sektor riil, yang selanjutnya mendorong masyarakat untuk
melakukan investasi, distribusi, serta konsumsi barang dan jasa.

. Agent Of Service

Selain menjalankan fungsi menghimpun dan mengalokasikan dana,
bank turut menyedidakan berbagai layanan perbankan. Layanan tersebut
memiliki keterkaitan erat dengan aktivitas perekonomian secara umum,
seperti jasa transfer uang, layanan pengecekan saldo, penitipan barang
berharga, pemberian garansi bank, hingga penyelesaian tagihan.

Tiga fungsi utama bank tersebut bertujuan mampu menyampaikan
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai peran bank dalam
perkonomian. Dengan demikian, bank tidak semata-mata dipandang

hanya menjadi lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary).
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7. Jenis-Jenis Bank
Jenis-jenis bank dapat dibedakan menurut beberapa kriteria tertentu.

Bank dapat diklasifikan berdasarkan beberpa aspek berikut:*®

a. Berdasarkan landasan hukum, terdiri dari bank umum dan bank
perkreditan rakyat.

b. Berdasarkan kepemilikan, meliputi bank milik pemerintah pusat, bank
daerah, bank swasta nasional, bank asing, serta bank campuran.

c. Berdasarkan fokus kegiatan usaha, mencakup bank retail, bank korporasi,
bank komersial, bank pedesaan, dan bank pembangunan.

d. Berdasarkan sistem imbal hasil terbagi menjadi bank konvensional
(menggunakan bunga) dan bank syariah (menggunakan prinsip bagi
hasil).

8. Tugas Bank
Tugas utama bank umum dapat dijabarkan sebagai berikut:'®
a. Mengumpulkan dana masyarakat dalam berbagai benetuk simpanan,
seperti giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, maupun
instrumen lain yang sejenis.
b. Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit
c. Menerbitkan surat pengakuan hutang

d. Melakukan transaksi jual beli atau peminjaman baik atas nama sendiri

% Dendawijaya. “manajemen perbankan. Cetakan kedua”. (Jakarta: Ghalia

Indonesia.2000), hal 14

1% Djumhana. ” Pengaruh CAR, NPL, BOPO, dan LDR terhadap ROA pada BUSN
Devisa.”Jurnal ilmu dan riset manajemen, No 7 (2006) hal 427



60

maupun untuk kepentingan serta berdasarkan perintah nasabah.

e. Menyelenggarkan layanan transfer dana, baik untuk kebutuhan internal
bank maupun atas permintaan nasabah.

f. Melaksanakan pemindahan dana, peminjaman, ataupun pemeberian
pinjaman antarbank dengan menggunakan surat, wesel unjuk, cek,
maupoun instrumen lainnya.

g. Menerima pembayaran tagihan surat berharga serta melakukan proses
perhitungan antar pihak ketiga.

h. Menyediakan layanan penitipan barang barharga dan dokumen penting,
termasuk penyimpangan berdasarkan kontrak tertentu utuk kepentingan
pihak lain.

C. Keterkaitan Antar Variabel
1. Pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap Profitabilitas (ROA)

Bank Indonesia menjelaskan bahwa tingkat likuiditas perbankan
bisa diukur menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR), yakni
perbandingan antara jumlah kredit yang disalurkan dengan dana pihak
ketiga yang berhasil dihimpun. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia
Nomor. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, batas maksimal rasio
LDR ditetapkan sebesar 110%. Rasio LDR yang semakin tinggi
menunjukkan peningkatan kemampuan bank dalam menyalurkan kredit,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan keuntungan apabila dilakukan

secara efektif. Dengan demikian, variasi besar kecilnya LDR suatu bank
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akan berpengaruh langsung terhadap kualitas kinerja keuangannya.'®
2. Pengaruh Kredit Macet (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA)

Kredit bermasalah atau Non Perfoming Loan (NPL) menjadi indikator
penting dalam mengetahui sejauh mana kinerja fungsi intermediasi bank.
Sebagai lembaga intermediasi, bank berperan menyalurkan dana dari pihak
yang memiliki kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan.’®* NPL
menggambarkan tingkat risiko kresit, yaitu risiko yaung muncul ketika
debitur gagal atau tidak sanggup melunasi pinjaman beserta bunga sesuai
jangka waktu yang telah ditetapkan. Apabila nilai NPL rendah, maka beban
risiko kresit yang harus ditanggung bank juga semakin kecil. Sebaliknya,
meningkatnya NPL akan berdampak negatif karena menekan Return On
Asset (ROA) bank.'%

3. Hubungan LDR dan NPL terhadap Profitabilitas (ROA)

LDR mencerminkan tingkat rasio yang timbul dari perbandingan
antara dana yang disalurkan dalam bentuk kredit kepada masyarakat dengan
total dana pihak ketiga ditambah modal sendiri yang dimiliki bank. Apabila
nilai LDR semakin tinggi, berarti jumlah penyaluran kredit juga meningkat,
sehingga potensi pendapatan bank ikut bertambah. Sementara itu, NPL atau
kredit bermasalah menjadi salah satu tolak ukur utama dalam mengevaluasi

efektivitas kinerja perbankan. Tingginya NPL akan berdampak negatif

1% Hamidah, Golden Merion Siallagan, and Umi Mardiyati,” Analisis pengaruh LDR,
NPL dan Operational Efficiency Ratio Terhadap ROA pada bank devisa di indonesia periode
2010-2012”, jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia, 5.1 (2012), 62-83.

192 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta : Universitas Indonesia
Press, 2005), hal 135.

193 Kasmir, Manajemen Perebankan, hal. 124.
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terhadap profitabilitas bank. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
baik LDR maupun NPL secara bersama-sama memberikan pengaruh
terhadap ROA.***

Tetapi, LDR yang semakin tinggi memperlihatkan bank tersebut tidak
memiliki likuiditas yang cukup dalam memenuhi kewajiban pada Dana
Pihak Ketiga (DPK). Terkait hal tersebut, penelitian ini diperkuat dari hasil
penelitian (Oktaviani & Andriyani, 2018), (Saleh, D.S. & Winarso, 2021)
dan (Korri & Baskara, 2019), yang membuktikan LDR berdampak

signifikan pada ROA.

104 Anwar Puteh,”pengaruh LDR, NPL dan BOPO terhadap ROA pada bank devisa
yang terdaftar fi Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Visioner & Strategis, 5.September (2016), 25-31.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, yakni cara penelitian
dengan proses pengumpulan data dan analisa data berupa angka (numerik)
secara objektif yang digunakan untuk menguji teori.'®® Sedangkan jenis
penelitian yang dipakai yakni penelitian korelasi, merupakan jenis penelitian
guna mengetahui keterlibatan antara 2 (dua) variabel atau bisa lebih tanpa ada
usaha dalam memberi dampak variabel hingga tiada kejadian kecurangan pada
variabel. Dengan mengetahui tingkat hubungan antar variabel, penelitian dapat
dikembangkan sesuai dengan tujuan penelitian.'®
B. Populasi dan Sampel
Populasi dan Sampel pada penelitian kuantitatif merupakan istilah yang
sering digunakan. Populasi bisa diartikan sekumpulan unit yang akan diteliti
karakteristiknya, namun jika populasinya luas maka, penelitian harus
mengambil sampel dari populasi yang di definisikan.*”’
1. Populasi
Populasi dalam suatu penelitian merujuk pada himpunan unit analisis
yang menjadi sumber informasi, setiap unit dianggap sebagai bagian
terkecil yang dapat menyediakan data yang relevan. Populasi

menggambarkan keseluruhan ciri atau sifat yang dimiliki objek maupun

195 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021),6.

106 Ratna Wijayanti Daniar Paramita, Noviansyah Rizal dan Riza Bahtiar Sulistyan,
Metode Penelitian Kuantitatif (Lumajang : Widya Gama Press, 2021), 13.

197 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), hall. 80.
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keseluruhan ciri atau sifat yang dimiliki oleh objek Bank Umum
Konvensional yang tercantum di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama

kurun waktu 2015 hingga 2022, dengan jumlah keseluruhan mencapai 15

penelitian. Pada penelitian ini, populasi

bank.
Tabel 3.1

Populasi penelitian
No | Nama Bank Umum Konvensional
1 | Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk
2 | Bank Harda Internasional Thk
3 | Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
4 | Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
5 | Bank Mandiri (Persero) Thk
6 | Bank MNC Internasional Tbk
7 | Bank Pembangunan Daerah Banten
8 | Bank CIMB Niaga Tbhk
9 | Bank Permata Tbk
10 | Bank Victoria Internasional Tbk
11 | Bank Mayapada Internasional Thk
12 | Bank Nationalnobu Tbk
13 | Bank OCBC NISP Tbk
14 | Bank Ganesha Thk
15 | Bank Central Asia (BCA)

2. Sampel

Sampel penelitian adalah bagian dari populsi yang dipilih untuk
dijadikan sumber data. Agar dapat mepresentasikan populasi secara akurat,

sampel harus ditentukan dengan metode yang tepat sehingga karakteristik

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2022

menggambarkan
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populasi tetap tergambarkan. Oleh karena itu, pemilihan sampel perlu
dilakukan secara cermat dan berdasarkan pertimbangan tertentu.
Dalam penelitian, penentuan sampel menggunakan kriteria khusus yang
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.'®

Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobality sampling,
dengan tak menganjurkan kesempatan yang seragam setiap bagian
populasi agar diambil sebagai anggota sampel.'® Teknik sampling dengan
jenis purposive, yaitu penentuan sampel dari jumlah populasi bersumber
pada ciri- ciri atau sifat tertentu dari populasi. Penentuan sampel ini
berdasarkan pada judul penelitian. Berikut ini adalah tabel teknik
pengambilan sampel penelitian.*™

Tabel 3.2
Teknik Purposive Sampling

No Kriteria Jumlah

1 Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI 15

2 | Bank Umum Konvensional yang konsisten merilis 15
laporan tahunan selama 8 tahun berturut-turut, yakni
pada periode 2015 hingga 2022.

Jumlah Sampel 15
Jumlah Observasi (8tahun X 14 Bank Umum Konvensional) | 120
Sumber : data diolah 2022

Menurut kriteria pengambilan sampel di atas, maka di himpun 15 bank
umum konvensional sesuai / memenuhi syarat dijadikan sampel penelitian,

dengan rincian nama bank sebagai berikut :

1% Sahir, Metode Penelitian, 43.

109 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakrta : Suka-Press Uin
Sunan Kalijaga, 2021), 64-65.

119 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal.85.



Tabel 3.3

Sampel Penelitian

Z
o

Nama Bank Umum Konvensional

Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk

Bank Harda Internasional Thk

Bank Negara Indonesia (Persero) Thk

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk

Bank Mandiri (Persero) Tbk

Bank MNC Internasional Thk

Bank Pembangunan Daerah Banten

Bank CIMB Niaga Tbhk

O O N o O & WO N| =

Bank Permata Thk

[EEN
o

Bank Victoria Internasional Tbhk

[EEN
[EEN

Bank Mayapada Internasional Thk

[EEN
N

Bank Nationalnobu Tbk

[N
w

Bank OCBC NISP Tbk

[EEN
IS

Bank Ganesha Thk

15

Bank Central Asia (BCA)

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2022

C. Teknik Pengumpulan Data

66

Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui dokumentasi, yaitu melaui

cara mencatat

dan mengumpulkann

laporan keuangan Bank Umum

konvensional yang relevan dengan topik penelitian. Penguumpulakn data

dilakukan melalui akses internet pada situs-situs yang menyediakan informasi

terkait.!*!

' Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS Edisi
9 (Semarang : Badan Penerbit UNDIP, 2018),19.
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Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk memperoleh data yang
valid serta sesuai denga permasalahan yang diteliti. Adapun teknik
pengumpulakn data yang digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Studi Pustaka (Library Research)
Dilaksanakannya metode ini melalui menelaah terori konsep, dan hasil
penelitian terdahulu yang terdapat dalam buku, artikel ilmiah, maupun
jurnal. Tujuannya adalah untuk memperoleh dasar teoritis yang kuat sebagai
acuan dalam analisi pembahasan.

2. Akses Website dan Sumber Daring Terkait
Teknik ini dipakai guna memperoleh data serta informasi yaung bersumber
dari website atau situs resmi yang berkaitan dengan penelitian, khususnya
yang menyediakan laporan keuangan maupun informasi pendukung
lainnya.**?

D. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis yang diterapkan penulis dipenelitian ini yaitu
sebagai berikut :
1. Teknik Analisis Deskriptif
Statistik Deskriptif mengartikan metode statistik guna menyajikan
informasi  berupa angka serta memberikan ringkasan data Yyang
menunjukkan banyaknya data, nilai maksimal, minimal, rata-rata (mean),
dan simpangan baku.* Deskriptif statistik diperlukan dalam mendapatkan

informasi yang lebih rinci tentang data yang tidak dapat diperoleh secara

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung :
Alfabeta, 2017),225.
13 Abubakar, 114
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cepat dengan memeriksa data aslinya.
. Uji Asumsi Klasik.

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder. Oleh sebab itu, dalam
memastikan ketetapan model analisis, perlu diterapkan pengujian terhadap
sejumlah asumsi klasik."* Uji yang dimaksud mencakup Uji Normalitas,
Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi, yang
penjelasannya akan dipaparkan secara lebih rinci pada bagian berikut.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas didasarkan pada teori dari Ghozali, merupakan
bagian uji statistik yang dipergunakan demi melihat apakah suatu data
yang akan di uji berasal dari populasi yang berdistribusi baik ataupun
tidak baik.'*> Menurut ketentuan data yang berdistribusi normal pantas
dilanjutkan pengujian.

Cara pertama, pengujian normalitas one sample kolmogrov-
smirnov, Ketentuan:

1) Nilai signifikansi melebihi 0,05 mendeteksi data normal.

2) Nilai signifikansi kurang 0,05 mendeteksi tidak normal.

Cara kedua, mendeteksi normalitas dengan grafik P-Plot.
Ketentuan:

1) Data berdistribusi normal ditunjukkan sebaran data pada grafik
normal P-Plot berada didekat garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal.

1% Arikunto, “Prosedur Penelitian”, 201.
11> Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM, 154.
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2) Data tidak berdistribusi normal ditunjukkan hasil grafik normal P-
Plot menyebar luas atau tidak terletak searah garis diagonalnya.*°
b. Uji Multikolonearitas
Uji  Multikolinearitas menurut Ghozali digunaka dalam
memprediksi  korelasi yang terbentuk dalam sesama variabel
independen teridentifikasi kuat/lemah dalam persamaan regresi.*’
Untuk melihat adanya multikolinearitas atas angka tolerance juga
Variance Inflation Factor (VIF) melalui ketetapan :
1) Angka tolerance > 0,10 juga VIF < 10, disimpulkan tidak timbul
multikolinearitas.
2) Angka tolerance < 0,10 juga VIF > 10, mengartikan telah timbul
multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastistas
Pengujian Heteroskedastisitas dimanfaatkan demi mengetahui
apakah ditemukan perbedaan variance melalui residual satu observasi
kepada observasi yang lain pada bentuk regresi. Apabila variance
residunya serupa, diidentifikasi sebagai homokeedastisitas atau kalau
variance tak serupa disebut juga sebagai heteroskedastisitas. Pola
gambar Scatterplot menunjukkan cara menguji heteroskedastisitas.*®

Pada uji heteroskedastisitas, aturannya yakni:

1° Ghazali, 31.

17 Ghazali, 163

8 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS Edisi
9 ( Semarang : Badan Penerbit UNDIP,2018), 137
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1) Terjadi heteroskedastisitas apabila tampak bentuk yang teratur,
meliputi titik-titik yang bergelombang, melebar, dan menyempit.
2) Tidak berlaku heteroskedastisitas apabila tak tampak bentuk yang
teratur juga titik-titik terdistribusi secara acak berada menyebar
pada angka 0 dan pada sumbu Y.**
d. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi menentukan apakah ada hubungan antara suatu
kurun waktu terkini dengan kurun waktu sebelumnya. Masalah
autokorelasi berlaku ketika ada hubungan/korelasi. Autokorelasi
disebabkan oleh pengamatan berurutan yang terkait satu sama lain
dari waktu ke waktu. Hal ini terjadi karena kesalahan dari observasi
ke observasi lainnya. Ketentuan utokorelasi dapat dibuat berdasarkan
angka Durbin Watson :
1) Terjadi autokorelasi (positif) diperlihatkan angka D-W dibawah -2.
2) Berlaku autokorelasi (negatif) diperlihatkan angka D-W diatas +2.
3) Tidak berlaku autokorelasi diperlihatkan angka D-W berada
diantara -2 sampai +2.*%°
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk memperkirakan terdapat/tidak korelasi diantara Loan to Deposit
Ratio (LDR), Non Perfoming Loan (NPL) dan Return On Asset (ROA).
Untuk mencari koefisien regrei dari variabel-variabel dependen atau terikat

dapat menggunkan program software computer SPSS 25.0 for windows.

119 Ghozali, 138.
120 Ghozali, 140.
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Rumus :

Y=a+hbiX1+bX2+e

Dimana:

Y = ROA pada periode t

a = konstanta Persamaan Regresi b1b2= Koefisien Regresi

X1 = LDR pada periode t X2 = NPL pada periode t e = Standar Error'?!
4. Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R%) memberikan gambaran yang berfungsi
menunjukkan gambaran variabel dependen sebab keberadaan perubahan
variabel independen. Apabila variabel yang terdapat pada persamaan makin
banyak dan pemilihannya sesuai dalam memprediksi variabel dependen
maka besarnya R® akan meningkat yang berarti tepat. Kisaran angka R’
yang dimiliki berada pada angka 0 hingga 1, yang memaparkan apabila nilai
R? hampir dekat dengan angka 1 menunjukkan jumlah variabel independen
yang dipakai semakin banyak maka memungkinkan pengaruhnya semakin
dominan dan kuat hingga hasil R? bertambah besar.*?

5. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan demi memeriksa signifikansi akibat

variabel X pada Y. Uji hipotesis ini menerapkan alat uji statistik F dan uji

statistik t, seperti yang ditunjukkan dibawah ini :

121 aditya Surya Nanda, Andi Farouq Hasan dan Erwam Aristyanto, “Pengaruh CAR, dan
BOPO Terhadap ROA Pada Bank Syariah Tahun 2011-2018”, Islamic Banking and Finance
Journal, Vol.3, No. 1 (2019) : 19-32
2 Vivi Aziz Afifah, “Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Pasar, Efisiensi Operasi,
Permodalan dan Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Bank Perkreditan Rakyat di Jawa Tengah
Tahun 2015- 20197, (Skripsi, Universitas Pancasakti, Tegal, 2021),56.
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a. Uji t (Uji Parsial)

Uji ditetapkan guna memperlihatkan konsekuensi (pengaruh)
masing-masing variabel independen ketika menjelaskan variabel
dependen. Berikut ketentuan uji t dilihat dari taraf signifikansi :

1) Taraf signifikansi < 0,05 bahwa HO ditolak dan Ha diterima.
2) Taraf signifikansi > 0,05 bahwa HO diterima dan Ha ditolak.**®
b. Uji F(Uji Simultan)

Uji F ditetapkan guna mengetahui kesesuaian variabel independen
dalam memberi konsekuensi variabel dependen secara bersamaan atau
secara simultan. Berikut ini ketentuan uji F dilihat dari taraf
signifikansinya :

1) Taraf signifikansinya < 0,05 bahwa HO ditolak dan Ha diterima.

2) Taraf signifikansinya > 0,05 bahwa HO diterima dan Ha ditolak.

23 Alma Tiyani Ayu, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio dan Dana Pihak Ketiga
Terhadap Return On Asset dengan Financing to Deposit Ratio sebagai Variabel Intervening pada
Bank Umum Syariah Tahun 2015-2019,” (Skripsi, iain Ponorogo), 104.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Bursa Efek Indonesia
Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX)
merupakan lembaga yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem
serta fasilitas perdagangan efek Indonesia. BEI lahir dari penggabungan
dua bursa efek sebelumnya, yaitu Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa
Efek Surabaya (BES) yang secara resmi bergabung pada tahun 2007. BEI
memiliki peranan penting dalam pekembangan sektor keuangan dan
perekonomian nasional. Sebagai pasar modal, BEI menjadi tempat bagi
perusahaan-perusahaan di indonesia, termasuk bank umum konvensional,
untuk menghimpun dana dari masyarakat luas melalui penjualan saham
dan obligasi. Perusahaan telah memenuhi persyaratan tertentu dapat
mencatatkan sahamnya di BEI untuk diperdagangkan secara terbuka.*?*
Dalam konteks penelitian ini, Bank Umum Konvensional yang
tercantum pada BEI merupakan objek yang relevan karena data
keuangannya bersifat terbuka (trasparan), telah di audit, dan tersedia secara
berkala dalam laporan tahunan. Dengan demikian, bank-bank ini dapat
dijadikan sampel yang representatif untuk meneliti hubungan antara Loan

to Deposit Ratio (LDR), Non Perfoming Loan (NPL) dan Return On Asset

124 Suci Noor Annisa, “ Analisis Penggunaan Metode Profil Risiko dan Permodalan
Terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank Mega Syariah,” (Skripsi, IAIN Tulungagung, 2019) 9-96.
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(RO A).125

BEI juga menyediakan informasi keuangan historis, termasuk rasio
keuangan yang dibutuhkan dalam penelitian, seperti ROA sebagai
indikator profitabilitas, LDR sebagai indikator likuiditas dan efektivitas
penyaluran dana, dan serta NPL sebagai indikator kualitas aset dan risiko
kredit. Bank-bank yang terdaftar di BEI umumnya juga tergolong dalam
kategori bank besar atau menengah, sehingga aktivitas dan strategi
manajemennya memiliki dampak yang signifikan terhadap stabilitas
sistem keuangan nasional *?®

Visi dan Misi Perusahaan:

Visi: “Bertransformasi menjadi pasar modal yang unggul dan memiliki
repurtasi berkelas internasional.”

Misi: “Meningkatkan daya tarik bagi investor maupun emiten dengan
memperkuat peran anggota bursa dan partisipan, menghasilkan nilai
tambah, menekan biaya operasional, serta menegakkan prinsip tata
kelola yang baik.”*?’

2. Profil Perusahaan Sampel

a. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk
Bank AGRO berdiri pada 27 September 1989 atas prakarsa
Dana Pensiun Perkebunan (Depenbun) dan sejak awal memiliki peran

strategis dalam mendukung pertumbuhan sektor agribisnis di

125 Bursa  Efek  Indonesia,  Sejarah  BEI, 4  Oktober 2023,

https://www.idx.co.id/id/tentang- bei/ikhtisar-dan-sejarah-bei/

126 Jogiuyanto, Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas, (Yogyakarta: BPFE, 2018), hal.
12.

127 Bursa Efek Indonesia, Visi dan Misi BEI
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Indonesia, kemudian, pada tahun 2003, berdasarkan persetujuan
Bapepam-LK No. S- 1565/PM/2003 tanggal 30 Juni 2003, Bank
AGRO resmi berstatus sebagai perusahaan publik dengan nama PT
Bank Agroniaga Tbk, serta pada tahun yang sma sahamnya mulai
diperdagangkan si Bursa Efek Surabaya.*?®

Selanjutnya, PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk
menetapkan nama baru menjadi PT. Bank Raya Indonesia Tbk, (Bank
Raya) sesuai dengan akta pernyataan keputusan rapat no. 24 tanggal
27 September 2001 yang dirancang dihadapan notaris M. Nova Faisa,
S.H., M.Kn. Yang sudah diterima dan di catat didalam distem
admnistrasi kementrian hukum dan hak asasi manusia republik
indonesia No. AHU-0052731.AH.01.02.Tahun 2021 tanggal 27
september 2021 dan telah disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan dalam
salinan keputusan Deputi Komisioner Pengawas Perbankan | Otoritas
Jasa Keuangan No.KEP-65/PBI1.1/2021 tanggal 1 november 2021
yang diterima bank pada tanggal 5 November 2021 melalui surat
Otoritas Jasa Keuangan No. S-426/PB.12/2021.*#°

Kinerja PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk / PT Bank
Raya Indonesia Thk periode 2015-2022 ditunjukkan ROA yang
memiliki rata- rata (-0,91%). Artinya kinerja Bank Agro masih rendah

karena belum sesuai ketentuan BI yaitu memiliki ROA minimal 1,5%.

122 pT Bank Raya Indonesia Tbk, Sejarah Perusahaan, diakses 27 September
2025. https://bankraya.co.id/corporate/about-us

12% Otoritas Jasa Keuangan, Keputusan Deputi Komisier Pengawas Perbankan / No.
KEP- 65/PBI1.1/2021, 1 November 2021.
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Adapaun sebab- sebab yang dapat mempengaruhi kinerja bank yaitu

Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan rata-rata kisaran 86,49 %.

Artinya bank dapat memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo

karena nilai LDR < 83%. Sesuai dengan ketentuan Bl. Sedangkan Non

Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebsar 3,71%. Artinya

penyaluran pinjaman pada Bank Agro sudah baik dala arti pinjaman

bermasalah relatif kecil karena NPL sesuai dengan ketentuan Bl
maksimal 5%."*°

Visi dan Misi Perusahaan:

Visi: “Menjadi institusi perbankan dengan kualitas layanan unggul

dan berfokus pada pengembangan sektor Agribisnis.”

Misi:

1) Menyelenggarakan layanan perbankan terbaik bagi segmen Usaha
Kecil dan Menengah (UKM), khususnya dibidang agribisnis, guna
mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat dengan tetap
menjaga kelestarian lingkungan.

2) Menyediakan layanan perbankan yang berkualitas melalui
pemanfaatan tenologi informasi yang andal, serta didukung oleh
sumber daya manusia profesional dan berintegritas tinggi dalam
penerapan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik (Good

Corporate Governance).

130 pT Bank Raya Indonesia Tbk, Laporan tahunan 2015-2022, hal. 22-25.
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3) Menghasilkan nilai manfaat maksimal bagi seluruh pemangku
kepentingan (stakeholder).™"
b. Bank Harda Internasional Thk
PT. Bank Arta Griya berdiri sebagai badan hukum pada 21
Oktober 1992. Selanjutnya, pada 16 Januari 1993 bak tersebut berganti
nama menjadi PT. Bank Harda Griya yang kemudian lebih dikenal
dengan Bank Harda dan mulai beroperasi secara resmi pada 10
Oktober 1994 di JI. Pinangsia Il No. 27, Jakarta. Seiring dengan
perkembangan usahanya, pada 10 Desember 1996 nama hukum Bank
Harda Griya kembali diubah menjadi PT. Bank Harda International,
setelah berhasil melewati krisis ekonomi Asia tahun 1998, sejak tahun
2000 Bank BHI melakukan langkah konsolidasi dengan tetap
menjunjung prinsip kehati-hatian serta memfokuskan diri pada sektor
pembiayaan sektor Usaha Kecil dan Menengah (UMKM).*2
Berdasarkan Akta Notaris No. 1 tanggal 2 Juni 2021 tentang
perubahan anggaran dasar PT Bank Harda Internasional Thk yang
dibuat dihadapan notaris Dharma Akhyuzi, S.H, para pemegang saham
memberikan persetujuan atas pergantian nama Bank dari sebelumnya
bernama PT Bank Harda Internsional Thk jadi PT Allo Bank
Indonesia Thk dan juga menyetujui perubahan anggaran dasar bank

untuk disesuaikan dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor

KEP-48/PB.1/2021 mengatur mengenai tata cara perncanaan dan

131 pT Bank Raya Indonesia Thk, Visi dan Misi Perusahaan.
32 pT Allo Bank Indonesia Tbk, Sejarah Perusahaan, diakses 27 September
2025, https://www.allobank.com/about-us/profiles
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penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) pada
perusahaan terbuka. Sejalan dengan ketentuan tersebut, prusahaan ini
kemudian memperoleh pengesahan resmi dari kementrian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui Surat Keputusan
Nomor AHU-0031692.AH.01.02. Tahun 2021 yang diterbitkan pada
tanggal 2 Juni 2021.%

Kinerja PT Bank Harda Indonesia Tbk periode 2015-2022
ditunjukkan dengan ROA yang memiliki rata-rata 2,66%. Artinya
kinerja Bank Harda sudah bagus karena sesuai ketentuan BI yaitu
memiliki ROA minimal 1,5%. Adapaun sebab-sebab yang dapat
mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR)
dengan rata-rata senilai 101,88%. Artinya bank tidak mampu
mencukupi kewajiban ketika jatuh tempo karena nilai LDR belum
Sesuai dengan ketentuan Bl. Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL)
memiliki rata-rata sebsar 3,82%. Artinya penyaluran pinjaman pada
Bank Harda sudah baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil
karena NPL sesuai dengan ketentuan Bl maksimal 5%."*

Visi dan Misi Perusahaan:
Visi: menjadi bank yang memiliki reputasi tinggi, dipercaya
masyarakat dan unggul dalam kualitas layanan, dengan

dukungan struktur organisasi yang kuat, staf yang profesional

dan berintegritas, serta penerapan teknolohi informasi secara

133 Otoritas Jasa Keuangan, Keputusan No. KEP-48/PB.1/2021. 2 Juni 2021.
134 pT Allo Bank Indonesia Tbk, Laporan Tahunan 2015-2022.
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efektif.

Misi: mengembangkan Bank BHI agar tetap sehat dan stabil,
tumbuh secara berkelanjutan, serta memberikan keuntungan dan
manfaat bagi seluruh pihak yan berkepentingan dengan
operasional bank.**®

c. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thbk, yang selanjutnya
disingkat BNI, awalnya didirikan sebagai bank sentral di Indonesia
dengan nama ‘“Bank Negara Indonesia” berdasarkan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang No.2 Tahun 1946. Seiring
dengan Perkembangan hukum dan regulasi di Indonesia, status hukum
BNI kemudian diubah menjadi Perseroan Terbatas (Persero) melalui
Peraturan Pemerintah No.19 Tahun tanggal 29 April 1992.1%

BNI menorehkan sejarah penting sebagai bank BUMN pertama
yang mencantumkan sahamnya dalam Bursa Efek Jakarta dan Bursa
Efek Surabaya pada tahun 1996. Langkah ini menandai transformasi
BNI dari bank milik negara menjadi perusahaan publik yang dapat
diakses oleh masyarakat luas melalui pasar modal. Pengesahan status
hukumnya diperkuat oleh Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-
0776526 tanggal 14 April 2015, yang memberikan landasan keuangan
resmi bagi operasional dan eksistensi BNI sebagai lembaga keuangan

yang kredibel dan terpercaya di Indonesia.

135 pT Allo Bank Indonesia Tbk, Visi dan Misi Perusahaan.
3¢ pT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, History. Diakses 27 September
2025, https://www.bni.co.id/en-us/company/about-bni/history?utm_source=chatgpt.com
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Kinerja PT Bank Negara Indonesia Thk periode 2015-2022
ditunjukkan dengan ROA yang memiliki rata-rata 2,2%. Artinya
kinerja Bank BNI sudah bagus karena sesuai ketentuan BI yaitu
memiliki ROA minimal 1,5%. Adapaun sebab-sebab yang dapat
mempengaruhi Kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR)
dengan rata-rata sebesar 86,91%. Artinya bank tidak mampu
mencukupi kewajiban ketika jatuh tempo karena nilai LDR belum
Sesuai dengan ketentuan Bl. Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL)
memiliki rata-rata sebsar 3,83%. Artinya penyaluran pinjaman pada
Bank BNI sudah baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil
karena NPL sesuai dengan ketentuan Bl maksimal 5%."

Visi dan Misi perusahaan:

Visi: menjadi institusi keuangan yang terkemuka dengan kualitas

layanan dan Kkinerja yang berkelanjutan.

Misi:

1) Menyediakan layanan ungul serta  solusi yang  memenuhi
kebutuhan seluruh nasabah sebagai mitra bisnis utama.

2) Memperkua layanan internasional untuk mendukung aktvitas
mitra bisnis di tingkat global.

3) Meningkatkan nilai investasi yang optimal bagi para investor.

4) Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif sehingga

karyawan dapat berkarya dan berprestasi dengan bangga.

37 pT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk, Laporan Tahunan 2015-2022.
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5) Menumbuhkan keperdulian dan tanggung jawab sosial terhadap
masyarakat dan lingkungan sekitar.
6) Menjadi contoh pelaksanaan kepatuhan dan penerapan tata
kelola perusahaan yang baik bagi seluruh industri keuangan.**®
d. Bank Rakyat Indonesia

BRI mulai berediri di Indonesia pada tahun 1895 dengan nama
De Poerwolertoche hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden, yang
berarti Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto.
Tanggal 16 Desember 1895 ditetapkan ssebagai hari resmi pendirian
BRI dan siperingati sebagai hari lahir bank ini hingga saat ini. Setelah
Indonesia merdeka pada 17 Agustus 1945, BRI menjadi Perseroan
Terbatas (PT) sesuai Undang-Undang Perbankan No. 7 Tahun 1992,
dengan kepemilikan 100% olekh pemerintahan Indonesia. Selanjutnya,
pada tahun 2003, pemerintah menjual 30% sahamnya kepada publik,
sementara nama resmi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk tetap
mempertahankan hingga saat ini.**

Kinerja PT Bank Rakyat Indonesia Tbk periode 2015-2022
ditunjukkan dengan ROA yang memiliki rata-rata 3,42%. Artinya
kinerja Bank BRI sudah bagus karena sesuai ketentuan BI yaitu
memiliki ROA minimal 1,5%. Adapaun sebab-sebab yang dapat
mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR)

dengan rata-rataa senilai 86%. Artinya bank tidak mampu mencukupi

138 pT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, Visi dan Misi Perusahaan.
3 Bank Rakyat Indonesia (BRI),Tentang BRI, diakses 27 September 2025,
https://bri.co.id/tentang-bri.
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kewajiban ketika jatuh tempo karena nilai LDR belum Sesuai dengan

ketentuan Bl. Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-

rata sebesar 2,8%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank BRI sudah
baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil karena NPL sesuai
dengan ketentuan Bl maksimal 5%.*°

Visi dan Misi perusahaan:

Visi: menjadi kelompak perbankan paling bernilai di Asia

Tenggara sekaligus menjadi pelopor inkluisi keuangan.

Misi:

1) Menyediakan layanan perbankan unggul dengan prioritas pada
segmen mikro kecil, dna menengah untuk menudukung
peningkatan ekonomi.

2) Memberikan pelayanan prima dengan meniti beratkan pada
kebutuhan nasabah lewat tenaga profesional yang kompeten,
budaya kerja berbasis kinerja, teknologi informasi yang andal dan
siap menghadapi masa depan, serta jaringan layanan konvensional
dan digital yang produktif, semuanya dijalankan dengan prinsip
operasional dan manajemen risiko yang unggul.

3) Menciptakan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh
pemangku kepentingan (stakeholder) dengan tetap
memperhatikan prinsip keuangan berkelanjutan serta praktik tata

kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance).**

140 Bank Rakyat Indonesia (BRI), Laporan Tahunan 2015-2022.
141 Bank Rakyat Indonesia (BRI), Visi dan Misi BRI.
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e. Bank Mandiri (Persero) Thk

Bank mandiri resmi didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998,
ditengah upaya pemerintahan Republik Indonesia melakukan
restruksisasi sektor perbankan sebgai langkah penanggulangan krisis
ekonomi yang terjadi pada 1997. Kemudian, pada 31 juli 1999, Bank
Mandiri menggabungkanb empat bank lain, yaitu Bank Bumi Daya,
Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia, dan Bank
Pembangunan Indonesia. Sebagaimana bank milik (BUMN), Bank
Mandiri sudah melewati beberapa tahap transformsi untuk
menyesuaikan diri dengan kebutuhan dasar masyarakat dann
memperkuat prannya sebagai lembaga keuangan yang adaptif serta
responsif terhadap perubahan ekonomi dan sosial.**?

Kinerja Bank Mandiri (persero) Tbk periode 2015-2022
ditunjukkan dengan ROA yang memiliki rata-rata 2,68%. Artinya
kinerja Bank Mandiri sudah bagus karena sesuai ketentuan Bl yaitu
memiliki ROA minimal 1,5%. Adapaun sebab-sebab yang dapat
mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR)
dengan rata-rata sebesar 85,99%. Artinya bank tidak mampu
mencukupi kewajiban ketika jatuh tempo karena nilai LDR belum
Sesuai dengan ketentuan BIl. Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL)
memiliki rata-rata sebsar 2,73%. Artinya penyaluran pinjaman pada

Bank Mandiri sudah baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil

12 pT Bank Mandiri (Persero) Tbk, Sejarah dan Profil Perusahaan, diakses 27
September 2025, https://www.bankmandiri.co.id/livin
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karena NPL sesuai dengan ketentuan Bl maksimal 5%.'*

Visi dan Misi perusahaan:

Visi: Menjadi mitra keuangan terpercaya dan utama bagi setiap
nasabah.

Misi: menyediakan layanan perbankan digital yang andal, mudah
digunakan, dan menjadi bagiann integral dari kehidupan
nasabah."**

f. Bank MNC Internasional Thk.

Bank MNC Internaasional Tbk, yang sebelumnya dikenal
dengan nama Bank ICB Bumiputera Tbk, memulai sejarahnya di
Indonesia sebagai PT Bank Bumiputera Indonesia pada tanggal 31
julli 1989. Setelah persiapan awal, bank ini membukan aktivitas
operasionalnya untuk kegiatan komersial pada 12 Januari 1990. Sejak
saat itu, MNC Bank terus berkembang, menyesuaikan diri dengan
kebutuhan pasar dan inovasi layanan perbankan, serta memperkuat
posisinya sebgai lembaga keuangan yang profesional dan adaptif di
Indonesia."*®

Kinerja Bank MNC Internasional Tbk periode 2015-2022
ditunjukkan dengan ROA yang memiliki rata-rata (-0,55%). Artinya
kinerja Bank MNC Internasional masih rendah karena belum sesuai

ketentuan Bl yaitu memiliki ROA minimal 1,5% Adapaun sebab-

143 pT Bank Mandiri (Persero) Thk, Laporan Tahunan 2015-2022.

144 pT Bank Mandiri (Persero) Tbk, Visi dan Misi Perusahaan.

1 pT Bank MNC Internasional Tbk, Profil Perusahaan dan Sejarah, diakses 27
September 2025, https://mncbank.co.id/
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sebab yang dapat mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan to Deposit
Ratio (LDR) dengan kisaran 79,54%. Artinya bank dapat memenuhi
kewajiban yang telah jatuh tempo karena nilai LDR < 83%.
Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar
4,76%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank MNC Internasional
sudah baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil karena NPL
sesuai dengan ketentuan Bl maksimal 5%.°
Visi dan Misi Perusahaan:
Visi : menjadi bank masa depan yang berlandaskan teknologi terkini.
Misi : menawarkan layanan keuangan kepada nasabah dengan
memberikan layanan perbankan yang memuaskan.
g. Bank Pembangunan Daerah Banten
Pada awal pendiriannya, perusahaan ini dikenal dengan nama
PT Executive International Bank, sebagaimaan tercatat dalam Akta
Perseroan Terbatas No. 34 tanggal 11 September 1992. Nama
perseroan kemudian diubah menjadi PT Bank Eksekutif Internasional
berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
yang tercatat dala Akta No. 65 tanggal 16 Januari 1996.'*’
Selanjutnya, perseroan kembali melakukan perubahan nama
menjadi PT Bank Pundi Indonesia, Tbk, sebagaimana tercantum dalam
Akta Pernyataan Keputusan RUPS Luar Biasa No. 104 tanggal 30 Juni

2010. Perubahan ini juga tercermin dalam anggaran dasar perusahaan,

146 pT Bank MNC Internasional Tbk, Laporan Tahunan 2015-2022.
17 Akta Perseroan Terbatas PT Eaxecutive International Bank No. 34 tanggal 11
September 1992
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yang kemudian siiubah dari PT Bankk Pundi Indonesia Tbk menjadi
PT Bank Pembangunan Daerah Banten, Thk atau disingkat Bank
Banten, sebagaimana dicatat dalam Akta no. 36 tanggal 14 Juni 2016.

Kemudian, pada 29 juli 2016 Dewan komisioner otoritas Jasa
Keuangan mengeluarkan keputusan No. 12/KDK.03/2016, yang
menetapkan bahwa izin usaha perseroan resmi menggunakan nama PT
Bank pembangunan Daerah Banten, Tbk. Perubahan nama ini sejalan
dengan akuisisi yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Banten
melalui PT Banten Global Development, menandai dimulainya
operasional resmi perseroan dengan identitas barunya.**

Pada saat didirikan, perseroan bernama “PT. Executive
International Bank” sebagaimana termaktub dalam Akta perseroan
terbatas PT Executive International Bank No. 34 tanggal 11 september
1992. Nama perseroan kemuadian diubah menjadi “PT. Bank
Exsekutif Internasional” sebagaimana termaktub dalam akta berita
acara rapat umum pemegang saham luar biasa PT Executive
International Bank No.65 tanggal 16 Januari 1996.

Kinerja Bank Pembangunan Daerah Banten periode 2015-2022
ditunjukkan dengan ROA yang memiliki rata-rata (-3,75%). Artinya
kinerja Bank Pembangunan Daerah Banten masih rendah karena
belum sesuai ketentuan Bl yaitu memiliki ROA minimal 1,5%

Adapaun sebab-sebab yang dapat mempengaruhi kinerja bank yaitu

148 Keputusan Dewan Komisionere Otoritas Jasa Keuangan Nomoer 12/KDK.03/2016
tanggal 29 Juli 2016.
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Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan rata-rata kisaran 92,54%.
Artinya bank tidak dapat mencukupi kewajiban yang sudah dalam
masa tenggang karena nilai LDR belum sesuai dengan ketentuan BI.
Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar
9,21%. Artinya penyaluran pinjaman Bank Pembangunan Daerah
Banten belum baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif besar
karena NPL belum sesuai ketentuan BI maksimal 5%.'*°

Visi dan Misi perusahaan:

Visi: Menjadi bank terdepan yang terpercaya sebagi mitra

keuangan utama

Misi:

1) Mendukung program pembangunan guna mendorong
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di
Provinsi Banten.

2) Menyediakan layanan perbankan unggul yang berfokus pada
kepuasan nasabah serta terus meningkatkan nilai dan
manfaaat bagi seluruh pemangku kepentingan secara
berkelanjutan.™

h. Bank CIMB Niaga Thk.

Bank Lippo didirikan pada Maret 1948 dan kemudian, setelah

melakukan marger dengn PT Bank Umum Asia , mencatat sahamnya

di Bursa Efek pada November 1989. Proses penggabungan ini

1% pT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk, Laporan Tahunan 2015-2022.
150 pT Bank Pembangunan Daerah Banten Thk, Visi dan Misi Perusahaan.
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melibatkan dua institusi perbankan terkemuka di Indonesia, yaitu
Bank Lippo dan Bank CIMB Niaga (selanjutnya disebut Bank Niaga),
yang kemudian resmi menjadi Bank CIMB Niaga.

Merger tersebut dipicu olekh kebijakna Bank Indonesia terkait
kepemilikann tunggal di sektor perbankan. Para pemegang saham
mayoritas dari kedua bank menilai penggabungan ini sebagai langkah
terbaik untuk menjaga kekpentingan seluruh pemangku kepentingan.
Hasil dari merger ini menjadikan Bank CIMB Niaga sebagai bank
keenam terbesar di Indonesia berdasarkan total aset. Bagai CIMB
Group, penggabungan ini sekaligus memperkuat posisi kelompoknya
dan meningkatkan prospek pertumbuhan sebagai salah satu institusi
keuangan terkemuka di kawasan Asia Tenggara.™"

Kinerja Bank CIMB Niaga Thk periode 2015-2022 ditunjukkan
dengan ROA yang memiliki rata-rata 1,88%. Artinya kinerja Bank
CIMB Niaga sudah bagus karena sesuai ketentuan Bl yaitu memiliki
ROA minimal 1,5% Adapaun sebab-sebab yang dapat mempengaruhi
kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan rata-rata
sebesar 91,28%. Artinya bank tidak dapat memenuhi kewajiban yang
telah jatuh tempo karena nilai LDR belum sesuai dengan ketentuan BI.
Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar
3,37%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank CIMB Niaga sudah

baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil karena NPL sesuai

1 pT Bank CIMB Niaga Tbk, Sejarah Bank CIMB Niaga, diakses 27 September
2025, https://www.cimbniaga.co.id/id/tentang-kami/profil-perusahaan/sejarah
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dengan ketentuan Bl maksimal 5%.2

Visi dan Misi perusahaan:

Visi: Menjadi lembaga perbanka universal dengan nilai tertinggi di
kawasan Asia Tenggara.

Misi: Menjadi bank terpercaya di Indonesia sekaligus bagian dari
kelompok perbankan universal terkemuka di Asia Tenggara,
dengan memahami kebutuhan nasabah, menyediakan solusi
keuangan yang tepat dan meyeluruh, serta membangun
hubungan jangka panjang yang berkelanjutan.™?

i. Bank Permata Thk.

Pada tahun 2004, Standard Chartered Bank dan PT Astra
International Thk mengambil alih Permata Bank dan memulai
transformasi besar-besaran diseluruh strukur organisasinya, setelah
melalui proses restrukturisasi yang panjang, Permata Bank
mencantumkan tonggak sejarah baru pada bulan Mei 2020 melalui
transaksi akuisi yang dilakukan oleh Bangkok Bank Publik Company
Limited (Bangkok Bank). Dengan akuisi tersebut, Bangkok Bank
secara resmi menjadi pemegang saham pengendali Permata Bank
dengan mengambil alih 89,12% dari total saham yang ditempatkan
dan disetor, sebelumnya dimiliki oleh Standard Chartered Bank dan

Astra International. ***

152 pT Bank CIMB Niaga Thk, Laporan Tahunan 2015-2022.

153 pT Bank CIMB Niaga Thbk, Visi dan Misi.

4 pT Bank Permata Tbk, Sejarah Perusahaan, diakses 27  September
2025, https://www.permatabank.com/id/tentang-kami/
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Kinerja Bank Permata Tbk periode 2015-2022 ditunjukkan
dengan ROA yang memiliki rata-rata 0,1%. Artinya kinerja Bank
Permata masih rendah karena belum sesuai ketentuan Bl yaitu
memiliki ROA minimal 1,5% Adapaun sebab-sebab yang dapat
mempengaruhi Kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR)
dengan rata-rata Kkisaran 81,1%. Artinya bank dapat memenuhi
kewajiban yang telah jatuh tempo karena nilai LDR < 83%.
Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar
4,06%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank Permata sudah baik
dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil karena NPL sesuai
dengan ketentuan BI maksimal 5%.>
Visi dan Misi Perushaan:

Visi: menjadi  bank pilihan utama dengan selalu menjalin
kemitraan yang kuat serta menciptakan nilai bagi seluruh
pemangku kepentingan.

Misi:

1) Berperan sebgai mitra strategis di sektor keuangan sekaligus
agen pembangunan yang efesien bagi nasabah dan
masyarakat.

2) Menyediadkan layanan keuangan yang komprehensif dengan
pendekatan sederhana, cepat, andal, dan inovtif.

3) Berkomitmen menghadirkan pengalaman terbaik untuk pihak

155 pT Bank Permata Tbk, Laporan Tahunan 2015-2022.



91

yang terlibat sekaligus menciptakan keuntungan dan manfat
untuk pemegang saham.**°
j.  Bank Victoria Internasional Thk

PT Bank Victria International Tbk, awalnya didirikan dengan
nama PT Bank Victoria berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 71
tanggal 28 Oktober 1992. Nama bank kemudida diubah menjadi PT
Bank Victiria International melalui akta pembetulan No. 20 pada 8
Juni 1993. Bank Victoria memulai kegiatan operaional komersialnya
pada 5 Oktober 1994, setelah memperoleh izin sebagai bank umum
pada 10 Agustus 1994.%"

Pada tahun 1997, Bank Victoria mengembangkan layanan
dengan memasuki peradagangan valuta asing, setelah memperoleh izin
resmi dari Bank Indonesia. Kemudian, pada 1999 bank ini
mencantumkan sahaamnya dalam Bursa Efek Jakarta yang menandai
dimulainya partipasi aktif Bank Victoria dalam berbagai aksi
korporasi, termasuk Penawaran Umum Terbatas dan penerbitan
obligasi. Selanjutnya, Bank Victoria mendapatkan persetujuan untuk
beroperasi sebagai Bank Devisa dan mulai beraktivitas secara resni
menjadi bank pada 20 Februari 2017.

Kinerja Bank Victoria Internasional Tbk periode 2015-2022
ditunjukkan dengan ROA yang memiliki rata-rata 0,50%. Artinya

kinerja Bank MNC Internasional masih rendah karena belum sesuai

156 pT Bank Permata Tbk, Visi dan Misi Perusahaan.
57 pT Bank Victoria International Tbk, Sejarah Perusahaan, diakses 27 September
2025, https://victoriabank.co.id/page/tentang-kami/tentang-bank-victoria
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ketentuan BI yaitu memiliki ROA minimal 1,5% Adapaun sebab-

sebab yang dapat mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan to Deposit

Ratio (LDR) dengan rata-rata sebesar 74,43%. Artinya bank dapat

memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo karena nilai LDR < 83%.

Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar

5,09%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank Victoria Internasional

belum baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif besar karena NPL

belum sesuai ketentuan BI maksimal 5%.'%®

Visi dan Misi perusahaan:

Visi: menjadi bank terpercaya yang menjadi pilihan utama nasabah,
menjalankan operasional dengan sehat dan efesien, serta
berkontribusi pada pertumbuhan yang berkelanjutan

Misi: fokus pda empat pilar utama: Customers, People,
Operations, Risk Management.**®

k. Bank Mayapada Internasional Tbk

PT Bank Mayapada Internasional Thk berdiri pada 7 September
1989 di Jakarta dan mendapatkan pengesahan resmi dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia pada 10 Januari 1990. Bank ini
melakukan aktivitas operasional komersialnya pada 16 Maret 1990
dan kemudian, sejak 23 Maret 1990, resmi berstatus sebgai bank

umum. Pada tahun 1993, Bank Mayapada memperoleh izin dari Bank

Indonesia untuk beroperasi sebagai bank devisa, memungkinkan bank

158 pT Bank Victoria International Thk, Laporan Tahunan 2015-2022.
159 pT Bank Victoria International Tbk, Visi dan Misi.
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inni melakukan transaksi internasional. Pada tahun 1995, perusahaan
berubah nama yaitu PT Bank Mayapada Internationall Thk, dan pada
1997 menjadi perusahaan publik melalui penawaran saham, tetap
beroperasi hingga kini dengan mengembangkan layanan bagi nasabah
domestik maupun international.*®

Kinerja Bank Mayapada Internsional Tbk periode 2015-2022
ditunjukkan dengan ROA yang memiliki rata-rata 0,89%. Artinya
kinerja Bank Mayapada Internsional masih rendah karena belum
sesuai ketentuan Bl yaitu memiliki ROA minimal 1,5% Adapaun
sebab-sebab yang dapat mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan
to Deposit Ratio (LDR) dengan rata-rata sebesar 84,84%. Artinya
bank tidak dapat mencukupi kewajiban yang sudah dalam masa
tenggang karena nilai LDR belum sesuai dengan ketentuan BI.
Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar
4,05%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank Mayapada
Internasional sudah baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil
karena NPL sesuai dengan ketentuan Bl maksimal 5%.%*
Visi dan Misi Perusahaan:
Visi: menjadi bank swasta terkemukan dari segi aset, keuntungan =,

dan kesehatan keuangan.
Misi: menyelenggarakan kegiatan perbankan secara sehat dengan

tujuan memberikan dampak positif terbesar bagi nasabah,

10 pT Bank Mayapada Internatioal Tbk, Profil Pereusahaan, diakses 27 September
2025, https://www.bankmayapada.com/id/tentang-kami/tentang-bank-mayapada/info-korporasi
181 pT Bank Mayapada Internatioal Thk, Laporan Tahunan 2015-2022.


http://www.bankmayapada.com/id/tentang-kami/tentang-bank-mayapada/info-korporasi

94

karyawan, emegang saham, dan pemerintah.*®2

|.  Bank Nationalnobu Thk

PT Bank Nationalnobu Tbk, yang dikenal sebagai Nobu Bank,
merupakan bank umum swasta nasional (BUSN) dan berstatus bank
devisa. Bank ini hadir untuk mejawab dinamika dunia perbankan
modern dengan menyediakan layanan yang memenuhi baebagai
kebutuhan masyarakat. Nobu Bank berekomitmen untuk menjaga
kepercayaan nasabah dan masyarakat secara luas, serta secara aktif
mendukung pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UMKM).
Upaya ini bertujuan mendukung pertumbuhan ekonomi sekaligus

memperkuat ketahanan perekonomian nasional.'®®
Kinerja Bank Nationalnobu Tbk periode 2015-2022 ditunjukkan
dengan ROA yang memiliki rata-rata 0,49%. Artinya kinerja Bank
Nationalnobu masih rendah karena belum sesuai ketentuan Bl
yaitu memiliki ROA minimal 1,5% Adapaun sebab-sebab yang dapat
mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR)
dengan rata-rata sebesar 65,58%. Artinya bank dapat memenuhi
kewajiban yang telah jatuh tempo karena nilai LDR < 83%.
Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar
0,56%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank Nationalnobu sudah

baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil karena NPL sesuai

162 pT Bank Mayapada Internatioal Tbk, Visi dan Misi Perusahaan.
188 pT Bank Nationalnobu Tbk, Profil Perusahaan, diakses 27 September
2025, https://www.nobubank.com/id/tentang-nobu-bank/sekilas-perseroan/
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dengan ketentuan Bl maksimal 5%.°*

Visi dan Misi Perusahaan:

Visi: berperan sebagai bank berskala international yang mampu
memberikan kontribusi positif bagi perekonomian dan sekto
perbankan Indonesia, sekaliguus ~ memperprioritaskan
kepercyaan serta kepuasan nasabah.

Misi:

1) Melaksanakan fungsi bank dalam menghimpunn dan
meyalurkan dana dengan fokus pada pelayanan kepada Usaha
Kecil dan Menegah (UKM), guna mendukung pembangunan
ekonomi nasional serta meningkatkan daya saing dan kapasits
UKM di era global.

2) Menyediakan layanan unggul bagi nasabah yang disokong
oleh tenaga profesional, serta menerapkan praktikk tata
kelola peerusahaan yang baik (Good Corporate
Governance).*®

m. Bank OCBC NISP Tbk

Bank OCBC NISP Thbk, yang sebelumnya dikenal sebagai Bank
NISP Tbk (NISP), didirikan pada 4 April 1941 dengan nama NV
Nedeerlandsch Indische Spaar En Deposito Bank dan mulai
menjalankan kegiatan usaha komersial pada tahun yang sama.

Pada awalnya, NISP berfokus sebgai bank tabungan. Kemudian, pada

164 pT Bank Nationalnobu Thk, Laporan Tahunan 2015-2022.
185 pT Bank Nationalnobu Tbk, Visi dan Misi Perusahaan.
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20 Juli 1967, bank ii memperoleh izin resmi dari Menteri Keuangan
Republik Indonesia untuk beroperasi sebagai bank umum, menandai
langkah  penting dalam ekspansi layanan dan aktivitas
perbankannya.*®®

Kinerja Bank OCBC NISP Tbk periode 2015-2022 ditunjukkan
dengan ROA yang memiliki rata-rata 1,83%. Artinya kinerja Bank
OCBC NISP sudah bagus karena sudah sesuai ketentuan BI yaitu
memiliki ROA minimal 1,5% Adapaun sebab-sebab yang dapat
mempengaruhi Kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR)
dengan rata-rata sebesar 80,20%. Artinya bank dapat memenuhi
kewajiban yang telah jatuh tempo karena nilai LDR < 83%.
Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar
1,89%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank OCBC NISP sudah
baik dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil karena NPL sesuai
dengan ketentuan Bl maksimal 5%.’
Visi dan Misi Perusahaan:
Visi . Dberperan sebagai mitra andalan yang mampu

mengembangkan kesejahteraan dan kualitas hidup.
Misi:

1) Menyedidakan solusi inovatif dan tepat guna yang

melebihi ekspetasi para pihak berkepentingan.

2) Membangun kerja sama yang saling meguntungkan dengan

16 pT Bank OCBC NISP Tbk, Sejarah Perusahaan, diakses 27 September
2025, https://www.ocbc.id/
187 pT Bank OCBC NISP Tbk, Lapran Tahunan 2015-2022.
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prinsip kepercayaan dan kehati-hatian.
3) Menciptakan lingkungan kerja progesif yang menekankan
semangat kebersamaan dan kekeluargaan.'®®
n. Bank Ganesha Thk

Bank Ganehsa didirikan pada tahun 1990 dan mulai
menjalankan opersionalnya pada 30 April 1992. Bank ini
memeproleh izin usaha menjadi bank umum melalui Menteri
Keuangan Republik Indonesia dalam SK No. 393/KMK-013/1992
tanggal 14 April 19992, kemudian di tahn 1995 mendapatkan
persetujuan untuk berstatus Bank Devisa.’®® Untuk mengupayakan
kebutuha nasabah, Bank Ganesha menawarkan layanan kompetitif
dengan  menghimpun dana masyarakat melalui deposito, giro,
dan tabungan, serta meyalurkan kredit kepada segmen komersial,
Usaha Kecil dan Menengah (UKM/SME), serta korporasi.
Berperan menjadi bank devisa, Bank Ganesha juga aktif
memfasilitsi transaksi ekspor-impor, valuta asing, dan berbagai
layanan perbankan lainnya.

Kinerja Bank Ganesha Thk periode 2015-2022 ditunjukkan
dengan ROA yang memiliki rata-rata 0,62%. Artinya kinerja Bank
Ganesha masih rendah karena belum sesuai ketentuan BI yaitu
memiliki ROA minimal 1,5% Adapaun sebab-sebab yang dapat

mempengaruhi kinerja bank yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR)

168 pT Bank OCBC NISP Thk, Visi dan Misi Perusahaan.
169 Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 393/KMK-013/1992 tanggal
14 April 1992
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dengan rata-rata sebesar 71,60%. Artinya bank dapat memenuhi

kewajiban yang telah jatuh tempo karena nilai LDR < 83%.

Sedangkan Non Perfoming Loan (NPL) memiliki rata-rata sebesar

1,13%. Artinya penyaluran pinjaman pada Bank Ganesha sudah baik

dalam arti pinjaman bermasalah relatif kecil karena NPL sesuai

dengan ketentuan Bl maksimal 5%."

Visi dan Misi Perusahaan:

Visi: berperan sebagai bank unggulan dikelasnya dengan
menghadirkan produk andal dan inovatif secara pelayanan prima

Misi:

1) Keunggulan (Best): mengupayakan menjadi yang terdepan
dan unggul di bidang perbankan

2) Pertumbuhan (Growth):terus mengembangkan kemampuasn
dna melakukan perbaikan untuk mendorong inovaasi
berkelanjutan.

3) Kerja Tim (Time Work): mengaprsiasi perbedaan antara
anggota tim serta meningkatkan kinerja melewati kolaborasi
yang solid

4) Tujuan (Goal): berfokus dalam realisasi target dengan
hasil optimal.*"*

0. Bank Centra Asia (BCA)

Bank Central Asia Thk (Bank BCA) didirikan di indonesia tanggal 10

170 pT Bank Ganesha Thk, Laporan Tahunan 2015-2022.
171 pT Bank Ganesha Thk, Visi dan Misi Bank Ganesha.
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Agustus 195 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang dan industri
Semarang Knitting Factory” dan mulai beroperasi di bidang perbankan
sejak 12 Oktober 1956. Kantor pusat BBCA berlokasi di Menara BCA.
Grand Indonesia, jalan M,H Thamrin No. 1, Jakarta 10310. Saat ini, bank
BCA memiliki 985 kantor cabang di seluruh Indonesia sera dua kantor
Perwakilan luar negeri yang berlokasi di Hongkong dan Singapura.'’
Visi: bank pilihan utama adalah masyarakat yang berperan sebagai pilar
penting perekonomian indonesia.

Misi :

1) Membangun institusi yang unggul dibidang penyelesaian
pembayaran dan soluis keuangan bagi nasabah bisnis dan
perseorangan.

2) Memahami beragam kebutuhan nasabah dan memberikan layanan
finansial yang tepat demi tercapainnya kepuasan optimal bagi
nasabah.

3) Meningkatkan nilai francais dan stakeholder BCA.*"

B. Penyajian Data
Penilitan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Likuiditas (LDR)
dan Kredit Macet (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum
Konvensional di indonesia. Populasi penelitian mencakup seluruh Bank Umum
Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode

2015-2022. Beerdasarkan kriteria yang telah ditentukan, diperoleh 15 bank

172 Bank Central Asia (BCA) , Laporan Tahunan 2015-2022
173 Bank Rakyat Indonesia, Visi dan Misi BCA
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yang digunakan sebeagi sampel penelitian. Teknik pengambiilan sampe

dilakukan dengan purposive sampling, yakni metode yang dipilih utuk

memperolekh sampel yang sesuai dengan karakteristik penelitian.

Pada tahap ini, peneliti memaparkan data penelitian yang mencakup tiga

variabel, yaitu Likuiditas (LDR) dan Kredit Macet (NPL), dan Profitabilitas

(ROA).

1. Likuiditas (LDR)

Variabel pertama dalam penelitian ini adalah Likuiditas (LDR) yang

berfungsi sebagai variabel independen. Rasio ini digunakan untuk mengukur

tingkat likuiditas bank dengan cara membandingkan total kredit yang

disalurkan dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun. Nilai LDR

yang semakin tinggi menunjukkan potensi risiko likuiditas yang lebih besar,

sehingga dapat meningkatkan kemungkinan timbulnya permasalahan dalam

operasional bank. Hasil pengelohan data terkaiit LDR bisa dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 4.1
LDR Bank Umum Konvensional tahun 2015-2022
No | Nama | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Bank
1 | AGRO | 87,15 | 88,25 | 88,33 | 86,75 | 91,59 | 84,76 | 86,01 | 79,13
2 BBHI | 94,23 | 89,04 | 99,74 | 94,19 | 84,3 | 86,89 | 103,49 | 163,19
3 BBNI |[878 |904 |86 |888 |915 |873 79,7 84,2
4 BBRI | 86,88 | 87,77 | 88,13 | 89,57 | 88,64 | 83,66 | 83,67 | 79,7
5 BMRI | 87,05 | 85,86 | 87,16 | 95,46 | 93,93 | 80,84 | 80,04 | 77,61
6 BABP | 7229|772 | 78,78 | 88,64 | 89,59 | 77,32 | 75,61 | 76,96
7 BEKS | 80,77 | 83,85 | 91,95 | 82,86 | 95,59 | 146,77 | 66,47 | 88,80
8 BNGA | 97,98 | 98,38 | 96,24 | 97,18 | 97,64 | 82,91 | 74,35 | 85,63
9 BNLI 878 |[805 |875 |[901 |863 | 78,7 69 68,9
10 | BVIC | 70,17 | 68,38 | 70,25 | 73,61 | 74,46 | 75,64 | 81,25 | 81,69
11 | MAYA | 82,99 | 91,4 | 90,08 | 91,83 | 93,34 | 77,8 71,65 | 79,65
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No | Nama | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Bank

12 | NOBU | 72,53 | 53,02 | 51,57 | 75,35 | 79,1 | 76,31 | 61,28 |57,51

13 | NISP 98,05 | 89,86 | 93,42 | 93,51 | 94,08 | 71,81 | 71,70 | 77,22

14 | BGTG | 72,98 | 87,94 | 85,55 | 87,81 | 82,76 | 64 40,01 | 51,80

15 | BCA 81,1 | 77,1 | 78,2 | 816 | 80,5 | 65,8 62,0 65,2
Rata- 83,98 183,26 | 84,5 | 87,81 |88,22 | 82,70 | 73,74 | 81,14
Rata

Sumber: Laporan keuangan masing-masing perbankan (annual report)

Berdasarkan Tabel 4.1 bisa diketahui bahwasannya nilai Loan

to Deposit Ratio (LDR) mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Rasio

tertinggi tercatat pada tahun 2022 sebesar 163,19% , sedangkan nilai

terendah muncul pada tahun 2021 dengan angka 40,01%

. Kredit Macet (NPL)

Kredit Macet (NPL) yaitu indikator yang memaparkan tingkat kualitas

kredit perbankan. Peningkatan NPL menunjukkan semakin besarnya porsi

kredit bermasalah, yang berdampak pada penurunan kemampuan bank

dalam menghasilkan laba atau ROA. Sebaliknya, penurunan rasio NPL

menandakan semakin baiknya kualitas sehingga dapat meningkatkan ROA

dan memperbaiki kinerja keuangan bank.

Tabel 4.2
NPL Bank Umum Konvensional Tahun 2015-2022
No | Nama 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Bank
1 |AGRO |19 288 | 259 (286 |766 |497 |398 |290
2 | BBHI 71 283 |318 |[4,07 |10,16 | 2,76 |052 |0,01
3 | BBNI 2,7 3 2,3 19 2,3 4,3 3,7 2,8
4 | BBRI 202 | 203 |21 214 1262 294 |308 |282
5 | BMRI 229 |39 (345 |279 |239 (329 |181 |1,88
6 | BABP 297 | 277 |723 |572 |578 |569 |442 |353
7 | BEKS 594 | 571 |[537 |59 501 |22,27 | 14,09 |945
8 |BNGA |374 389 375 |311 |279 |362 |346 |260
9 | BNLI 2,7 8,8 4,6 44 2,8 2,9 3,2 3,1
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No | Nama 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Bank

10 | BVIC 448 |389 305 |348 |6,77 |758 |727 |4,23
11 | MAYA | 252 | 211 |565 |554 |[385 |409 |393 |4,70
12 |NOBU |0 0,03 | 0,005 | 097 |209 |021 |058 |0,60
13 | NISP 1,3 188 | 1,79 | 173 |172 [193 |236 |242
14 | BGTG |18 0,2 0,8 083 |106 |28 |087 |0,68
15 | BCA 0,7 1,3 15 14 |13 18 2,2 18
Rata-rata| 2,81 3,01 |315 |312 |388 |474 [369 |290
Sumber: Laporan keungan masing-masing perbankan (annual report)

Berdasarkan Tabel 4.2 bisa dijelaskan bahwa tingkat Kredit Macet
(NPL) pada periode 2015-2022 memaparkan adanya fluktuasi dari tahun ke
tahun. Pencapaian NPL tertinggi terjadi pada tahun 2020 dengan nilai
22,27% sedangkan angka terendah tercatat pada tahun 2015 sebesar 0%.

3. Profitabilitas (ROA)

Dalam penelitian ini, variable terikat yang dipakai yaitu Profitabilitas
(ROA). Indikator ini menggambarkan sejauh mana total aset yang dimiliki
perusahaan bisa memberikan keuntungan bagi pemegang saham maupun
investor. Perhitungan ROA dilakukan melaui membandingajn laba bersih
setelah pajak dengan jumlah keseluruhan aktiva. Selanjutnya, disajikan
perkembangan nilai ROA Bank umum Konvensional pada periode 2015-
2022.

Tabel 4.3
ROA Bank Umum Konvensional Tahun 2015-2022

No | Nama | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 2022
Bank

AGRO | 155 | 149 | 145 | 15 | 0,31 | 0,24 | (14,75) | 0,85

BBHI 282 | 053 | 069 | 506 | 187 | 204 | 474 3,55

BBNI 2,6 2,7 2,7 2,8 2,4 0,5 14 2,5

BBRI 419 | 384 | 369 | 368 | 350 | 198 | 2,72 3,76

QB WIN|F-

BMRI 315 | 195 | 2,72 | 317 | 303 | 164 | 253 3,30




103

No | Nama | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Bank
6 | BABP 0,1 011 | (7,47) | 0,74 | 0,72 | 0,15 0,18 1,04
7 BEKS | (5,29) | (9,58) | (1,43) | (1,57) | (2,09) | (3,8) | (2,94) | (3,31)
8 | BNGA | 0,81 | 166 | 366 | 1,85 | 1,99 | 1,06 1,88 2,16
9 BNLI 0,2 (4,9) 0,6 0,8 1,3 1,0 0,7 1,1
10 | BVIC 065 | 052 | 064 | 0,33 | (0,09) | 1,26 | (0,71) | 1,47
11 | MAYA | 2,10 | 203 | 130 | 0,73 | 0,78 | 0,12 0,07 0,04
12 | NOBU | 0,38 | 052 | 048 | 042 | 052 | 057 0,54 0,56
13 NISP 1,68 1,85 1,96 2,10 2,22 1,47 1,55 1,86
14 | BGTG | 0,36 | 162 | 159 | 0,16 | 0,32 | 0,10 0,23 0,60
15 | BCA 3,8 4,0 3.9 4,0 4,0 2,7 2,8 3,2
RATA- | (1,97) | 2,48 | 2,28 | (1,93) | 1,67 |(1,24) | (2,51) | (1,95)
RATA

Sumber: Laporan keungan masing-masing perbankan (Annua Report)

Dari tabel memperlihatkan bahwasannya rata ROA pada periode

2015-2022 mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Puncak ROA terjadi

pada tahun 2018 sebesar 5,06%,

tahun 2021 yakni -14,75%.

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

sementara nilai terendah tercatat pada

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan metode regresi linier

berganda. Teknik ini dipilih untuk menguji hipotesis yang dirumuskan, dengan

pengelolahan data dilakukan menggunakan program SPSS for windows.

1. Uji Statistik Deskriptif

Tabel 4.4
Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minim | Maxim Mean Std.
Deviation
LDR 120 | 40,01 163,19 | 83,2145 | 14,44218
NPL 120 | ,00 22,27 3,4179 | 2,82572
ROA 120 | -14,75 | 5,06 1,0430 | 2,61504
Valid N (listwisen) [120
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Sumber : data diolah SPSS25

Jumlah data (N) pada tabel hasil uji statistik deskriptif diatas

data variabel LDR (X1) adalah 120, menunjukkan nilai minimal 40,01

dan nilai maksimal 163,19 dengan nilai rata-rata 83,2145 dan standar
deviasi 14,44218.

Berdasarkan tabel diatas data variabel NPL (X2) berjumlah 120
dengan nilai minimal 0,00 dan nilai maksimal 22,27 dengan nilai rata-rata
3,4179 dan standar deviasi 2,82572.

Berdasarkan tabel di atas, data variabel ROA (YY) berjumlah 120,
dengan nilai minimal -14,75 dan nilai maksimal 5,06, dengan nilai rata-
rata 1,0430 dan standar deviasi 2,61504.

Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi Klasik bertujuan untuk memastikan bahwa model
regresi linier berganda yang dilakukan dalam penelitian ini bebas dari
penyimpangan asumsi  klasik, yang meliputi uji  normalitas,
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Penjelasan masing-
masing pengujian adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Dalam analisis regresi linier, uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data pada variabel independen dan dependen
mempunyai distribusi yang normal. Deteksi normalitas residual bisa

dilakukan melalui Kolmogorov-Smirnov maupun serta analisis grafik
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Normal Probability Plot.}™ Hasil pengujian normalitas data dengan
bantuan program SPSS sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4.5
Uji Normal One-Sample K-S

Unstandartdiz
ed Residual
Asymp.Sig.(2-tailed) .200%
Sumber : data diolah SPSS25

Memeriksa normalitas  denganOne Sample K-S memiliki
angka signifikansi 0,200 > 0,05 maknanya normal serta dapat diolah

lebih lanjut.

Gambar 4.1 Uji Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sedangkan uji normalitas dengan menggunakn P-Plot diperoleh
data Dberdistribusi normal yang dibuktikan titik-titik menebar
disekeliling batas diagonal serta menuruti haluan garis diagonal.*

b. Uji Multikolineritas

7% santoso, Singgih, Panduan Lengkap SPSS Versi 25, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2019), him. 67

% Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018), him. 160-163.
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Tabel 4.6
Uji Multikolinearitas
Model Colinearity Statistic
Tolerance VIF
LDR 0,920 1,087
NPL 0,920 1,087

Sumber ; data diolah SPSS25

Hasil uji multikolinieritas menyatakan bahwa variabel Loan to
Deposit Ratio (LDR) mempunyai angka tolerance sebanyak 0,920
(0,920 > 0,10) dan VIF sebanyak 1,087 (1,087 < 10). Variabel Non
Perfoming Loan (NPL) mempunyai angka tolerance sebanyak 0,920
(0,920 > 0,10) san VIF sebanyak 1,087 (1,087 < 10). Artinya tidak
menunjukkan adanya gejala multikolinieritas dimana angka tolerance

variabel independen > 0,10 dan VIF < 10.17

c. Uji Heteroskedastisitas

Dalam model regresi, uji heteroskedastisitas digunakan untuk
mendeteksi apakah varians residual antar pengamatan bersifat identik
atau tidak. Residual dengan varians konstan menunjukkan adanya
homoskedastisitas, sedangkan varian yang tidak sama mengindikasikan
terjadinya heteroskedastisitas, adapun hasil p engujian
heteroskedastisitas pada penelitan ini diperoleh melalui SPSS

sebagaimana ditampilkan berikut.'”’

176 santoso, Singgih, Panduan Lengkap SPSS Versi 25, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2019), him. 72

7 santoso, Singgih, Panduan Lengkap SPSS Versi 25, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2019), him. 75
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Gambar 4.2
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

2 r

Regression Studentized Residual

-4 -2 0 2 4

Regression Standardized Predicted Value

Hasil uji heteroskedastisitas dengan mengunakan scatter-Plot
diatas diperlihatkan tiada bentuk yang tegas dan titik-titik bertebaran
secara random (sembarang) disekitaran angka O serta pada sumbu Y,
yang memperlihatkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Tabel 4.7
Uji Autokorelasi
Model Durbin-Watson

1 1,410
Sumber : data diolah SPSS25

Merujuk autokorelasi di atas menghasilkan angka Durbin- watson
sebanyak 1,410 terletak diantara -2 dan +2 artinya tidak terjadi

autokorelasi.'’®

% santoso, Singgih, Panduan Lengkap SPSS Versi 25, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2019), him. 80.
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3. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.8
Uji Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized Coefficients (B)
(constant) -0,664
LDR 0,040
NPL -0,469
Sumber: data diolah SPSS25

Keterangan :

a. Angka constant ROA (Y) sebanyak -0,664. Artinya, jika variabel
LDR dan NPL bernilai nol, maka ROA bank akan bernilai -0,664.

b. Nilai koefisien model LDR positif 0,040 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan 1 unit LDR akan meningkatkan ROA sebesar 0,040 asalkan
variabel lain konstan. Koefisien positif menunjukkan pengaruh searah,
artinya semakin tinggi LDR maka semakin meningkat profitabilitas
(ROA). Artinya, ketika bank mampu menyalurkan dana kredit efektif
(LDR meningkat), maka pendapatan bunga yang diperoleh juga
meningkat. Hal ini mendorong kenaikan ROA, sehingga hubungan
LDR ke ROA Positif.

c. Diketahui nilai koefisien regresi dari NPL adalah (-0,469). Yang berarti
bahwa setiap kenaikan 1 unit NPL akan menurunkan ROA sebesar (-
0,469) dengan asumsi variabel lain konstan. Pengaruh negatif
menunjukkan bahwa semakin tinggi akan kredit macet, semakin rendah
tingkat profitabilitas. Artinya peningkatan NPL menandakan kualitas
kredit memburuk sehingga bank harus membentuk cadangan kerugian

penurunan nilai yang besar. Hal ini mengurangi keuntungan sehingga



109

ROA mengalami penurunan. Dengan demikian, hubungan antara NPL
dan ROA adalah negatif dan merugikan bagi kinerja bank.*"
4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.9
Uji R?
Model R R.Square
1 0,492° 0,242
Sumber: data diolah SPSS25

Berdasarkan tabel 4.9 nilai R Square sebesar 0,242 menunjukkan
bahwa variabel independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan
variabel dependen sebesar 24,2%. Artinya, LDR dan NPL secara bersama-
sama memberikan kontribusi sebesar 24,2% terhadap perubahan ROA pada
bank umum konvensional yang menjadi sampel penelitian. Sedangkan
sisanya, yaitu 75,8%, dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian
ini, seperti efisiensi oprasional, pertumbuhan aset, BOPO, suku bunga atau
faktor eksternal lain yang tidak di masukkan dalam model.

Dengan demikian, hasil uji R? ini mengindikasikan bahwa model
regresi yang digunakan berada pada tingkat kelayakan yang moderat,
dimana variabel LDR dan NPL memiliki kontribusi meskipun tidak terlalu

besar dalam menjelaskan perubahan ROA.*%

7% santoso, Singgih, Panduan Lengkap SPSS Versi 25, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2019), him. 90

180 santoso, Singgih, Panduan Lengkap SPSS Versi 25, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2019), him. 95.
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5. Uji Hipotesis

a. Uji t (Uji Parsial)

Tabel 4.10
Uji t
T Sig.
LDR 2,619 ,010
NPL -6,042 ,000

Sumber : data diolah SPSS25
1) Pengaruh LDR terhadap ROA
Nilai thiung Sebesar 2,619 dengan nilai signifikansi 0,010 < 0,05
menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positif signifikan terhadap
ROA. Nilai t yang positif berarti arah pengaruh LDR terhadap ROA
adalah positif, sehingga semakin tinggi LDR maka ROA cenderung
meningkat. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa LDR
berpengaruh terhadap ROA diterima.
2) Pengaruh NPL terhadap ROA
Nilai thiwng Sebesar -6,042 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA. Nilai t negatif mengindikasikan bahwa kenaikan
NPL cenderung menurunkan ROA. Hal ini sesuai dengan teori
bahwa semakin tinggi tingkat kredit macet, semakin menurun
kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Oleh karena itu,

hipotesis yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh terhadap
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ROA diterima.™®
b. Uji F (Simultan)
Uji F diperlukan guna mengetahui kesesuaian variabel

indepeenden dalam member dampak variabel dependen dengan

bersamaan.
Tabel 4.11
Uji F
Model F Sig.
1 18,704 0,000°

Sumber : data diolah SPSS25

Merujuk tabel di atas, Fniung = 18,704 dengan signifikansi 0,000
artinya Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Perfoming Loan (NPL)
mempengaruhi ROA dengan bersamaan.®?

D. Pembahasan
1. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Temuan ini mengindikasikan
bahwa efektivitas bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam
bentuk kredit memiliki konsekuensi langsung terhadap kemampuan bank
menghasilkan laba. Secara teori, hubungan antara LDR dan ROA dapat
dijelaskan melalui fungsi intermediasi keuangan, dimana bank bertindak
sebagai lembaga yang mengubah dana simpanan menjadi aset produktif

berupa kredit. Ketika LDR meningkat, hal ini menunjukkan bahwa bank

181 santoso, Singgih, Panduan Lengkap SPSS Versi 25, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2019), him. 101

182 gsantoso, Singgih, Panduan Lengkap SPSS Versi 25,(Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2019), him. 104.
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semakin agresif menyalurkan kredit sehingga porsi aset produktif
meningkat. Jika kualitas kredit yang disalurkan baik, peningkatan LDR akan
meningkatkan pendapatan bunga sehingga berdampak pada peningkatan
ROA.'

Penemuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hidayat, yang menyatakan bahwa LDR mampu memberikan pengaruh
terhadap profitabilitas karena perannya sebagai indikator efisiensi fungsi

intermediasi bank.*®*

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa penyaluran kredit yang optimal melalui peningkatan LDR dapat
meningkatkan ROA sepanjang kualitas kredit terjaga dan risiko likuiditas
dapat dikendalikan.*®

2. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Asset (ROA)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL)
berpengaruh negatif terhadap ROA, yang berarti semakin tinggi tingkat
kredit macet, semakin rendah profitabilitas bank. Hubungan antara NPL dan
ROA dapat dijelaskan melalui fungsi Risiko Kredit dan Asimetri Informasi,
yang menekankan bahwa ketidakmampuan debitur dalam memenuhi
kewajibannya merupakan bentuk risiko kredit yang harus ditanggung bank.

Ketika kredit masuk kategori bermasalah, bank tidak memperoleh

pendapatan bunga dan justru harus membentuk Cadangan Kerugian

183 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2014).

184 Hidayat, “Navigasi Kineerja Keuangan: Pengaruh NPL dan LDFR Terhadap ROA
dengan inflasi sebagai faktotr modereasi.” Jurnal Ekonomi dan Pebankan Syariah, Vol. 15, No. 2,
hal. 123- 135

185 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), him. 210
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Penurunan Nilai (CKPN). Pembentukan cadangan tersebut menjadi beban
operasional bank, sehingga langsung menurunkan laba bersih yang pada
akhirnya menurunkan ROA.*%

Secara teoritis, kondisi ini juga dijelaskan oleh Asset Quality Theory,
bahwa kualitas aset produktif menjadi penentu stabilitas dan profitabilitas
bank. Semakin buruk kualitas aset (kredit bermasalah meningkat), maka
semakin besar potensi kerugian dan semakin rendah ROA.*®’

Penemuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pandoyo yang menunjukkan bahwa NPL secara signifikan menekan
profitabilitas bank. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan
NPL merupakan ancaman utama terhadap kinerja keuangan bank karena
memiliki dampak langsung terhadap penurunan pendapatan bunga dan
peningkatan beban pencadangan.'®

3. Pengaruh LDR dan NPL secara simultan terhadap Return On Asset (ROA)
Secara simultan, LDR dan NPL terbukti berpengaruh terhadap
ROA, yang menunjukkan bahwa kinerja profitabilitas bank tidak hanya
bergantung pada efektivitas penyaluran kredit, tetapi juga sangat ditentukan
oleh kualitas kredit yang disalurkan. Kedua variabel ini merupakan indikator
penting dari fungsi intermediasi dan kualitas manajemen risiko bank. LDR
menggambarkan sejaunh mana bank memaksimalkan aset produktifnya,

sedangkan NPL menunjukkan tingkat efektivitas bank dalam mengelola

186 Rivai, Veithzal dkk., Commercial Bank Management (Jakarta: Rajawali Pers, 2013).

¥’Dendawijaya, Lukman. Manajemen Perbankan. Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009

188 Pandoyo. “Pengaruh LDR, NPL, dan BOPO terhadap ROA pada Bank Umum.” Jurnal
Ekonomi dan Perbankan, 2020.
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risiko kredit.'®

Hasil ini sejalan dengan teori Intermediasi Keuangan, yang
menyatakan bahwa keberhasilan fungsi intermediasi bank ditentukan oleh
dua faktor utama yaitu volume kredit yang salurkan (dicerminkan oleh
LDR) dan kualitas kredit (dicerminkan oleh NPL) Apabila bank berhasil
menyalurkan kredit dalam jumlah besar namun diikuti peningkatan kredit
bermasalah, maka profitabilitas justru tidak meningkat. Sebaliknya,
penyaluran kredit yang optimal disertai pengendalian NPL terbukti mampu
meningkatkan ROA.*

Penemuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Jaelani
yang menemukan bahwa LDR dan NPL secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Oleh karena itu, hasil penelitian menegaskan
bahwa profitabilitas bank sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara
kemampuan menyalurkan kredit dan kemampuan menjaga kualitas kredit.
Kedua aspek tersebut harus berjalan seiring agar bank mampu mencapai

tingkat ROA yang optimal.**

189 Chairul Adhim dan Mulyati, “Pengaruh Rasio Keuangan terhadap Profitabilitas

Perbankan,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan, 2024.

2014).

190 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: RajaGrafindo Persada,

191 Achmad Jaelani, “Pengaruh Manajamen Risiko terhadap Kinerja Keuangan (Studi

pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022”, Jurnal
ADI Bisnis Digital Interdisiplin, Vol. 3, No. 1 (2022), hal. 30-41.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil analisis besserta uraian yaang telah dipaparkan, dapat ditarik
kesimpulan pokok sebagai berikut:
1. Pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap Profitabilitas (ROA)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini menjelaskan bahwa semakin
efektif bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam bentuk kredit,
semakin besar potensi pendapatan bunga yang diperoleh. Penyaluran kredit
yang optimal melalui peningkatan LDR dapat meningkatkan ROA sepanjang
kualitas kredit terjaga dan risiko likuiditas dapat dikendalikan.
2. Pengaruh Kredit Macet (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA)
Non Performing Loan (NPL) terbukti berpengaruh negatif terhadap ROA,
artinya meningkatnya kredit bermasalah akan menurunkan profitabilitas bank.
Peningkatan NPL menyebabkan bank kehilangan pendapatan bunga dan
harus menambah pencadangan kerugian (CKPN), sehingga menekan laba
bersih. Dengan demikian, NPL merupakan indikator penting yang sangat
sensitif terhadap penurunan kinerja keuangan bank.
3. Pengaruh LDR dan NPL secara simultan terhadap ROA
Secara simultan, LDR dan NPL terbukti berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas bank tidak hanya ditentukan

olen banyaknya penyaluran kredit, tetapi juga sangat bergantung pada

115
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kualitas kredit yang disalurkan. Efektivitas fungsi intermediasi bank serta
kemampuan mengendalikan risiko kredit menjadi kunci untuk menjaga
stabilitas dan meningkatkan kinerja keuangan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa profitabilitas bank
sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara penyaluran kredit (LDR) dan
kualitas kredit (NPL). Bank yang mampu menjaga kedua rasio tersebut pada
batas ideal cenderung memiliki profitabilitas yang lebih baik.

B. Saran
Sebagai tindak lanjut dari peneliitian ini, penulis menyampaikan
beberapa saran yang dapat dijadikan acuan oleh peneliti berikutnya, yaitu:
1. Bagi Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian, variable Likuiditas (LDR) dan Kredit

Macet (NPL) terbukti berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas

(ROA). Oleh karena itu, diharapkan bank-bank di Indonesia dapat

meningkatkan efektivitas penyaluran kredit untuk mengurangi dana

mengendap, namun tetap memperhatikan ketentuan serta prinsip kehati-
hatian yang berlaku.
2. Peneliti Selanjutnya
Bagi penlitian berikutnya, disarankan agar menambahkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi ROA, seperti Net Interest Margin (NIM)
dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),

sdehingga model penelitian menjadi lebih komprehensif.
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https://rikiasp.id/keuangan/jenis-data-dalam-statistik-dan-contohnya/#%3A~%3Atext%3DData%20Silang%20(Cross%2DSectional%20Data%2Ctahun%202021%20(waktu%20tertentu)
https://rikiasp.id/keuangan/jenis-data-dalam-statistik-dan-contohnya/#%3A~%3Atext%3DData%20Silang%20(Cross%2DSectional%20Data%2Ctahun%202021%20(waktu%20tertentu)
https://www.statistikian.com/2014/11/regresi-data-panel.html?amp

120

Taswan, C. 2010, Management Perbankan, ed.2, Penerbit UPP STIM YKPN

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan.

Widayat. Metode Penelitian, Malang: UMM Press, 2004.
www.bi.go.id

www.idx.co.id

www.ojk.go.id

Yuliani.2007. “Hubungan Efisiensi Operasional dengan Kinerja Profitabilitas
pada Sektor Perbankan yang Go Publik di Bursa Efek Jakarta.” Jurnal
Manajemen & Bisnis Sriwijaya Vol. 5 No 10.


http://www.bi.go.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.ojk.go.id/

LAMPIRAN-LAMPIRAN

MATRIK PENELITIAN

Judul Penelitian | Rumusan Masalah Variabel Sumber Data | Metode Penelitian Populasi dan
Sampel

Pengaruh 1. apakah | Variabel Data 1. Pendekatan Bank Umum
Likuiditas (LDR) | Likuiditas(LDR) Independent: Sekunder penelitian Konvensional yang
dan Kredit Macet | berpengaruh positif 1. LDR (X1) kuantitatif terdaftar di Bursa
(NPL) terhadap | terhadap Profitabilitas 2. NPL (X2) 2. Jenis dan panel Efek Indonesia
Profitabilitas (ROA)? 3. Teknik dan | (BEI)
(ROA) pada | 2. Apakah Kredit Macet | Variabel instrumen
Bank Umum | (NPL) berpengaruh | Dependent: pengumpulan data
Konvensional negatif terhadap 1. ROA(Y) menggunakan
Yang Terdaftar di | Profitabilitas (ROA)? dokumentasi ~ dan
Bursa Efek | 3. Apakah Likuiditas kepustakaan
Indonesia periode | (LDR) dan  Kredit 4. Uji asumsi klasik,
2015-2022 Macet (NPL) analisis regresi

berpengaruh secara linier berganda, uji

simultan terhadap koefisien

Profitabilitas (ROA)?

determinasi, dan uji
hipotesis
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Lampiran 2
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Adnin Isrofiatul Hasanah

Nim : E20191071

Prodi/Jurusa : Perbankan Syariah/FEBI

Alamat : Dusun Curahputih RT.006 RW.002 Desa Patemon,

KecamatanTanggul, Kabupaten Jember.

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul ”’PENGARUH LIKUIDITAS (LDR)
DAN KREDIT MACET (NPL) TERHADAP PROFITABILITAS (ROA)
PADA BANK UMUM KONVENSIONAL YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA (PERIODE 2015-2022)”

Adalah benar-benar hasil karya saya kecuali kutipan-kutipan yang disebut
sumbernya. Apabila terdapat kesalahan di dalamnya, maka sepenuhnya akan
menjadi tanggung jawab saya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Jember, 22 Oktober 2025

Adnin Isrofiatul Hasanah
NIM:E20191071

122



123

Lampiran 3
JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

No Tanggal Uraian Kegiatan

1 | 10 Agustus 2025 Mengumpulkan data masing masing bank konvensional.
2 | 20 Agustus 2025 Tabulasi data di Microsoft Excel.

3 | 1 September 2025 Olah data dengan menggunakan SPSS

4 | 20 September 2025 Interprestasi hasil output SPSS

5 | 2 Oktober 2025 Melakukan hasil analisis dan pembahasan

6 | 22 Oktober 2025 Meminta surat selesai penelitian
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Lampiran 4

SURAT IZIN PENELITIAN

' KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA SO
l‘%ll UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER - CERTIFIED)

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM | |so,
vvvv w Ji. Matacam No. 01 Mangli, Kaliwates, Jémbar, Jawa Timut. Kode Pos: 68136 Telp. (0331) 487550  CERTIFIED)

W AR AN SIIQ Fax (0331) 427005 e-mail febi@uinkhas a¢ id Websile nitps./ifebl uinkhas ac id/

T

Nomor _’;f’é/‘IUn 22/D.5.WD 1/KM 05 00/09/2025 22 September 2025
Hal Permohonan Izin Penelitian

noor]
o18 |

Kepada Yth
Ketua Jurusan Ekonomi Islam FEB! UIN KHAS Jember

JI Mataram No. 01 Mangli Kaliwates Jember

Disampaikan dengan hormat, bahwa dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, mahasiswa berikut

Nama = Adnin Isrofiatul Hasanah

NIM T 'E20191071

Semester : Xl {Tiga belas)

Prodi . Perbankan Syariah

Judul Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Perfoming
Loan (NPL) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank
Umum Konvensional Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2022

Mohon diizinkan untuk mengadakan Penelitian/Riset pada tanggal 22 September -
01 Oktober 2025 dengan mengambil data sekunder yang bersumber dari:

www.idx.co.id
Demikian atas perkenannya disampaikan terima kasih.

An. Dekan
Wakil-Deken-Bidang Akademik,

-



Lampiran 5

SURAT SELESAI PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
__\!I ‘l UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

a_"- FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
X 'WI A S J| Mataram No 01 Mangli, Kaliwates, Jember. Jawa Timur. Kode Pos: 68136 Telp. (0331) 487550
TEnn g N Fax (0331) 427005 e-mail: febi@uinkhas ac id Website: https:/ffebi.uinkhas ac.id/

SURAT KETERANGAN
Nomor : B4§|( /Un.20/D.5.KJ.1/KM.00.00/10/2025

Ketua Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember dengan ini menerangkan bahwa:

Nama‘ . Adnin Isofiatul Hasanah

NIM - E20191071

Semester : Xlil (Tiga belas)

Prodi . Perbankan Syariah

Judul : Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non

Perfoming Loan (NPL) Terhadap Return On Asset (ROA)
Pada Bank Umum Konvensional Yang Terdaftar di BEI
(Periode 2015-2022)

telah melaksanakan penelitan untuk memenuhi tugas skripsi, terhitung tanggal 22
September — 01 Oktober 2025 dengan mengambil data dari www.idx.co.id

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 27 Oktober 2025

.
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SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 180%
ﬂ h UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD siDDIQ JEMBER : CERTIFIED)
aﬁ FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM RO
J) Mataram No 01 Mangl, Kaliwates, Jember, Jawa Timur. Kode Pos 68136 Telp. (0331)487550 , CERTIFIED)
e i Fax (0331) 427005 e-mail. febi@uinkhas.ac jd Websile: hitp//uinkhas ac.id
Sas——
SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI
Bagian Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam menerangkan bahwa :
Nama . Adnin isrofiatul hasanah
NIM : E20191071
Program Studi  : PERBANKAN SYARIAH
Judul - Pengaruh loan to deposit ratio (LDR) dan non Perfoming

loan (NPL) terhadap return on asset (ROA) pada bank
umum konvensional yang terdaftar di BEI periode 2015-
2022

Adalah benar-benar telah lulus pengecekan plagiasi dengan menggunakan
aplikasi Turnitin, dengan tingkat kesamaan dari Naskah Publikasi Tugas
Akhir pada aplikasi Turnitin kurang atau sama dengan 25%.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Jember, 22 Oktober 2025

Operator Turnitin
Fakultas Eko i dan Bisnis Islam

iDr. Hersa Farida Q%uan%((' f, 15_.Kom.. MEI)
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Lampiran7

OUTPUT UJI SPSS
1. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
LDR 120 40,01 163,19 83,2145 14,44218
NPL 120 ,00 22,27 3,4179 2,82572
ROA 120 -14,75 5,06 1,0430 2,61504
Valid N (listwise) 120

Sumber: data diolah SPSS25
2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 120
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 2,27633900
Most Extreme Differences Absolute ,178
Positive 111
Negative -,178
Test Statistic ,178
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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3. Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -,664 1,234 -,538 ,591
LDR (X1) ,040 ,015 ,220 2,619 ,010 ,920 1,087
NPL (X2) -,469 ,078 -,507 -6,042 ,000 ,920 1,087
a. Dependent Variable: ROA
4. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Regression Studentized Residual

Dependent Variable: ROA

-4 -2 a 2

Regression Standardized Predicted Value



5. Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 4922 ,242 ,229 2,29571 1,410

a. Predictors: (Constant), NPL, LDR
b. Dependent Variable: ROA

6. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

129

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,664 1,234 -,538 ,591
LDR ,040 ,015 ,220 2,619 ,010
NPL -,469 ,078 -,507 -6,042 ,000
a. Dependent Variable: ROA
7. Uji Determinasi (R?)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,492° ,242 ,229 2,29571
a. Predictors: (Constant), NPL, LDR
8. Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,664 1,234 -,538 ,591
LDR ,040 ,015 ,220 2,619 ,010
NPL -,469 ,078 -,507 -6,042 ,000

a. Dependent Variable: ROA
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9. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 197,146 2 98,573 18,704 ,000°
Residual 616,625 117 5,270
Total 813,771 119

a. Dependent Variable: ROA
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Lampiran 8
Laporan Keuangan
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk / PT Bank Raya Indonesia Thk

Rasio Keuangan
Financial Ratio

dalam %
in

Rasio Kepatuhan
Compliance Ratio

dalam %
in %

P Bank Rakye Indanesi Agroniga Tok. e 2019 (RYBRIagro | 21

digib.uinkhas.ac.id digib.uinkhas.ac.id digib.uinkhas.ac.id digib.uinkhas.ac.id



RASIO KEUANGAN

(dalam % atau dinyatakan lain)

132

FINANCIAL RATIOS

(in % or otherwise stated)

Uraian / Description

KPMM (risiko kredit, pasar dan
operasional}/ CAR (Capital Adequacy
Ratio)

Rasio Aset Produktif bermasalah
dan aset non produktif bermasalah
terhadap Total Aset Produktif dan
aset non produktif / Ratio of Non
Performing Earning Assets and Non
Performing Non-Productive Assets
to Total Earning Assets and Non
Productive Assets

Rasio Aset Produktif bermasalah
terhadap Total Aset Produktif / Ratio

of Non-performing Earning Assets to
Total Earning Assets

Kredit Bermasalah (NPL)- kotor / Non-
Performing Loan (NPL) - gross

Kredit Bermasalah (MPL)- bersih /
Mon=-Performing Loan (NPL) - net

Imbal Hasil Aset(ROA)/ Return an
Assets(ROA)

Imbal Hasil Ekuitas (ROE)/ Return on
Equity (ROE)

Marjin Bunga Bersih (NIM) / Net Interest

Margin (NIM)

www.bankraya.co.id

BT v o o
43,84 43,74 20,24 24,33

2,62 1.76 2,78 3,55

2,60 1.82 2,88 3.69

4,40 2,90 3.98 4,97

1.51 0.54 0.04 2,73

1.05 0.85 (14.75) 0.24

0.77 0,53 (95.44) 0,75

3.91 4,56 3.87 2,40

PT Bank Raya Indonesia Tbk | 2023 | Annual Report and Sustair

bBank

"avyd

T N—

IKHTISAR KEUANGAN

® FINAMNCIAL HIGHLIGHTS

Uraian / Description

PERKUAT BISNIS DIGITAL BERKUALITAS. MENUJU PERTUMBUHAN BI

Strengthening Digital Business Excellence towards

Beban Operasional/Pendapatan
Operasional / Operating Expenses/
Operating Income

Kredit/ Dana Pihak Ketiga (DPK)}/ Third
Party Funds ([DPK)Loan

Biaya Dana / Cost of Funds

Tingkat Suku Bunga Penyediaan Dana /
Interest Rate on Provision of Funds
Rasio CKPN Keuangan terhadap Aset
Produktif / Financial LLP to Earning
Assets Ratio

2022 2021 2020
90,51 93,34 287.86 97,12
84,21 79,13 86.01 84,78
4,82 3.81 4,08 5.87
8,06 B.B3 7.51 8,34
7.7 10,67 n.72 3,86



133

Lampiran 9
Laporan Keuangan
PT Harda Internasional / PT Allo Bank
Kilas Kinerja 2020
2020 Performance Highlights
Ichtisar Data ) untulk 5 terakhir {Audited untuk tahun yang beralchir pada 31 Desermber)

1 {Rasio )] tahun
Flnancial Highlights (Financial Ratio) for last 5 years {Audited for the year ending December 315

Rasio kewajiban penyediaan modal 21.73%
minimum KPRk

CAR Tier 1 21.01%
CAR Tier 2 071%
Aset tetap terhadap ekuitas 8.31%

Aset produktif dan non produktif
Bermasalah terhadap total aset
produktif dan non produktif

10.21%

A.00% 5.00% 8.74% 12.69% -

Capital adequacy ratio {CAR)

==~
e [asaos

CAR Tier 1
osax [ 0m1% caR Tier 2
W0.94% [ FE3% Axed assets to equity

Non-performing productive and
non-producitve assets to total
productive and non-productive
assets

Aset produktif bermasalah 2.20% 2.64% 3.31% 151* Non-performing productive assets
terhadap total aset produktif to total productive assets
CKPM aset keuangan terhadap LOS% 1.01% 1.519% &71“ Allowance for impairment losses
aset produktif on financial assets to producitwe
assets
NPL Gross 2.83% 3.18% 4.07% w.16% [NETERE MNPL Gross
NPL MNet 1L.90% 2.39% 3.93% NPL MNet
ROA 0.53% 0.69% 5.06%) 1L.87%) ROA
ROE 211% 27a%  @E2a9w) (12.s83%) ISR ROE
Ll 5.41% 5.24% 5.17% a4Z1% Mina
BOPO 96.37% 93.84%  151.19%  116.84% BOPO
LFR 89.04% 99.74% o4.19% 81.30% [ E6E5% LFR
CASA 15.33% 15.55% 20.02% 19.11% CASA
Rasio liabilitas terhadap ekuitas 439.14%  458.40%  S72.90%  743.05% Liability to equity ratio
Rasio liabilitas terhadap aset 81.45% 82.09% 85.14% .14 [EEEEsE tiability to assets ratio
Persentase Palangzaran BMPK [ 1] of LLL
a. Pihak Terkait 0.00% | 000% a. Related party
b. Pihak Tidak Terkait 0.00% | 0.00% b. Unrelated party
Pemsentase Pelampauan BRWP K _ Percentage of LLL Excess.
a. Pihak Terkait 0.00% | o00% a- Related party
b. Pihak Tidak Terkait 0.00% | 000% b. Unrelated party
Giro Wajil IMin immum {GWN) [ ]
a. GWM Ruplah 6.55% _ a. In Rupiah
b. GWM Valuta Asing 0.00% | 0.00% b. In Foreign Currencles
Pasisi Bevisa Nete {PEN) 0.00% 0.00% 0.00% o.00 [ei0esE Met Open Pasitien

FT Bank Harda Internasional Thi
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Ak %
Urai
Sl m 2021 2020 2019 2018

Permodalan
Capital
Rosio Kecukupan Modal

48, 14,85
Capital Adequacy Ratio [CAR) wllnd B.A2 wa 1630
CAR Toor 1 78,62 48,02 %0 15,56 1615
CAR Tear 2 : 0,92 0.0 0,51 0.6 o070
Asat Tetap terhadap Ekuitas j
Finnd Assets to Equity 2 | 152 82 10,54 1z
Aset Produktif
Productive Assats
Asat Produktit dan Non-Produktit Bermasalih tarhidap ,-'
Total Aset Produktil dan Mon-Produkel 454
Non-parfarming produstomn and non-pfodu“:'nm nskaty to (e 2'1? i 1259 a7
tatal productive and non-producimiasmets. —
Aset Produkid Bermasalab terhadap Totsl Aaot Pradukdit i
INGP= e B T g | s s s st prrochuctive masits 00 S -7 75 33
CHPN Aset Kauangan terhadap Asat Produknf
Allowance for impmrment ksses an insncial apsetsis 0.52 064 127 47 1.51
prodhuc o st — |
HNPL Bruta

4
NPL SO oo 0.62 2.7 W0e 07
NPCHBle e e - SE—
1 . 4
NPL Nat 0.0 029 1.76 393 2.4
Profitabilitas
Profitability
Ting Powb liary llnAui —— 3 74 . a7 506
Riaturnibn At (ROA) i1 Ar"1 ATV OTFAAINZNET Y
TiigkafjPengdmbliiansids Ejuftes] s\ ass VA NP VTR ) e
Returm on Equity (ROE) L 1
Marjin Bungs Barsih ™
et ety 1 T N A 670 [} aes 244 az a7
Bayn Operasional terhadag Pencapatan ?n-‘nmég?ﬂ:» "\
Oparational Expanses to Operatingincomi Ratia B0 6085 @ 5238 8223 B4 1509
Caost ta Income Ratio (CIR) 4741 7956 174,55 8228 102,88
Likuiditas
Liquidity
Rasio Kradit terhadap Dana Pihak Katiga 86,8
Laan to Deposit Ratio (LDR) JosIe 0549 @ 54,50 v
Fasso Dana Murah (CASA terhadap Dana Pihak Katiga)
Currant aind Savings Accounts (CASA an Third Party Funda) 2l 12.68 19.76 1N 2002
Rasio Lisbilitas terhadap Ekuitas
4

Liabilies 1o Equily Ratio 72,49 256,75 445,29 743,08 572,80
Rasio Lisbilitas terhadap Aset 42.03 N7 8458 8814 8614

Linbdktees fo Assets Ratio

2022 Annual Report

)
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Lampiran 10
Laporan Keuangan
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbhk

SSBNI

g b4 o, i P s

FINANCIAL OVERVIEW

4 J A
: SN

I N N

Troubled Productive Assets and Non-Productive Assets Prablematic 15 21 19 15 ]

1 Tatal Productive Assets and Non- Productive Assets —
Productive Asset that Troubled To Total Productive Assets 15 20 14 14 15
Allpwance for Impairment Losses (CKPN] of Financial Assats A 17 15 17 1%

Aqainst Earning Assets Activation

Fulfilment of CKPN of Praductive Assets Ll 1 b1 17 L]

Fulfillment of Non-Productive Assets CKPN a— g gy e
Gross NPL. 13 . ) w 12

Net NPL o 04 L] o 05

Loan Ratio to Total Productive Assets n !l:' 612 6.0 615

KIAIZE=ESH AT VM ADSEDDIQ

Return on Assets [RDA) ] | A u| a1 | s a5 1
Return on Equity (ROE} ] | \ 85 ws 2 1 ns
MNet Interest Margin (NIM) 85 [+] [ 1] [ %] (3]
(Other Dperating Income to Operating Income n3 Bl 80 a1 83
BOPO (Dperating Cast/ Operating Incoma) ne 7B 15 B 4]
Ratio of Profit {Loss) to Total Assets 11 18 % 27 11}
Ratio of Profit (Loss) ta Tatal Equity 145 128 11 187 184
Ratio of Lisbiities to Total Assets B5e 82 ur %) LIK]
Rutio of Lisbiities to Total Equity 6028 5761 5518 5687 882
Feee Based Income Ratio to Other Operating Incomes ue L 410 4 08
Profits per Shara (EPS] {in full amount) T 610 41 51k 488
L
Loan to Deposit Ratio 56 804 L (1] 853
Loan ta Funding Ratio 853 804 L (1] 853
Ratio of Liguid Asset to total assets 0z 140 ik} 186 183
The ratio of total liquid assets 1o short-term funding . . - . -
The ratio of tatal credits to MSMEs ta total credits 183 ni 160 162 168

Annual Repart 2017 Strengthening Competitive Advantage Q




Arus Kas Konsolidasian

YoY 2021-

Dalam miliar Rupiah, kecual 2022 2021 2022 2020 | 2019 2018

dinyatakan lain (%)

Arus Kas darl Aktivitas Operasi 19.953 57479 {79,5] 74.254 (128M) 4.274)

Arus Kas dari Aktivitas Investasi (32.233)  {15.656) 105.9 {n.932) 13.484 (9.612)

Arus Kas darl Aktivitas Pendanaan 2725 1719 58.5 {17139) (18.431) 20,609

(Penurunan]/Peningkatan Neto Kas dan

Satara Kas [9.555) 83.542 ma 45.123 {17618) 6.723

Dampak Kehilangan Pengendalian 37614] - - - -

Dampak Selisih Kurs ns 505 (72 ¥ 600 (1) 2

Saldo Kas dan Setara Kas pada Awal 173340 126908 BE A 81185 98922 91977

Tahun : ’

i:ﬁ?"“s dan SetZukas pada Akhir 162900 173340 (54 ¥ 126.908 81185 98922
Rasio-rasio Keuangan (Bank Only)

Dalam persen (%), kecuali - Selisih 2021-

dinyatakan lain 2021 2022 2020 2019 2018

Permodalan

Raslo Modal Inti Utama/Commern

Equity Tier 1 (CETI) 16,1 164 03 ¥ 157 18,7 174

Rasio Modal Intl/Rasio Tier 1 175 177 {0,2) 15,7 187 174

Rasio Modal Pelengkap/Rasio Tier 2 18 20 (0,2] 11 11 1.0

Rasie Kewajiban Penyediaan Modal

Minimum (KPMM) 19.3 18,7 04 « 16,8 187 18,5

Aset Tetap terhadap Madal 198 na {137 % 251 220 45

Kualitas Aset

Aset Produktif Bermasalah dan Aset

Mon Produktif Bermasalah terhadap

Total Aset Produktif dan Aset Non 48 i 228 M 3 18 14

Produktif

Aset Produktif Bermasalah terhadap

Total Aset Produktif 1.8 28 o7 v 29 18 14

Cadangan Keruglan Penurunan Milai

(CKPN) Aset Keuangan terhadap Aset 6.0 65 {05 ¥ 6,2 22 18

Produktif

NPL Coverage Ratio 2783 2334 443 A 1824 1335 152,39

Pemenuhan CKPN Aset Produktif 54 59 (058 ¥ 23 22 2,1

Pemenuhan CKPN Aset Non Produktif 434 294 140 A 124 148 16.3

NPL Gross 28 37 o8 ¥ 43 23 19

NPL Meta 05 0.7 02 ¥ 09 1.2 0.8

Rasio Kredit terhadap Total Aset

Produktif 64,3 632 1.1 A 66,9 65,5 62,1

Rasio Debitur Inti terhadap Total Kredit 286 2 28 ¥ 303 29,0 0,2

Raslo Agunan yang Diambil Alih

terhadap Total Kredit 02 03 for) 03 00 0.2

Profitabilitas

Returm on Assets (ROA) 25 14 11 A 05 24 28

Return on Equity (ROE) - Tier 1 Capital 4 104 50 & 29 140 16,1

Based ‘

Return on Equity (ROE) - Equity Based 149 94 55 26 134 15,2

Net Interest Margin (NIM) 48 47 0.1 45 49 53

Lagaran Tahunan 2022 = PT Bank Negara Indonesia (Persera) Thk
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Lampiran 11
Laporan Keuangan
Bank Rakyat Indonesia

IKHTISAR KEUANCAN
[0 [zow | s |0 ||
e —

NERACA

Total Aset 626.101 1.003.644 1.126.248
Testil Aset Prochuktif 568,546 991.719 1.128.476
448,345 510,687 581085 663420 736,337
511 4,304 1816 1318 1318

Peim efintak

Penyertimn § Ml Mefa 313 %3 68 7 718
Taotal Liabilitias 546526 T04.278 165,209 56.832 958,901
Dung Pk Eetiga 281 622322 [ ] 154 516 B41.656
Gwa 79,337 0,052 114,367 | by 547 147 436
Tabamgarn 212.997 236,398 17241 303.270 349 441
Deposito 211.848 295 678 382 157 08 700 344, 7O
Liabiktas bertseban bunga lanma 20,806 §7.43% &8, 607 70 349 78.739
Modal/Ehuitas 79574 97.706 LRERF 146813 167.347
LabaMugi
Pendapatan Bunga
Dengan Bunga Oligas) Rekap Permenntah 56481 7% 132 Pk} 93 ¥4 1032 869
Tanga Bunga Otligasl Riekap Pem enntah 58108 M ATE BS 092 93 T4 102.821
Pendapatan Bunga Bersih
n Bumgs Ol igasl Rk, 44, 106 51443 58.280 73,005
Tanga Bunga OX asl Hieka s eitah 43.943 51.187 37.937 217 721.928
Per tan Ogerasiondl Linrma B.348 8,255 f3.85% 16698 18,081
Blaya Operasional Liinrmya (22.381) 131,276) {38 442}
CKPN 13,848} (8.500) {17.234)
Liba Sebelam Pajk 47.910 12494 13974 ar.oda
Laba Beruh Tahun Bejalan 11.354 45411 26228 29,044
Laba yang dapat Diatribusikan kepada Pemibi Entitas induk 71.344 3% 368 36196 78,887
Laba yang dapat Diatribusikan kepada Kepentingan Ron Pengendall 13.05 2.2 47.8
Laba Rug Kompeehensul 872 41380 30,877
Laba Komprehersi! yang dapat Dutnbisikan bepads Perrslik Enbitas 24 861 41.340 30,806
Iritdhike
Laba wang dapal Diatnlus ken kepacak Jan nan Pengendal 146 1467 11,08 963 Mna
Laka Berub per Sabam (Rp) BES 22 981,59 1,030 43 1,071,851 237
AASIO KEUANCGAN [BANK SAJA)
Parmod alan
Rave Kecukupan Madal (CAR) 16,90 18.31% 20,59% 13.91% 24 96%
Aktiva Produbtif
At Praduktl dan Non Produknd Bemasala el 1,06% 1,09% 1,33% 1.46% 1,38%
pradukhil da
At Pracukt] Bermasalah 1,26% 1. 26% 1,57% 1,56%
CKEPN st kevdngan terhacdap asel prod sl 2,90% 2,40% 2.371% 3N1%
Kred it Bermacalah (NPL Gros) 1,558 1,68% 2.00% 1,10%
Profitabilitas
RO A 4.73% 4,19% 3,60%
RO 11,16% 29 B0% 20,03%
LR 851% 8.13% 7.93%
BOPOIC g Incami) 65 47% &7 0% 69, 14%
Uikuiditas
LOR 88, 54% 81.68% B, BA% BT, TT% B8,13%
Kepatuhan
Persentase Pelanggaran BMPE
Fihak Terkat Bl Iy Mil Ml (]

Fihak Tidak Terkait Ml N Ml Hil Ml



(dalam jutzan Rupish)

2022 2021 2020™ ‘ 2019 I 018"
z"';nm m‘f"""‘“ uniuk) Diperoleh dark 27227960  (73.095.605)  (116.448.356) (5.128301)  (27.010.844)
ARUS KAS DARI KEGIATAN PENDANAAN
Penerimaan (pembayaran) pinjaman yang ditenma 11.068.534 4.229.158) 41.131.054 (9.552 989) 10.829.353
Pembagian laba untuk dividen (26.406.603) (12.125.589) (20.623.565) (16.175.565) (13.048.441)
Penenimaan dari surat berharga subordinas - - - - 487.065
Penenimaan dari surat berharga yang diterbitican 21.739.525 12.547.672 12.619.200 12.102.950 5.600.185
Pembayaran atas surat berharga yang jatuh tempa (14.650.023) {14.608.236) (11.245.300) (4.419.500) {8.935.750)
Penambahan modal saham - 41.059.206 - - (81.135)
Saham yang dibeli kembali (2.187.544) - - -

K Neto yang Digwnakan urtuk Kegisten (10436111) 22643854 21881389 (18085.104) (1.152743)
;?‘AL;AM:I:;H KENAIKANIETO KAS DAN 114297854 (17.863.377)  (64.763.383) 21.309.532 29.191.708
RS MATA GANG AMG (30.287) @10 ER2es (6025 (52076
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 153.824.601 171.790.168 236.906.429 215.757.148 186.617.516
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 268.192.168 153.924.601 171.790.168 236.906.429 215.757.148
Kas dan Setara Kas akhir tahun terdiri dan:

Kas 27.407.478 26.299.973 32274988 30.219.214 27.421.82%
Giro pada Bank Indonesia 150.835.150 56.426.573 51.530.969 T1.416.449 71.159.442
Giro pada bank laim 21.488.434 14.065.097 12.266.266 10.237.736 12.677.355
Penempatan pada Bank Indonesia dan lembaga

keuangan lain - jangka wakiu jatuh tempao tiga bulan 68.361.106 §7.132.958 65.043.738 113.800.580 86.218.051
atau kurang sejak tanggal perclehan

Sertifikat Bank Indonesia dan Sertifikat Depasito Bank

Indonesia - jangka waktu jatuh tempa tiga bulan atau - 10.674.207 11.232.450 17.680.675
kurang sejak tanggal perolehan

Total Kas dan Setara Kas 268.192.168 153.924.601 171.790.168 236.906.429 215.757.148
RASIO KEUANGAN (BANK ONLY)

Likuiditas

LDR 7917% B167% 83 56% 88,64% B8,56%
Kualitas Kredit

WPL Gross 182% 3,08% 2,94% 262% 2,16%
NPL Nett 0,73% 0,70% 0,80% 1,04% 0,29%
WPL Coverage 29154% 278,14% 247,98% 166,59% 200,61%
Profitabilitas

Wind 6,80% 6,89% 6,00% 6,98% 7,45%
BORO 64,20% 7430% 81,22% 70,10% 68,40%
CER 41,33% 44,39% 46,60% 40,26% 41,01%
ROA (befare tax) 3,76% 2,72% 1,98% 3,50% 368%
ROE - Tier | 20,93% 1687% 11,05% 1941% 20,49%
Raseo laba (rugi) terhadap pendapatan 29,50% 21,16% 13.27% 23,76% 24.55%
Rasso Liabilitas Terhadap lumlah Aset 83,23% 81,79% 86,33% B4B4% 8533%
Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas 496,34% 45,11% 631,52% 555,45% 581.81%
Aset Produktif

Aset Produktif dan Aset Non Produktf Bermasalah 172% 1.77% 182% 1,74% 141%

Terhadap Total Aset Produktif dan Aset Non Produktif

LT PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.
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Lampiran 12

Laporan Keuangan
Bank Mandiri (Persero) Thk

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-Pos Yang Tidak Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugl
Pos-Pos Yang Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugl

(Beban)/Penghasilan Komprehensif Lain Tahun Barjalan -
Setelah Pajak Penghasilan

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
Laba tahun berjalan yang diatribusikan kepada:

Pemilik Entitas Induk

Kepentingan Non Pengendall

Total penghasilan komprehensif tahun berjalan yang
diatribusikan kepada:

Pemilik Entitas Induk

Kepentingan Non Pengendall
LABA PER SAHAM (dalam Rupiah penuh)
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Kas Neto yang (Digunakan untukyDiparaleh dari Aktivitas
Operasional

Kas Neto yang Digunakan untuk Aktivitas Investasi

Kas Neto yang Diperoleh dari/{Digunakan uniuk) Aktivitas
Pendanaan

(Penurunan)/Kenaikan Neto Kas dan Setara Kas

Dampak Perubahan Selisih Kurs terhadap kas dan Setara Kas
Kas dan Setara Kas Pada Awal Tahun

Kas dan Setara Kas Pada Akhir Tahun

RASIO KEUANGAN (Bank Only)

PERMODALAN

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)

KPMM dengan Memperhitungkan Risiko Kredit dan Operasional

KPMM dengan Memperhitungkan Risiko Kredit, Operasional,
dan Pasar

Aset Tetap Terhadap Modal
ASET PRODUKTIF (%)

Aszet Produktif dan Aset Non Produkeif Bermasalah Terhadap
Total Aset Produktif dan Aset Non Produktf

Aset Produktif Bermasalah terhadap Total Aset Produktf
CKPN Aset Keuangan terhadap Aset Produktif
Pemenuhan CKPN Aset Produkeif (dalam |uta rupiah)
Pemenuhan CKPM Aset Non Produktif (dalam juta rupiah)
NPL Gross

NPL Net

Aset Tetap terhadap Modal

Rasio Kredit terhadap Total Aset Produltif

Rasio Debitur Intl terhadap Total Kredit
PROFITABILITAS

ROA

ROE

NI

BOPO

Rasio Laba (Rugl) terhadap |umilah Aset

Hasio Laba (Rugf) terhadap |umlah Ekuitas

Rasio Liabilitas terhadap Jumiah Aset

24 FT Bank Mandiri (Persera) Thik. Laporan Tahunan 2018

1.585.482
(2.802.231)

(1316.745)

24.535.188

25015021
836016

2377153
763657
536,04

(31.962.470)
(21,041,189)

17.151.038

(35.852621)

1.754.511
158.775.796
124,677 686

20,96%
21,14%

20,96%
22,09%

1,92%

242%

31 566,448
113236
2,79%
0,67%
22,00%
T51%
34,49%

317%
16,23%
E52%
66,48%
232%
13.01%
83 31%

9678
1868315

18779493

B3N.035

20,630,683
803350

22491109
829926
44228

4981054
(5276211}

02143

406.986
808 703
157.560.107
158.775.7%

21,64%
22,06%

21,64%

B

2,16%

2,73%
3,76%
33495714
349404
345%
1,06%
B11%
72,38%
22,49%

2,72%
14,53%
5,63%
N,78%
2,05%
12,54%
B3,69%

24909438
T85.447

25 594 885

#0.345.048

13.806.565
843508

39.484.138
860.910
205857

41521119
(6.162.781)
(1.974522)

33383816
{1.491.116)
125.667.407
157.560.107

21,36%
21,42%

21,36%

25,07%

247%

307%
397%
32.012.493
193.144
396%
1,38%
25,07%
71,54%
21,26%

1,95%
11,12%
6.20%
80,94%
142%
9,07%

8431%

M3
{379.306)

{705.568)

20.446.829

20,334 968
817430

19,658,155
TBBE4
71,50

10.201.454
(28.949.323)

778.320

(17.969.549)

4832573
138,804,383
125.667.407

18,60%
18,63%

18,60%
8,30%

1,56%

1,96%
310%
22532227
7077
2,29%
0,60%
8,30%
73,84%
21,94%

315%
23,03%
5,00%
69,67%
24%%
17,99%

827,897

827897

21.482.680

19.871.873
782910

20.699.770
782910
851,66

21,091.691
{7.084.002)

3.496.231

17.503.920
277.305
121,023.158
138,804,383

16,60%
16,66%

16,60%
9,60%

1,15%

142%
261%
17.906.264
195.147
1,66%
0,44%
0,60%
&0,30%
19.85%

315™%
2581%
5,94%
64,.98%
25T
19,96%
87,14%
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RASIO KEUANGAN

Aset Produktif

Likuiditas
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Lampiran 13

Laporan Keuangan
Bank MNC Internasional Tbk

RASIO KEUANGAN [%) FINANCIAL RATIO %

FERMODALAN

PRI Amr 1]
KFMM dengan Mer k
Risiko Kred
SIRD Fasd
ASET FROD

1uk
Acwt P
Asel 5
T A
&l AdEt ]
Bk A
KPN As ] 1
Tkt
F 35
PL Net
TA
A
A
A
|
| la 1
K
1 ] Rai
PAT
iuis jejaran B
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0 RASIO KEUANGAN
Statement of Financial Ratios

19 018 DESCRIPTION (1

CAPTAL

CAR by Caleulating Croclt Risk
Oparational Risk mmm

Coumnan Tarkachp g 230
) " \
" \l $LA G}
NPL G ) 578 ran Nmﬂmrmﬂg Laan
l\lAJ H. smx)lo
o EMB
foA [ [N Retuirr an Assats (ROA)
ROE [} 0,88 54 Return an Equity (ROE)
i im0 i i 40 hlat Intarest Margin (NIM)
B0 Ll 98,07 [EF] a8 Clperating Exparisas to
Operating Incoma [BOPC)
Rasia Liakikas tarhadap [ERH] B, 4% 530 BaB Liabsilities te Total Assats Ratia
Jumlah Asat
UKUIDITAS uauipiry
Loan to Funding Ratio (LFR) 541 na 0,5 e Laan ta Funding Ratio (LFR)
KEPATUHAN COMPUANCE
Parsaiasa Palanggaran Parcantaga of BMPK Viclation
BMPK
G n 16 (A (%1 Minimurm Raserve
Requeamants
Net Open Pasticn

digib.uinkhas.ac.id digib.uinkhas.ac.id digib.uinkhas.ac.id digib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 14

Laporan Keuangan
Bank Pembangunan Daerah Banten

RASIO KEUANGAN (%) 2018 2017 2016 2015 FINANCIAL RATIOS (%)
ROA (1557} (5:58) 5,29) (1.59) ROA
ROE 26774 (B379) (57,19) (16,47) ROE
Kradi yang Dicerikan Tarhadap Total Cana 8286 8385 8077 6N Loans toTotal Third Party Funds
Pihak Ketiga
KPMM-Dengan Memperhitungkan Risiko ’ (EARFEYCalculating Credit Risk,
Kredit, Risika Operasional dan Risike Pasar - 1422 8 1005 Operational Risk and Market Risk
Rasio Kredit Bermasalah - Gross 590 57 554 6,94 Gross - Mon Performing Loans
Rasio Kredit Bermasalah - Mett 492 4,76 4,91 485 Net - Non Performifig Loans
Marjin Pendapatan Bunga Barsih 146 1193 b1 965 Netinterestincome Margin
Biaya Operasional Terhadap Pendapatan 215 19570 13415 108,30 (Jpefu.at ng Expense to
Operasional Operating Income
Liabilitasiterhadap Ekuitas 126749 507748 VR2075 130015 Dghtit EQuity
Liabilitas terhadap Jumlah Aset 9268 B355 49479 92 86 Debt to Total Assets

OTAL ASE KREDIT YANG DIBERIKAN
TOTAL ASSETS LOANS

(Dalarr Jutaan Rupla | |5 Wilien Rugah) (Dalarr Jutaan Rupiah | in Millien Rugsah)
SO40R5 9462130
1658924 A5TRI0

5967186

5515795
750 s0791
J 126N
v v > Ve v I@* I

150 o®
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Data Keusnga | Fincil Dva . I I “::::’

Naraca | Balance Sheet

Total Aset | ol At M08 BMIAN SIMA BOIA LD A3
Kot yong dibrkan - Keter| Tl Lo G | am aon a0 S ssRs e
Total skt ot Libes | sl R 3USHO 10N WMTR
Dana Fhok Ketig | T Paty Fus | wiisan ;@m RN ST AEAT0 I0ZN
Total s Tt Ecty ?. s WS AW 110

Jurnlsh lestasi padla Entitas Lain | Total [vest
Laba g Proft o Los l

ot Bgelmtiocne Wl | MO I i sean SuER e

mwumm 1 ooney mien mesesen s

U s

m:ms-@mmwrm@:mm-&qm‘[ |\ s Imm \@nm\ ;mm, |mmm| 3 35%
(28T (8576, (ORISE IS 00043

K | Al R B\ { s ol 1oBe i 1 34 bl()

balglperSahan P lonperhan 4D B G0 @I (%) A7
Jimh aham g B Tl st St \ S17041 {gmé‘a' 9h{s WING G4 0%

LY g — =

Rasin Keuangan | Financial Ratias (%) - a0 2020 e e
ROA 33 19 38 bl A8
ROE M5 % L% MR w7
Kredit yang Diberikan terhadap Total Dana Phak Ketiga | Total Laans ta Thed
Party e 1] TV ¥ ne A28
KFM M. Denigan Memperhitungkan Risika Kredit, Risko Operasional, dan Risika
P | A by Clig v ok o it Vit O 800500 om
Rasia Kredit Bermasalah = Gioss | Gross - Nan Pedarming Loans 5 o an 50 59
Rasia Kredit Bermasalah = Nett | Net- Non Performing Laans 10 i 45 i i
Marjin Pendapatan Bunga Bersi | et Interest Incame Margin m 128 05 11 1%
Bya Opee! etachp e Opanuin | U ME W9 wa me
Qperating Expanse ta Dperating Income
Linbiltas tethadap Ekuitas | Debt to Equity WE O Mne WMw ane e
Linbiltas tethadap Jumlah At | Debt To Total Assets nn 883 48 ikl 9240

digib.uinkhas.ac.id digib.uinkhas.ac.id digib.uinkhas.ac.id digib.uinkhas.ac.id



Lampiran 15

Laporan Keuangan

Bank CIMB Niaga Tbk

Performance Ratio

FINANCIAL RATIO
1. Capital o R ~
Capital Adequacy Ratio (CAR] 1966% 1860% | 17.96% 16.28% 1558%
CARTier | 18.40% TER | ledn | 1620% 1333%
CARTier Il 126% 129% | 152% 208% 225%
Fixed Assets to Capital 2010% 19.98% 264% 2026% 1662%
. Assets Quality
Non Performing Earning Assets to Total Earning 264% 313% 140% 135% 153%
Assels |
Non Performing Loan Ratio % 375% ' 389% | e 390%
Non Performing Loan Ratio-Net 155% 206% ‘ o 159% | 194%
Impairment Ratio 4.05% 510% : 524% | 503% . 4.79%
Loan Loss Coverage 105.865% omex | weex | ms | sarex
1. Profitability
Return On Assets (ROA] 185% 170% | 109% | 04m% | 13%
Return On Equity (ROE) '
Shareholders 209% 83k | 581% 299% 766%
Tier | 9.49% BTI% | 679% 0% | BI0%
Debt to Equity 574 62 | 606 733 720
Debt to Assets 085 086 | 086 | 088 | 088
Net Interest Margin (NIM) 512% 560% | 864% 5.21% 5360
Other Operating Income to Total Operating Income 261% 2128% 1892% ! 17T15% 2081%
Cost to Income Ratio 5021% ank | 4940w s267% | 5152%
Operating Expenses to Operating Income [BOPO) BO97% B1.48% ' 90.07% | 97.38% | B786%
Return On Assets (ROA) (Actual) 185% 170% | 120% | 02 | 1k
Return On Equity (ROE) ]
Shareholders (Actual) 909% 834% 6.46% 150% 8%
Tier | {Actual) 9.49% 87 | 679% 155% | 9.02%
Cost to Income Ratio (Actual) 5020% a7 | 4Bso% | sems% | S0
V. Liquidity '
Loan to Deposit Ratia (LDR) a718% 9%24% | 9838% 9798% 99.46%
CASA Ratio s26m% S25% | Smaw | w8 | 64ETE
V. Compliance
LLL Violation . | |
Statutory Reserve - Rupiah |
Minimurn Statutory Reserve’ 670% 6% | 676% 7% | 813%
Macroprudential Liquidity Buffer® 6.09% 10.12% 12.05% B94% 1012%
Statutory Reserve - Foreign Currency Bl4% 05% B33% 818% | B18%
Net Open Position 120 | osox | e | s | o7
Net Open Position on Financial Positions 308% sox | 2m% 568% 1200

1) Previously Primary Mimimum Statutory Reserve
2) Previously Secondary Minimum Statutory Reserve

Annual Report 2018 PT Bank CIMB Niaga Tbk n
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FIXEO ASSELS (O Lapral L4.mam L1, rm &Ldim 18./3m Luaum
11, Assets Quality
Non Performing Earning Assets to Total Eaming 1.62% 1.90% 282% 242% 2564%
Assets
Non-Performing Loan Ratio 180% 3.46% 162% 2.79% N
Non-Performing Loan Ratio - Net 0.75% 1.97% 1.40% 1.30% 1.55%
Impairment Ratio 7.00% 6.67% 6.03% 3B% 4.05%
Loan Loss Coverage {(LLC) 242.75% 212.10% 19433% 113.60% 105.86%
Cost of Credit (CoC) 1.85% 242% 283% 1.75% 1.63%
I, Profitability
Return On Assets (ROA) 216% | BE% 1.06% 199% 1.85%
Return On Equity (ROE)
Shareholders' Equity 11.71% 10.21% 5.01% 9.35% 9.09%
Tier | 12.59% 10.73% 5.33% 9.70% 9.49%
Debt to Equity S71.52% 61629% 585.00% 534.00% 574.00%
Debt to Assets B5.24% 86.04% 85.00% B4.00% B5,00%
Net Interest Margin (NIM) 4.69% 4.86% 4 BB 531% 512%
Other Operating Income to Total Operating 2B57% 2549% 2377 2530% 2411%
Income
Cost to Income Ratio (CIR) 44.91% 45.88% 4B.95% 49.07% 5021%
Operating Expenses to Operating Income (BOPO) TA0% T83T% B0 38% BA4% B0.97%

16 B PTEANK CIMB NIAGA TBK 2022 ANNUAL REPORT

V. Liquidity
Loan to Deposit Ratio (LDR) B563% T4.35% B2.91% 97.64% 97.18%
CASA Ratio 6357% 61.34% 59.62% 5535% 52.61%
V. Compliance
& Legal Lending Limit (LLL) wiolation
[percentage
Related parties 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0,00%
Non-related parties 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
b, Legal Lending Limit{LLL) exceeding percentage
Related parties 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0,00%
Non related parties 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
Cash Reserve Ratio (CRR)
. Rupiah Main CRR
Daily 3.03% 196% 2.36% 4.92% 0.00%
Average 9.60% 5.53% 16% 6.10% 6.70%
b. Forelgn currency CRR A04% 4.07% 4.05% 8.08% B.14%
Overall Net Open Position (NOP) 077% 1.22% 1L.77% 163% 1.20%
VI. Other Data
Number of Employees (Including Subsidiaries)™ 11.767 12017 12,899 13,269 13352
Operational Profit per Employee (Rp Millions) 558 438 21 345 359
Numbser of Branch Offices (Unaudited)™ 417 427 451 451 503

Number of ATMs [ Unaudited) 3278 3,563 4316 4,500 4500
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Lampiran 16

Laporan Keuangan
Bank Permata Thk

Rasio Keuangan Financial Ratios
(Entitas Induk Saja) (Parent Entity Only)
Kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM) 181% 15,6% 150% Capital adi ratio
Aset produktif bermasalah dan aset non- 2T% 5,0% 17% Non-performing earning assets and non-
produktif bermasalah terhadap total aset productive assets to total earnings and non-
produktif dan aset nonproduktif ! productive assets
Aset produktif bermasalah terhadap total ‘; 33% 6,3% 22% Non-performing earning assets to total
aset produktif productive assets
Cadangan kerugian penurunan nilal (CKPN) . 64% % 24% Allowance for impairment of financial assets
aset keuangan terhadap aset produktif } to total productive assets
NPL-bruto | 4% 88% 27 v NPL-gross
NPL-neto . R 22% 4% e NPL-net
Imbal hasil aset (ROA) e 06% (4.9%) 02%.. - Return on Assets (ROA)
Imbal hasil ekuitas (ROE) N 4B% [38.3%) 18% Return on Equity (ROE)
Margin pendapatan bunga bersih (NIM) L A0% 39% 40% - © Net interest margin (NIM)
Blaya operasional terhadap pendapatan 94.8% 150,8% 98,9% Operating expenses to operating revenues
F i (BOPO) - 5 (BOPO)
Loan to deposit ratio (LOR) B75% B05% 87.8% Loan to deposit ratio (LDR)
Liquidity coverage ratio LCR) 264,0% 2399% NA Liquidity coverage ratio (LCR)
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK 1. 2. Percentage of Violation of Legal Lending
‘ | . | ! Limit

i._ Pihak terkait . 00% 00% 0% : i Related parties

. Pihaktidak torkalt_ 00%.., 0.0% 0,0% ® ii. Third parties -
\ b. Persen Pe amm% BMP \ l \ \ Dcrcé‘hﬁe Cﬁ!ﬁ: ua}a#l L.gm ( )
\ A _ . 4 Jimg
i._Pihak terkait 0,0% 08% 00% i Related parties %
Il. Pihak tidak terkait T oo 10.0% C00%TY ii. Third parties
= -

2 Gira Wajib Minimum (GWM) : \ Pt ¢ 2 Minimum Reserve Requirement

a. GWM utama Ruplah A 5.7%\- ;6.9‘ BO% 8. Rupiah primary minimum reserve

requirement

b, GWM valuta asing 8% B.4% BO% b. Foreign currency minimum reserve

requirement
3, Posisl Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 10% 18.7% 12% 3, Net Open Position (NOP) - aggregate
Jumlah karyawan tetap (termasuk Entitas 7542 7499 7892 Total permanent employees (including
Anak) Subsidiaries)
Jumlah kantor (tidak termasuk kantor kv m 335 Total offices (excluding sharia office
layanan syarlah) channeling)
Jumlah Anjungan Tunal Mandiri (ATM) 1.000 1.008 1.027 Total ATMs

PermataBank Laporan Tahunan 2017 Annual Report
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RASIO KEUANGAN FINANCIAL RATIOS
I I N T T
Modal Capifal
Kewaiban Penyediaan Modal 3.2% 34.9% 35, 7% 19.9% 194%  Capllal Adequacy Ratio
Minimurm [KPMM] (CAR|
KPMM Modal Inti B2% 139% 5% 18 7% 17.4% Tier 1 Ratio
KPMM Modal Pelengkap 1.0% 1.0% 1.2% 1,1% 19% Tiar 2 Ratio
CET1 36,1% 2,7% 2,9% 16,7% 176% CET 1 Ratio
Aset Produktl Earning Assets
Aset Produktil Bermasalah 1% 13% 5% 18% 28%  Non-Perlorming Earning
dan  Aset Non-Produklf Assits and Non-Eaming
Bermasalah terhadap Total Assels to Total Earnings
Asel Produkiif dan Aset Non- and Non Erning Assets
Produktf

Asel Produktil Bermasalah 1.3% 1,3% 1.6% 2.5% 35%  Non-Perlorming Earning
ferhadap Total Akt Assats o Tatal Earning
Produktif Agsels
Cadangan Kerugian 5% 1% % 29% 6,1%  Allowance lor mparment
Panurunan Nilal Aset [Logses for Financial Aseets
Keuangan Terhadap Aset to Earning Assets
Produkuf

Rasio Kredt Bermasalah 1% 1% 29% 26% 4% Mo Performing Loans
INPL] - Bruto INPLI o Total Loans

Gross

Rasio Kredii Bermasalah (4% 07% 1,0% 1.3% 7%  Non-Perlorming Loans
[NPL) - Bersih [NPL] to Total Loans - Net
Pendapalan Rentabilty
Imbal Hasil Aktwa [ROAJ 1% 07% 0%% 1.3% 08%  Return On Assels [ROA
Imbal Hasil Ekulas [ROE) 05% 29% 31% 1% 9% Return On Equity [ROE]
Marjin Bunga Beraih (NIM) 3% 4% 1,6% 6% )% et Interest Margin [NM|
Beban Operasional terhadap 82, 4% 90,1% 88,8% 87.0% 93.4% Operaling Expense 1o
Penghasian Operasional (BOFO) Operating Income (BOPCI
Cost to Income Ratio [CIR] 55,1% 5 9% 58 7% 24% NIA  Castto Income Ratio (CIR|
Likulditas Liqutdlty
Loan to Depost Ratia (LOR) 49% §9.0% 78.T% 86,3% 90,1%  Loan to Deposit ratia [LOR)

PTBANK PERMATA TBK

Laporan Tahunan | Anrual Report 2022
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22 PT Bank Victoria International Thk

Laporan Keuangan
Bank Victoria Internasional Thk

Uraian 2018 2017 016 2015 2014 Description
Allowance for Impalrment
g:;N ?:;mengan tethadap 138 1.16 1.07 1.08 0485 |Losses of financial assetsto
P earning assals
Algwance for Impairment
Permenuhsg CIEN aset 106.90 8173 7925 80.79 7709 | Losses fulfliment olearning
produltif :
assels
Alowanice farimpairment
Pemenutin CIEH A8l o 000 | 16011 5098 000 0.00 | Lasses fulflment of nor
produktf )
earning assets
NPL bruta 3.48 305 389 448 352 | Gross NPL
NPL neto 1.90 232 237 19 261 [Net NPL
Profitabilitas / Profitability
ROA 0.33 064 052 065 0.80 (ROA
ROE N 552 479 6.73 162 |ROE
NIM . L 182 am c 183 L 208 1.88 | NIM
PO : 0 Teo2e |  loss  osmn | L mas 9325 | BCPUNy |
Rasio laba (ruglterhadap | | i a y Incdme (Lossita Tota Assels
Jurah aset it 048 041 054 063 Ratlo
Rasio laba (rug) terhadap ; Income (Loss) to Total Equity
Jurmlah ekuitas i i el 3 . 7 Ratio
Raslo laba {rug) techadap 3.75 613 479 467 520 [Incom (Lass)to interest incame
pendapatan bunga
:2:'1" habiias erhazp umish 90.06 8952 8034 9041 9137 |Liabilties to Tota Assets Ratla
Raslo liabilitas terhadap ekultas 906.29 85452 837.92 1,000.00 1,114.03 | Liabilities to Total Equity Ratio
Likuiditas / Liquidity
LDR 73.61 70.25 6838 047 7025 (LDR
Rasio aktiva keuangan Financial assets ta financial
terhadap liabilitas keuangan e 1028 10708 546 . iabilties ratio
Kepatuhan / Compliance
Persentase pelanggaran BMPK 0.00 0.00 0.00 0.00 0,00 |Percentage of LLL Violation
Plhak terkait 0.00 0.00 000 0.00 0.00 | Refated Parties
Pihak tidak terkalt 0,00 0.00 0.00 0.00 0.00 | Non-Related Parties
Persentase pelampauan BMPK 0.00 0.00 000 0.00 0.00 | Percentage of LLL Excess
Pihak terkait 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | Related Parties
Pihak tidak terkalt 0.00 000 0.00 0.00 Q.00 | Mon-Related Parties
GWM primer - Rupiah .26 797 752 835 .46 | Frimary Minimurn Reserve
Requirements - Rupiah
GWM primer - Valas 800 897 000 000 0.00 Secondary Minimum Reserve
Requirements - Valas
Secondary Minimum Reserve
GWM sekunder - Rupiah 1438 1737 1446 122 12,67 Requirements. Rupiah
GWMLER 0.00 000 000 0.00 0.00 LFR Minimum Reserve
Requirerments
Pasisi devisa neto 0.47 007 0.00 0.00 0.00 |Net Open Position

* merupakan angka PT Bank Victorla intermational Thk (induk saja)
* the figure s far PT Bark Victaria \ntematianal Thk {parent anlyh
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bank~y-victoria
Uraian 2022 00 | 200 | 2019 | 2018 Description
Aset Produktif Earning Assets
Aset Produktif dan Non-Produktif 5.89 823 5.82 6.30 236 Non-Performing Eaming Assets and
Bermasalah terhadap Total Aset Non-Earmning Assets to Total Eaming
Produktif dan Non-Produktif Assets and Non-Earning Assets
Aset Produktif Bermasalah 319 519 4.90 442 210 Non-Performing Earning Assets to
terhadap Total Aset Produktif Total Earning Assets
Cadangan Keruglan Penurunan 249 313 m 148 138 Allowance for Impairment Losses
Nilal (CKPN) Aset Keuangan (CKPN] of Fiancial Assets to Eaming
terhadap Aset Produktif Assets
Pemenuhan CKPN Aset Produktif 198,55 20201 107.09 | 106.26 10690 | CKPN Fulfiliment of Earning Assets
NPL Bruto 423 121 1.58 \ 617 348 Gross NPL
NPL Neto 142 4.08 491 ‘ 496 190 Net NPL
Profitabilitas Profitability
ROA 141 (01 {1.26) | (0.09] 033 ROA
ROE 9.48 (6.54] {12.74) i (0.57) ian ROE
NIM 152 236 082 101 18 NIM
BOPO 1944 104.94 11209 100.69 100.24 BoPO
Raslo Laba (Rugl] terhadp Total 0.87 10,50 {1.04) 10,05 0.28 | Yricome (Loss( to Total Assets Ratlo
Aset
Raslo Laba (Rugl] terhadap Total 1.56 (3.95) (9.63) (0.46) 281 | Income {Loss) to Total Equity Ratio
Ekuitas
Raslo Laba (Rugl] terhadap nn (7.39] 115,36 (0:67) 175 Ingome {Lassl tofiterast indame’
Pendapatan Bunga
Rasho Liabllitas terhadap Total Aset 85.13 8750 8922 89.54 90.06 Liabilitiesto Total Kysets Ratio
Raslo Liabilitas terhadap Total 143.53 68754 821.46 85622 906.29 Llabilities to Total Equity Ratia
Ekuitas
Likuiditas Liquidity
LOR 81,69 8125 75.64 1446 1161 LOR
LFR 81.08 19.89 1391 1284 nn LFR
Raslo Aktiva Keuangan terhadap 98,75 91.20 10859 11147 108.99 Financial Assets to Financlal
Liabilitas Keuangan Liabilities Ratio
Kepatuhan Compliance
Persentase Pelanggaran BMPK Percentage of LLL Violation
Pihak Terkait 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Related Parties
Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 000 | 000 000 Nor-Rolated Parties
Persentase Pelampauan BMPK Percentage of LLL Excess
Pihak Terkait 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Related Partles
Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 0.57 0.00 0.00 Non-Related Parties
GWM Primer - Rupiah 169 357 3.06 1 126 Primary Minimum Reserve
Requirements - Rupiah
GWM Primer ~ Valas 4,05 405 405 8.05 8.09 Secandary Minimum Reserve
Requirements - Forelgn Exchange
GWM Sekunder - Rupiah 28 1497 1257 13.03 13.84 Secondary Minimum Reserve
Requirements - Rupiah
Posisi Devisa Neto (PDN) secara 042 0.98 017 029 047 | Net Open Position (NOP] in Overall
Keseluruhan

* Konsolidasian sampal dengan divestasi Entitas Anak pada tanggal 22 Desember 2022, { Corsalidated until (e divestment of Subisidiary on 22 December 2022

gka PT Bank

) Thk. / This figure refers to PT Bank Victoeda intemitional Thk
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Laporan keuangan
Bank Mayapada Internasional Thk
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Lampiran 19

Laporan Keuangan
Bank Nationalnobu Thk

kuitas Eauit
e Assets

Rasio Liab . nlah

Rentabi

K

V. Kepatuhan

Persenta

244 6.703.377

11.793.981 11.018.481 8.4

10.379.604

53¢ 7.660.487 5.513.719
1.414.377 1.381.946 1.331.757 1.180.658
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Raslo Keuangan /
Finanell Ratics FiIFS 2020 2019 2018 00
| Parmadalan | Equity "
Raslo Kecubupan Modal (CAR) /
Capia Adeuacy Rato AR ‘ mﬂﬂ l‘. 0 FEE 23275 16638

Raso abias hacap Eutas/ Detto Fquy koo 107583% 03O0 197808 TSN 619
11 At Produktil / Productvi Assats - l& 4

Astt Produktt Barmasalan [ Non Petermignness @ oss B ol
Kredlt Bermasalan /Non Parforring Loan 8 & (58X

118% 059% 002
209% 0874 008%

e Bermasalah-Berain | Non Pirormrig loaiet | 0138% 044% 005%
Cadangan

Heuang

Allowance fo RSt i 0
agilnst i

l“h L leJ I A SUITILAT] At " a?m

L T l.)l,.‘\ YE ENE.NTRIND
Rasi Laba (ug) Trhodap PencapltanPerdlar s 6o S sy
-

A i N | y
Buaya Operacional térmadap Pandapatan Oprasional
(BOPO) / o, 92.16% o318% 9477% 03.21%
OmrmnuiapcnuloOpIrlu::JnI:azﬁllc k R R

WV Likuidas Liguily .

Hradlit yang Crbrlkan thl Dana Masyarakat (LOR) /
Loan to Depost Ratio (LOR) 61.26% 7631% 70.10% 7555% SLET%

V. Kepatuhan | Compliance

Parsintase Pelanggaran BMPK /
Percentage of Viclation of the LLL 0hk ors op 0be 00

Parsantas Pelampauan BMPK /
Parcantag of Excesdance of thit LLL

000% 0.00% 0.00% 000% 000%

f'n'?mmmmm 16t Wh o B 6% M
g’;m;";m;'m“ TS S 17 SR ST
Lain-lain { Others 202 2020 2019 2018 200
Jumlah Karawan / Number of Emplayees 1149 1180 1443 1420 1128
Jurilah Jarngan Kantar / Number of Offices 1w 1w 16 1 106
Jurrlah Jaringan ATM { Nuribier of ATM 225 A i A 184
Cument Account Saving Account (CASA) 46015 46,565 54928 468 60,66%

digib.uinkhas.ac.id digib.uinkhas.ac.id digib.uinkhas.ac.id digib.uinkhas.ac.id
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Laporan keuangan

Bank OCBC NISP Thk

Keterangan 017 2016 2015 Description

Rasio Keuangan, Kepatuhan dan Financial Ratios,

Lain-lain Compliance and Others

Rasio Keuangan Financial Ratios

Rasio Kecukupan Modal (CAR) 19.17% 1763% ns%  1828% 1738%  Capital Adequacy Ratio (CAR)

Rasio Kredit B lah (NPL Bruto 172% 113% 1.79% 1.88% 130%  Non Performing Loanm {NPL) Gross

Rasio Kredit Bermasalah (NPL) Bersih 0.78% 082% o72% o77% 078%  Non Performing Loan (NPL) Net

Imbal Hasil Aset (ROA) 200% 210% 1.96% 185% 1.68% Return on Assets (ROA)

Imbal Hasil Ekultas (ROE) 11.56% 178%  10.66% 9.85% 9.60% Return on Equity (ROE)

Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan 2019 Bank OCBC NISP

elaksanaan e iapacan Keberlanjita LY ila Pe il i
{8 L 9
Keterangan 2008 201 2016 2015 Description
Rasio Marjin Bunga Bersih (NIM) 396% 415% 441%  482%  407% Net Interest Margin (NIM)
Rasio Beban Operasional w Opetdtingxpesestto
tethadap Pendapatan Operasional % 74.43% T01% 79.84% 8014% perating liicote
(80PO) . Kati (BOPS)
Rasia Kredit terhadap Dana Pihak -
Ketiga (LOR) 94.08% 93.51% 93.42%  BgB6% | gBosk Loan to Deposit Ratio (LDR)
Rasio Kredit terhadap Pendanaan (LTF) 91.14% BB.1% 88.62%  8s90%  8886% Loan to Funding Ratio (LTF)
Rasio Intermediasi Macroprudential
86% .24%

Makroprudensial (Rupiah) b an Intermediation Ratio (Rupiah)
Net Stable Funding Ratio (NSFR) u500% N85 et '“”""‘i’%;;r‘;]’
Liquidity Coverage Ratio (LCR) 3894%  15066%  149.95%  139.96% Liquidity Coverage Ratio (LCR)
Rasio Giro & Tabungan (CASA) w036%  3s%  Bse%  dgaok gk CUreracountiang

Account (CASA)
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Rasio Keuangan, Kepatuhan dan Lain-iain sancial Ratios, Co the
[ morewn wcatae |
Rasio Kecukupan Modal [CAR] BEO% A% [0Sk 2204% 1% Capital Adequacy Ratio [CAR]
Rasio Kredit Bermasalah (NPL] Bruto 164% 242% 236% 193% 172%
Rasio Kredit Bermasalah [NPL) Bersih 058% 006% o1 079% [
Imbal Hasil Aset [ROA] 214% 186% 155% 147% 2%
Imbal Hasil Ekuitas (ROE) 1200% 1051% Bi5% 147% 1s6%
Rasio Marjin Bunga Bersh [NIM] 435% a04% 38% 106% 106%
Rasio Beban Operasional terhadap 70 % 76S0% X AT

Pendapatan Operasional (80PO)

Rasio Kredit terhadap Dana Pihak Ketiga ~ 83B0%  7722% % 7I8%  9408%
[LDR)

Rasio Kredit terhadap Pendanaan (LTF] B249% TaME 6969% 6931% 9li4%

Rasio Intermediasi Makroprudential B8479% 826% o TBI% 94 86X
Net Stable Funding Ratio [NSFR] 134 82% 139.60% 152 84% 15163% 12500%
Rasio Giro & Tabungan [CASA] SSTT%  S480% S065% £219%  4036%

Liquidity Coverage Ratio [LCR] 066K 7798% 207X 20756%  MOMY Liquaity Coverage Ratio [LCR]
Persentase Pelanggaran BMPK Percentage Breach of Legal Lending Limit
Pihak Terkait & x s B = Rested Parties

Pihak Tidak Terkait % = = = 5 Non Relat
Persentase Pelampauan BMPK Percentage Excess of Legal Lending Limit
Pihak Terkait - - 4 - - Related Parties
Pihak Tidak Terkait = - - - - Non Related Parties
Giro Wajib Minimum [GWM] Minimum Reserve Requirement
GWM Rupiah® B08% 842% 5.86% 302% 6.02% Statitory Reserve [Rugsah]?
Penyangga Likuiditas 244% 3251% 3685% 2544% 2166% Macraprudential Liqaidity'Butfey
Makroprudensial
GWM Valuta Asing A01% 401% 401 426% B44X  Statutory Reserves - Foreign Cumrency
Posisi Devisa Netto [PDN) 155% 256% 347% 165% 328% Net Open Position [NOP]
Rasio Laba Bersih terhadap Total 36.16% 3137% B97% 245% 3519%  Net income 1o Income From Operations
Pendapatan Operasional Ratio
Rasio Liabilitas terhadap Eluitas 569.23% S974%  56320% S9159%  S5320% Lia 10 Equity Ratio
Rasio Liabilitas terhadap Jumiah Aset B5.06% BS66% B492% B554% B4BO% Lisbiltties to Assets Ratio
| wowmiaes  OteMndao |
Jumiah Karyawan 6159 5819 51 5,985 5949 Number of Employees
Jumiah Jaringan Kantor 199 200 an 23 283 Number of Office Networks
Jumiah ATM 4% 496 537 592 669
Saham yang ditempatkan dan disetor 2868062 2868062 2868162 2868162 286862
iz?sﬁazsssn lembar saham]
*Sebelumnya disebut GWM Primer | Previously called Primary Minimum Statutory Reserve
Catatan:

1 Incustri perbankan tidak menggunakan Rasio Lancar | Banking industry does not use Cument Ratio calculation
2. Pada tahun 2019-2023, OCBC Indonesia melakukan penyertaan sebesar 99.9% pada OCBC Ventura.

In 2019-2023, OCBC Indonesia made ar stment ol 99.9% In ventura
3 Total biaya dana Perusahaan [%) dapat dilihat pada halaman 96 dalam Laporan Tahunan ini

Total Cost of Fund %] is stated on page 96 in this Annual Report

2023 ANNUAL REPORT AND SUSTAINABILITY REPORT | OCBC INDONESIA 9
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Lampiran 21
Laporan Keuangan
Bank Ganesha Tbk

rasio Keuangan (%)
Financial Ratios (%)

permodalan / Capital

CAR Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit dan Risiko Operasional /

CAR with Cradit and Operational Risks 0 4 W
CAR Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit, Risiko Pasar dan Riska 103 10 118

Operasional/ CAR with Credit, Market and Operational Risks
aset produktif / productive a ssets

Aset Produktif dan Non Produkilf Bermasalah Terhadap Total Aset Produktif
dan Non Produktif / Productive and Non Performing Praductive Assets to 0,95 187 323
Praductive and Non-Productive Total Assets

Aset Produktif Bermasalah Terhadap Aset Produktif / on-Perlorming 089 230 249
Productive Assets To Productive Assets

CKPN Aset Keuangan Terhadap Aset Produktif { [mpaiiment Losses Finarcial 040 115 037
Assets 1o Productive Assets

Nan Performing Loans (NPL) = Bersih / Non Perfurming Laans (NPL) - Nef 0,80 1,80 4,16
Non Perfarming Loans (NPL) - Kator / Non Performing Loans (NPL) - Gross 132 AL 4,55

profitabllitas / profitability

Imbal Hasll Terhadap Aset / Return On Asset (ROA) 1,62 0,36 0,21
Imbal Hasil Terhadap Ekuitas / feturm On Equity (ROE) 520 3,00 1,62
Marjin Laba Bersih / Net Interest Margin (NI 553 544 4,89
?f%jlgiiﬁ?ﬁﬂe[Q;ﬂ%p) Pendapatan Operastonal { Operating Expense 8% 9751 9730
Rasio Liabilitas Terhadap Jumlah Aset / Liabilities o Total Assets Ratia 74,79 89,34 90,38
Raslo Liabilitas Terhadap Ekultas / Liabilities o Total Equity Ratio 296,68 838,14 939,25
Raslo Aktiva Tetap Terhadap Madal / Fised Assel 1o Capital Ratio 5,54 8,60 9,60
Rasio Kredit Kepada Debitur UMKM / Credit o MSME Debtor Ratio 11,20 319 34

I ikulditas / | iquidity
Loan to Deposit Ratio (LDR) 87,94 7298 62,03
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Perghasiian Kamgrehenall Lain Tahus Beralan - Setelah Paak
Other Campresansive ncorme far the Veor - Alter Tax
Jumiah Laba Komprehensif Tahun Berjalan yang Diatribusikan kepada:
Totsl Comprehensive Income for the Year Avtributs ble o
Pamilik Entitas Induk
Equity Holders of the Parent £ntity
Wapentrgan Mon Pengendal
Mon-Conroling Sharehalders
Laba per Saham Dasan/Diluslan (dalarm Rupiah peash)
Basic/ Ol luted Earning par share (10 Full Amount)
MASIO KEUANG AN {dalam )
FINANCIAL RATIOS LR
Capital Ravle
CAR dengan Mamperhitungkan Risko Kredi dan Rsiko Dpersions e m&
CAR with Creditand Opernvanal Risks ' ’H !

CAR dengan Memperhitunglkan Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan Risiko Dperasional
CAR wilh Crecit, Market, and Opzraticnsl Risks

1800 2239 (636)

1800 TEID 50,504

1m0 TEID 50.504

108 0,50 Ak

L] LD

Rasto Ases Produkiit
Aset Produktll Bermasalah dan Aset Non Produst! Bermasal ab terha dap

Total Aset Produktif dan AsetMon Produktll

dxet Produktl Berm asalal terhadap Aset Progubt

Adlowance far imparment Lifees of-Fnanglal Assers o Eaming Aisets
Misn-Perfarming Lear (NPL) - Grosss

65 174

3,63 0,63

Total Earalng Assem and Nor-Eamang Ausets
Cadangan Kerugian Peauranan helal (CKPN) Aset Keuangan Terhafap Aset Produieil
NPL Brurat

Mon: Performing Earming Asse s and Noa-Performing Mon-Earming Assets to- L]
W Performing Assets te Earning Arvets l
N4z
MPL Wi
o Performing Liaris (NPLY - Bet* il i ot

Mentability Ratias
Retuent an AsTer (ROA|
Aulurn en AsseiciREA)
Retuen an Egeity (ROE}
Raturn o Equity (HOE)
Beban Operasicrial ti hadap Pé icapatan Oparasional 1BOPD) . (— i i
O perating Expenses to Operating Inceme E
Met interesr Margln (NIM | e

Piat interast Margin (KM "\ \ ‘?" N s 581
" Ratias

Aanla Labia ternada) | Aset, o
Pidfe to rmal.nu&a: mn N ' 'J& oaz2 198

Rasio Laba ternadap Totsl Ekultas -
Breofif o Tatal Equity Rato ‘1.04 0,50 457

s

Aasla Lablleas terhadap Toral Aser

Llabdtibers to Total Assets Ratio b~ ’u?_} 4.8 a9
Aanio Liabilitas terhadap Tatal Eluitas
Llabl ites to Eqguity Ratio

Ranla Aktha Tetap terhadap Modal
Flued Assats to Capeal Ratio

L \ 295,32 309,70

PT Bank Ganasha Thk

» 10

Laporan Tabwnan 2019

Liguie ity Ratio
Lean fo Depesit fatle (LDA)
Loan m D!pnu fearlo (LD

o Repatunan :
Compllance Ratlos
Glee Wallls Minimum
Minirmiam Reservs Recuulrement
Primer - Rupiah
Primary - Huplah = 1N 98
Sesunder - Ruplah

Secandary - Rupiah =90 443 5,26

Valuta Asing

Fareign Eschange s 1540 8,66
Pasisl Deviea Neta als 4 it

Net Open Posltion

|




Rasio Keuangan dan Kepatuhan
Financial and Compliance Ratios

fdalaim B /%)
Uraian m 2021 2020 Description

Rasio Permodalan Capital Ratio
;Zi?u‘;:::;h‘:::?:lfncm;::ﬂﬂﬂiﬁm 10641 ] w41 capll.ul Adequacy Ratio (CAR) by Calculating
UPll’liiﬂlll| Credit Risk and O perational Risk
Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan i A
BTt U T L st Bt
Rasio Aset Produktif Earning Assets Ratio
Aset Produktif Bermasalah dan Non:Perfarm ng Eaming Assets and Non-
Aset Non Produktif Berm asalah terhadap 1,45 249 404 Performing Non-Eaming A ssets to Total Eaming
Total Aset Produktif dan Aset Non Produkdif Assets and Non-Eaming Assets
Aset P roduktif Bermasalah terhadap Mon:Perfarmng Eaming Assetsto Eaming
Aset Produbktit 0,86 b 3 Asuts
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 092 162 15 Allpwanice for Impairment Losses [CKPH) of
Aset Keuangan terhadap Aset Produktif Financial Assets to Earning Assets
Non-Performing Loans (NPL] = Neto 0,68 0,67 2,86 Hon-Performing Loas INPL) ~ Net
Non-Performing Loans [NPL) - Bruto 2,00 513 549 Non-Perfarming Loans (NPL) - Gross
Rasio Rentabilitas Profitability Ratio
Return on Assets (ROA] 0,60 0,23 010 Return an Assets (ROA)
Returnon Equity (ROE) 2,00 0,95 0,29 Return on Equity (ROE}
:':;ﬂﬂ::?;;l;l;:lﬁlidipp!l\dlplhﬂ 55,61 a8l 98,0 :]Bpé‘;:;:\an:prn‘oi to Operating Income
Wetinterest Margin (NIM) 3,65 302 m Net Interest Margin (NIM)
Rasia Profitabilitas Profitability Ratio
RasioLaba terhadap Total Aset 0,51 0,13 0,06 Profit to Asset Ratio
RasioLaba terhadap Total Ekuitas 1,47 0,51 0,28 Profit to Equity Ratlo
RasioLaba terhadap Pendapatan Bunga 10,62 343 0,90 Profit to Interest Income Ratin
Rasio Solvabilitas Soivency Ratio
RasioLiabilitas terhadap Total Aset 65,00 74,54 78,77 Liabllity to Total Assats Ratio
Rasio Liabllitas terhadap Total Ekuitas 185,72 299,09 mnn Liability to Total Equlty Ratio
RasioAktiva Tetap terhad ap Modal 287 460 Fixed Assetsto Capital Ratla
Rasio Likuiditas a Liquidity Ratia
Loan to Deposit Ratio (LDR} 51,80 40,01 64,00 Loan te Deposit Ratio (LOR)
Rasio Kepatuhan o Compliance Ratie
Giro Wajib Minimum Statutory Reserve Requirement

Primer - Rupiah 517 11,10 3,69 Primer - Rupiah

Sekunder- Rupiah 46,87 62,89 4821 Secondary - Rupiah

Valuta Asing 4,01 413 421 Forelgn Curmrency
Posisi Devisa Neto 0,38 038 0,60 Net Open Positlon

“ Setelah rehlasifikasi f Afer reclassiieation

PT Bank Ganesha Thk
2022 Annual Report

11

159



160

Lampiran 22

Laporan keuangan bank BCA
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Sektor LDR

No Perbankan Tahun  (X1) NPL(X2) ROAC(Y)
2015 87,15 1,9 1,55

2016 88,25 2,88 1,49

2017 88,33 2,59 1,45

1 AGRO 2018 86,75 2,86 1,54
2019 91,59 7,66 0,31

2020 84,76 4,97 0,24

2021 86,01 398  -14,75

2022 79,13 2,9 0,85

2015 94,23 7,1 2,82

2016 89,04 2,83 0,53

2017 99,74 3,18 0,69

5 BBHI 2018 94,19 4,07 5,06
2019 84,3 10,16 1,87

2020 86,89 2,76 2,04

2021 103,49 0,52 4,74

2022 163,19 0,01 3,55

2015 87,8 2] 2,6

2016 90,4 3 2,7

2017 85,6 2,3 2,7

3 BBNI 2018 88,8 1,9 2,8
2019 91,5 2,3 2,4

2020 87,3 4,3 0,5

2021 79,7 3,7 14

2022 84,2 2,8 2,5

2015 86,88 2,02 4,19

2016 87,77 2,03 3,84

2017 88,13 2,1 3,69

4 BBRI 2018 89,57 2,14 3,68
2019 88,64 2,62 3,5

2020 83,66 2,94 1,98

2021 83,67 3,08 2,72

2022 79,7 2,82 3,76

2015 87,05 2,29 3,15

2016 85,86 3,96 1,95

5 BMRI 2017 87,16 3,45 2,72
2018 95,46 2,79 3,17

2019 93,93 2,39 3,03

2020 80,84 3,29 1,64



10

BABP

BEKS

BNGA

BNLI

BVIC

2021
2027
2015
2016
2017
2018
2019
2020
2021
2022
2015
2016
2017
2018
2019
2020
2021
2022
2015
2016
2017
2018
2019
2020
2021
2022
2015
2016
2017
2018
2019
2020
2021
2022
2015
2016
2017
2018
2019
2020

80,04
77,61
2,20
77,2
78,78
88,64
89,59
77,32
75,61
76,96
80,77
83,85
91,95
82,86
95,59
146,77
66,47
88,8
97,98
98,38
96,24
97,18
97,64
82,91
74,35
85,63
87,8
80,5
87,5
90,1
86,3
78,7
69
68,9
70,17
68,38
70,25
73,61
74,46
75,64

1,81
1,88
2,97
2,77
7,23
5,72
5,78
5,69
4,42
3,53
5,94
5,71
5,37

5,9
5,01

22,27

14,09
9,45
3,74
3,89
3,75
3,11
2,79
3,62
3,46

2,6
2,7
8,8
4,6
4,4
2,8
2,9
3,2
3,1
4,48
3,89
3,05
3,48
6,77
7,58

2,53
3,3
0,1

0,11
7,47
0,74
0,72
0,15
0,18
1,04

5,29

-9,58

-1,43

-1,57

-2,09

3,8
-2,94
-3,31

0,81

1,66

3,66

1,85

1,99

1,06

1,88

2,16

0,2
4,9
0,6
0,8
1,3

0,7
1,1
0,65
0,52
0,64
0,33
-0,09
1,26

163



11

12

13

14

15

MAYA

NOBU

NISP

BGTG

BCA

2021
2027
2015
2016
2017
2018
2019
2020
2021
2022
2015
2016
2017
2018
2019
2020
2021
2022
2015
2016
2017
2018
2019
2020
2021
2022
2015
2016
2017
2018
2019
2020
2021
2022
2015
2016
2017
2018
2019
2020

81,25
81,69
82,99
91,4
90,08
91,83
93,34
77,8
71,65
79,65
72,53
53,02
51,5¢
75,35
79,1
76,31
61,28
57,52
98,05
89,86
93,42
93,51
94,08
71,81
71,7
717,22
72,98
87,94
85,55
87,81
82,76
64
40,01
51,8
81,1
77,1
78,2
81,6
80,5
65,8

7,27
4,23
2,52
2,11
5,65
5,54
3,85
4,09
3,93

4,7

0,03
0,005
0,97
2,09
0,21
0,58
0,6
15
1,88
1,79
1,73
1,72
1,93
2,36
2,42
1,8
0,2
0,8
0,83
1,06
2,86
0,87
0,68
0,7
1,3
1,5
1,4
1,3
1,8

-0,71
1,47
2,1
2,03
1,3
0,73
0,78
0,12
0,07
0,04
0,38
0,52
0,48
0,42
0,52
0,57
0,54
0,56
1,68
1,85
1,96
2,1
2,22
1,47
1,55
1,86
0,36
1,62
1,59
0,16
0,32
0,1
0,23
0,6
3,8

3,9
4

2,7
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2021 62 2,2 2,8
2022 65,2 1,8 3,2

-

PR A
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJIACHMAD SIDDIQ
JEMBER

digib.uinkhas.ac.id digib.uinkhas.ac.id digib.uinkhas.ac.id digib.uinkhas.ac.id
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BIODATA PENULIS

DATA PRIBADI :

Nama : Adnin Isrofiatul Hasanah

Nim : E20191071

Tempat/ Tanggal lahir ~ : Jember, 18 Oktober 2001

Alamat Lengkap : Dsn Curah putih, RT.006 RW.002 Ds. Patemon, Kec.
Tanggul, Kab. Jember

Jurusan/Prodi : Ekonomi Islam / Perbankan Syariah

Riwayat Pendidikan
1. SDN Kramat Sukoharjo 01
2. MTsN 3 Jember
3. SMAN 1 Tanggul
4. UIN KHAS Jember

Riwayat Organisasi
1. KBN SMAN 1 Tanggul
2. REMAS SMAN 1 Tanggul
3. HIPMI UIN KHAS Jember
4. IMJ UIN KHAS Jember



